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Mari bergabung dengan kami untuk belajar kebenaran Alkitab dalam teologi Reformed dan 
membagikan kasih Kristus melalui  penginj i lan keluar gereja

ersyukur kepada Tuhan setelah 6 tahun yang sudah 
dilewati, tahun 2023 ini GRII Kebon Jeruk dapat 

mengadakan Retreat & Kebersamaan selama 3 hari 2 malam 
di Taman Bukit Palem Resort Bogor. Retreat & Kebersamaan 
yang diadakan pada tanggal 17-19 Agustus 2023 yang lalu 
mengambil tema “Bertumbuh & Bersekutu dalam Kebenaran 
& Kasih” sebagaimana GRII Kebon Jeruk adalah Komunitas 
Kebenaran & Kasih. Retreat dan Kebersamaan diikuti oleh 350 
jemaat yang terdiri dari kelas Sekolah Minggu, Remaja & 
Pemuda, Pasutri serta Dewasa dan Lansia. 

Retreat & Kebersamaan ini diadakan dengan tujuan agar 
gereja dapat beroleh kesempatan untuk hidup bersama di 
dalam pengajaran dan persekutuan sehingga panitia 
menyusun acara-acara yang mendukung terwujudnya tujuan 
daripada Retreat & Kebersamaan ini. Kegiatan-kegiatan 
selama Retreat & Kebersamaan dibagi ke dalam beberapa 
kategori, yaitu Sesi Pleno, Kapita Selekta berdasarkan 
kelompok usia, Kebersamaan Pleno dan Aktivitas-aktivitas 
sebagai pendukung menjalin keakraban dan kekompakan 
sebagai satu komunitas Gereja.

Pada sesi pleno, pembahasan Firman Tuhan dipimpin 
langsung oleh Pdt. Antonius Steven Un. Di sesi pleno ini, 

RETREAT & KEBERSAMAAN
Pdt. Antonius S. Un membahas mengenai formasi 
pertumbuhan rohani yang dibagi di dalam 3 sesi selama 
Retreat tersebut. Sedangkan dalam kapita selekta, ada 
renungan dan aktivitas yang dipisahkan berdasarkan 
kelompok usia yang dipimpin langsung oleh para Hamba 
Tuhan GRII Kebon Jeruk. Di dalam Kebersamaan Pleno & 
Aktivitas, peserta retreat diberikan kesempatan untuk 
menunjukkan keakraban dan kekompakan bersama sebagai 
komunitas gereja.

Kiranya melalui Retreat & Kebersamaan tahun ini, komunitas 
GRII Kebon Jeruk dapat terus memiliki pertumbuhan baik di 
dalam pengajaran dan persekutuan sesuai dengan nama dari 
GRII Kebon Jeruk tersebut, yaitu Komunitas Kebenaran dan 
Kasih. Soli Deo Gloria.
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Kebaktian Syukur HUT ke-14 GRII Kebon Jeruk diadakan 
pada tanggal 13 Agustus 2023 yang lalu dengan mengangkat 
tema “Berikanlah Hatimu Kepada-KU” yang dipimpin oleh 
Pdt. Antonius Steven Un. Diawali dengan lagu pujian untuk 
mengagungkan keajaiban Tuhan sebagai Penebus bagi 
umat-Nya, lagu ini mengajak setiap orang untuk menyerahkan 
hati, jiwa, talenta dan semuanya kepada Tuhan yang ajaib 
sesuai dengan tema yang diangkat.

Sebagai awal dari khotbahnya, Pdt. Antonius Steven Un 
memberikan contoh dari tokoh Reformed, yaitu John Calvin 
sebagai teladan bagaimana memberikan hatinya kepada 
Tuhan melalui kalimat komitmennya yaitu “My heart I offer to 
You Lord promptly and sincerely”. Demikian hal ini juga 
seharusnya menjadi komitmen bagi GRII Kebon Jeruk dan 
setiap orang Kristen.

Kebaktian Syukur HUT ke-14
GRII Kebon Jeruk

Empat hal yang perlu direnungkan untuk memberikan hati kita 
kepada Tuhan yang diringkas dalam 4S, yaitu Segera jangan 
menunda, Sukarela jangan terpaksa, Semua diberikan jangan 
disisakan dan Selama-lamanya satu kali sudah 
dipersembahkan jangan diambil kembali. Empat hal tersebut 
akan terlihat jelas bagi orang yang memberikan hatinya 
kepada Tuhan karena orang tersebut senang dengan 
jalan-jalan Tuhan. Kiranya hal ini juga menjadi komitmen kita 
sebagai orang yang siap memberikan hati kita kepada Tuhan 
dalam seluruh aspek hidup kita. Soli Deo Gloria.
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Pada bulan November 2022, dunia dihebohkan dengan 
diluncurkannya sebuah teknologi kecerdasan buatan 
(artificial intelligence) yang dinamakan ChatGPT. Teknologi 
ChatGPT ini dengan cepat menyebar luas dan digunakan oleh 
berbagai kalangan masyarakat di berbagai bidang, seperti 
bidang pendidikan, bisnis dan pekerjaan, dan bahkan juga 
telah masuk ke dalam gereja sehingga orang Kristen harus 
mampu untuk menjawab apakah teknologi kecerdasan 
buatan ini dapat diterima atau harus ditolak.

Dalam konteks inilah GRII Kebon Jeruk mengadakan Seminar 
Pemuda dan Mahasiswa pada tanggal 14 Oktober 2023 
dengan tema “ChatGPT & Christian Community” yang 
dibawakan oleh Pdt. Calvin Bangun. Seminar yang dihadiri 
oleh 90 orang jemaat ini merupakan bagian dari kegiatan 
penjangkauan mahasiswa baru. 

Salah satu hal penting yang disampaikan dalam seminar ini 
adalah bagaimana respon orang Kristen terhadap teknologi 
ChatGPT. Pdt. Calvin menyampaikan bahwa Alkitab tidak 
pernah melihat teknologi sebagai suatu kejahatan, tapi 
sebagai bagian dari pemeliharaan (providensia) Allah. 
Teknologi memang dapat digunakan untuk kejahatan, namun 
hal ini tidak membuat teknologi itu jahat pada dirinya sendiri. 

Dengan demikian, tidak salah jika orang Kristen 
menggunakan ChatGPT untuk belajar Alkitab dan teologi. 
Pertanyaan berikutnya yang dijawab, adalah apakah ChatGPT 
akan mengancam keberadaan gereja? Tidak. ChatGPT 
memang bisa memberikan pengetahuan teologis dan 
informasi-informasi, namun ChatGPT tidak mungkin bisa 
menghasilkan murid Kristus karena pengetahuan teologis 
tidak otomatis membuat seseorang menjadi murid Kristus. 
Implementasi pengetahuan tersebut ke dalam kehidupan 
inilah yang dapat membawa perubahan dalam hidup.

Seminar ini ditutup dengan sebuah peringatan bagi gereja. 
Jika gereja selama ini hanya memuaskan keingintahuan dan 
transfer informasi, maka gereja siap-siap digeser oleh 
ChatGPT. Akan tetapi, gereja yang bukan hanya memiliki 
fondasi pengajaran yang kuat, tapi juga tidak kehilangan 
esensinya sebagai suatu komunitas di mana seseorang dapat 
mengimplementasikan pengajaran tersebut, gereja tersebut 
tidak mungkin digeser oleh ChatGPT.

Kiranya seminar ini menjadi berkat bagi jemaat yang hadir. 
Soli Deo Gloria.
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5 Feruari 2022 merupakan hari dimulainya kelas pembinaan 
pertama bagi bakal calon Penatua, Diaken, Diakones, dan 
pengurus. Oleh karena jabatan kepengurusan sebelumnya 
bukan Penatua, Diaken dan Diakones, maka bakal calon 
angkatan pertama ini diajukan oleh hamba Tuhan dan 
pengurus yang sedang menjabat. Dari nama-nama yang 
diajukan, 85 nama di antaranya terpilih untuk mengikuti kelas 
pembinaan.

Di kelas pembinaan yang telah diadakan setiap Sabtu dan 
berlangsung hampir 2 tahun lamanya (ada libur juga 
tentunya) bakal calon dibekali berbagai doktrin, yaitu: 
Doktirn Alkitab, Doktrin Allah, Doktrin Manusia, sampai 
dengan Doktrin Akhir Zaman, Doktrin Kebangkitan dan 
Keselamatan. Kelas yang berat bagi jemaat awam, apalagi 
ada ujian pada setiap akhir kelas. 

62 bakal calon berhasil bertahan sampai akhir kelas 
pembinaan. Daripadanya ditetapkan 9 orang sebagai calon 

Penatua, 12 orang sebagai calon Diaken, 11 orang sebagai 
calon Diakones untuk maju dalam pemilihan periode 
2024-2027.

Pemilihan diadakan pada hari Minggu, 21 Januari 2024 di KU 
1 dan KU2. Atas perkenan Tuhan, pemilihan berjalan lancar 
dan tertib. hasil pemilihan diumumkan kepada jemaat pada 
hari Minggu, 28 Januari 2024 dan pentahbisan Penatua dan 
Diaken terpilih serta peneguhan Diakones dan Koordinator 
dilaksanakan pada hari Minggu, 4 Februari 2024,. Dengan 
demikian, terbentuklah Badan Pengurus baru.

Pada hari yang sama, doa dipanjatkan dan ucapan terima 
kasih disampaikan oleh Gembala Sidang GRII Kebon Jeruk, 
Pdt. Antonius Steven Un, Ph.D. kepada pengurus lama masa 
pelayanannya telah berakhir.  

PENAHBISAN & PENEGUHAN PENATUA,
DIAKEN, DIAKONES & PENGURUS 
GRII KEBON JERUK 2024-2027

Pdt. Antonius Steven Un dan Badan Pimpinan Jemaat bersama para pengurus tim

Pdt. Antonius Steven Un & Istri bersama Badan Pimpinan Jemaat dan Badan Pengurus Jemaat 2024-2027
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C.H. Spurgeon

Proverbs 23:26
My son, give me your heart,

and let your eyes observe
my ways.

�e Heart:
a Gift for God
Ini adalah perkataan Salomo yang berbicara 
atas nama hikmat, yang sebenarnya adalah 
nama yang lain untuk Tuhan Yesus Kristus, 
yang telah dijadikan hikmat bagi kita oleh 
Allah. Jika Anda bertanya, “Apa hikmat yang 
tertinggi di muka bumi?”, jawabannya adalah 
percaya pada Yesus Kristus yang telah diutus 
oleh Allah, menjadi pengikut-Nya dan 
murid-Nya, serta percaya kepada-Nya dan 
meneladani Dia. Tuhanlah, dalam pribadi 
Anak-Nya yang dikasihi-Nya, yang berkata 
kepada setiap dari kita, “Hai anak-Ku, 
berikanlah hatimu kepada-Ku.” Apakah kita 
dapat menjawab, “Tuhan, aku telah 
menyerahkan hatiku kepada-Mu”? Jika 
demikian, kita adalah anak-anak-Nya. Marilah 
kita berseru, “Ya Abba, Bapa,” dan memuji 
Tuhan oleh karena hak yang begitu istimewa, 
yaitu menjadi anak-anak-Nya. “Lihatlah, kasih 
yang begitu besar yang telah Allah Bapa 
karuniakan bagi kita sehingga kita dapat 
disebut anak-anak Allah.”

I. Mari kita melihat ajaran ini, “Hai anakku, 
berikanlah hatimu kepadaku,” dan perhatikan 
terlebih dahulu bahwa kasih mendorong 
permohonan akan hikmat ini.

Hanya kasih yang mencari kasih. Jika saya 
menginginkan kasih dari orang lain, sudah 
tentu itu hanya karena saya sendiri memiliki 
kasih kepadanya. Kita tidak peduli apakah 
kita dikasihi atau tidak oleh mereka yang 
tidak kita kasihi. Menerima kasih dari orang 
yang kita tidak mungkin membalasnya adalah 
suatu hal yang memalukan, bukan hal yang 
menguntungkan. Ketika Allah meminta 
manusia untuk mengasihi, itu karena Allah 
adalah kasih. Sebagaimana percikan api 
mengarah ke matahari, yang merupakan 
pusat api, demikianlah seharusnya kasih kita 

semakin diarahkan kepada Tuhan, sumber 
segala kasih yang murni dan kudus. Ketika 
Allah sampai berkata, “Hai anak-Ku, 
berikanlah hatimu kepada-Ku,” itu adalah 
suatu sikap yang sangat merendah. 
Perhatikan posisi yang aneh antara Tuhan 
dan manusia yang diakibatkannya. Posisi 
yang biasanya adalah ketika makhluk ciptaan 
berkata kepada Tuhan, “Berikanlah 
kepadaku.” Akan tetapi, di sini Sang Pencipta 
berseru kepada manusia yang lemah, 
“Berikanlah kepada-Ku.” Sang Pemberi yang 
agung itu sendirilah yang menjadi Pemohon – 
Dia berdiri di depan pintu makhluk 
kepunyaan-Nya dan meminta, bukan 
meminta persembahan ataupun kata-kata 
pujian, tapi meminta hati mereka. Oh, itu 
pasti karena kasih Allah yang begitu besar 
sehingga dia merendahkan diri-Nya pada 
posisi yang sedemikian rendah, dan jika 
pikiran kita beres, seharusnya kita segera 
menjawab, “Apakah Engkau mencari hatiku? 
Ya Tuhanku, inilah hatiku.” Namun sayang 
sekali, hanya sedikit yang menjawab 
demikian, dan tidak ada yang melakukannya, 
kecuali orang-orang yang seperti Daud, 
seorang yang berkenan di hati Allah. Ketika 
Allah berkata demikian kepada orang-orang 
yang demikian, “Carilah wajah-Ku,” mereka 
menjawab dengan segera, “Wajah-Mu, ya 
Tuhan, akan kami cari.” Namun jawaban ini 
pun didorong oleh anugerah ilahi. Hanya 
kasih yang akan mencari kasih.

Sekali lagi, hanya kasih yang tertinggi yang 
dapat menuntun hikmat untuk mencari hati 
orang-orang yang miskin seperti kita. 
Orang-orang kudus yang terbaik adalah 
makhluk yang miskin; dan bagi sebagian dari 
kita yang bukan yang terbaik, betapa 
miskinnya kita! Betapa bodohnya kita! 
Betapa lambannya kita belajar! Apakah 
hikmat mencari kita sebagai cendekiawan? 
Maka hikmat tentulah yang paling 

merendahkan. Kita juga sangat bersalah. Kita lebih memilih 
mempermalukan daripada menghormati mahkamah hikmat 
jika ia menerima kita di sekolahnya. Meski demikian, ia 
berkata kepada setiap kita, “Berikanlah hatimu kepadaku. 
Datanglah dan belajarlah padaku.” Hanya kasih yang dapat 
mengundang cendekiawan seperti kita. Saya khawatir kita 
tidak akan pernah berbuat banyak untuk memuliakan Tuhan; 
kita hanya memiliki bagian-bagian kecil saja, dan posisi kita 
tidak jelas. Akan tetapi, meskipun kita hanya manusia biasa, 
Allah berkata kepada setiap dari kita, “Hai anak-Ku, berikanlah 
hatimu kepada-Ku.” Hanya kasih tak terbatas yang dapat 
memikat hati kita yang jahat.

Apakah untungnya bagi Tuhan? Saudara-saudara, kalaupun 
kita memberikan seluruh hati kita kepada-Nya, dalam hal 
apakah Dia akan menjadi lebih besar? Jika kita memberikan 
kepada-Nya segala milik kita, apakah Dia akan menjadi lebih 
kaya? “Kepunyaan-Kulah perak dan kepunyaan-Kulah emas,” 
kata-Nya (Hagai 2:9), “dan beribu-ribu hewan di gunung. Jika 
Aku lapar, tidak usah Kukatakan kepadamu.” Dia terlalu agung 
bagi kita untuk menjadikan-Nya lebih agung, terlalu baik 
untuk menjadikan-Nya lebih baik, terlalu mulia bagi kita untuk 
menjadikan-Nya lebih masyhur. Ketika dia datang memikat 
kita dan berseru, “Berikanlah hatimu kepada-Ku,” itu tentulah 
untuk kebaikan kita dan bukan untuk kebaikan-Nya sendiri. 
Sebenarnya, kita yang memberi lebih berbahagia daripada 
Dia yang menerima. Dia tidak memperoleh apa-apa, 
sedangkan kita memperoleh segala sesuatunya melalui 
pemberian. Akan tetapi, Dia memperoleh seorang anak; ini 
adalah pemikiran yang indah. Setiap orang yang memberikan 

hatinya kepada Tuhan menjadi anak Tuhan, dan seorang ayah 
menganggap anak-anaknya sebagai hartanya. Menurut saya, 
Tuhan menghargai lebih tinggi anak-Nya daripada 
ciptaan-ciptaan lainnya. Kita melihat rupa Bapa yang sangat 
agung dalam perumpamaan anak yang hilang. Sang bapa 
lebih memikirkan tentang anaknya daripada segala 
kepunyaannya yang lain. Katanya, “Kita patut bersukacita dan 
bergembira karena adikmu telah mati dan menjadi hidup 
kembali, ia telah hilang dan didapat kembali.” Oh, saya 
berkata kepadamu, engkau yang tidak mengenal Tuhan, 
bahwa jika engkau memberikan hatimu kepada-Nya, engkau 
akan membuat Dia senang! Bapa yang kekal akan senang 
ketika Ia mendapatkan kembali anak-Nya yang hilang, untuk 
mendekapkan ke dadanya hati yang hangat dengan kasih 
sayang terhadap-Nya, yang sebelumnya hatinya dingin dan 
keras terhadap-Nya. “Hai anak-Ku, berikanlah hatimu 
kepada-Ku,” kata-Nya, seolah-olah Dia merindukan kasih kita 
dan tidak tahan mempunyai anak-anak yang melupakan-Nya. 
Tidakkah kau dengar Dia berbicara? Berbicaralah, Roh Kudus, 
dan buatlah setiap orang yang mendengarkan Engkau 
berkata, “Hai anak-Ku, berikanlah hatimu kepada-Ku!”

Engkau sekalian yang telah menjadi anak-anak Allah boleh 
menganggap tulisan saya sebagai sebuah panggilan untuk 
memberikan hatimu kepada Allah, karena – saya tidak tahu 
bagaimana keadaannya – saat ini pria sangatlah langka, dan 
pria dengan hati itu sangat jarang. Jika para pengkhotbah 
memiliki hati yang luas, mereka akan menggerakkan lebih 
banyak orang untuk mendengarkannya berkhotbah. Suatu 
khotbah yang disampaikan tanpa kasih akan gagal dan mati. 
Kita telah mendengar khotbah yang komposisinya 
mengagumkan dan doktrinnya sempurna, tapi seperti istana 
dari balok es yang dibangun Permaisuri Rusia di atas Neva. 
Tidak ada yang lebih berkilau, tidak ada yang dipotong lebih 
tajam, tidak ada yang lebih menawan; tapi oh begitu dingin, 
sungguh amat dingin! Keindahannya sangat membekukan 
jiwa! “Hai anak-Ku,” demikian Tuhan berkata kepada setiap 
pengkhotbah, “Berikanlah hatimu kepada-Ku.” Oh hamba 
Tuhan, jika engkau tidak dapat berbicara dengan fasih lidah, 
setidaknya biarkan hatimu mengalir dari bibirmu seperti lahar 
yang membara! Biarlah hatimu seperti air mancur panas, yang 
membakar semua yang mendekat kepadamu dan tidak 
membiarkan siapapun bersikap acuh tak acuh. Engkau yang 
mengajar di sekolah, engkau yang bekerja untuk Tuhan, 
lakukanlah itu seluruhnya dengan baik. “Berikanlah hatimu 
kepada-Ku, hai anak-Ku,” kata Tuhan. Ini adalah salah satu 
kualifikasi pertama dan terakhir dari seorang pekerja yang 
baik di hadapan Tuhan, yaitu bahwa ia harus menaruh hatinya 
dalam pekerjaannya. 

A sermon (No.1995) 
intended for reading on 

Lord's Day, December 11th, 
1887.

at the Metropolitan 
Tabernacle, Newington,

by C. H. Spurgeon.

"My son, give me thine heart."
Proverbs 23:26.
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Ini adalah perkataan Salomo yang berbicara 
atas nama hikmat, yang sebenarnya adalah 
nama yang lain untuk Tuhan Yesus Kristus, 
yang telah dijadikan hikmat bagi kita oleh 
Allah. Jika Anda bertanya, “Apa hikmat yang 
tertinggi di muka bumi?”, jawabannya adalah 
percaya pada Yesus Kristus yang telah diutus 
oleh Allah, menjadi pengikut-Nya dan 
murid-Nya, serta percaya kepada-Nya dan 
meneladani Dia. Tuhanlah, dalam pribadi 
Anak-Nya yang dikasihi-Nya, yang berkata 
kepada setiap dari kita, “Hai anak-Ku, 
berikanlah hatimu kepada-Ku.” Apakah kita 
dapat menjawab, “Tuhan, aku telah 
menyerahkan hatiku kepada-Mu”? Jika 
demikian, kita adalah anak-anak-Nya. Marilah 
kita berseru, “Ya Abba, Bapa,” dan memuji 
Tuhan oleh karena hak yang begitu istimewa, 
yaitu menjadi anak-anak-Nya. “Lihatlah, kasih 
yang begitu besar yang telah Allah Bapa 
karuniakan bagi kita sehingga kita dapat 
disebut anak-anak Allah.”

I. Mari kita melihat ajaran ini, “Hai anakku, 
berikanlah hatimu kepadaku,” dan perhatikan 
terlebih dahulu bahwa kasih mendorong 
permohonan akan hikmat ini.

Hanya kasih yang mencari kasih. Jika saya 
menginginkan kasih dari orang lain, sudah 
tentu itu hanya karena saya sendiri memiliki 
kasih kepadanya. Kita tidak peduli apakah 
kita dikasihi atau tidak oleh mereka yang 
tidak kita kasihi. Menerima kasih dari orang 
yang kita tidak mungkin membalasnya adalah 
suatu hal yang memalukan, bukan hal yang 
menguntungkan. Ketika Allah meminta 
manusia untuk mengasihi, itu karena Allah 
adalah kasih. Sebagaimana percikan api 
mengarah ke matahari, yang merupakan 
pusat api, demikianlah seharusnya kasih kita 

semakin diarahkan kepada Tuhan, sumber 
segala kasih yang murni dan kudus. Ketika 
Allah sampai berkata, “Hai anak-Ku, 
berikanlah hatimu kepada-Ku,” itu adalah 
suatu sikap yang sangat merendah. 
Perhatikan posisi yang aneh antara Tuhan 
dan manusia yang diakibatkannya. Posisi 
yang biasanya adalah ketika makhluk ciptaan 
berkata kepada Tuhan, “Berikanlah 
kepadaku.” Akan tetapi, di sini Sang Pencipta 
berseru kepada manusia yang lemah, 
“Berikanlah kepada-Ku.” Sang Pemberi yang 
agung itu sendirilah yang menjadi Pemohon – 
Dia berdiri di depan pintu makhluk 
kepunyaan-Nya dan meminta, bukan 
meminta persembahan ataupun kata-kata 
pujian, tapi meminta hati mereka. Oh, itu 
pasti karena kasih Allah yang begitu besar 
sehingga dia merendahkan diri-Nya pada 
posisi yang sedemikian rendah, dan jika 
pikiran kita beres, seharusnya kita segera 
menjawab, “Apakah Engkau mencari hatiku? 
Ya Tuhanku, inilah hatiku.” Namun sayang 
sekali, hanya sedikit yang menjawab 
demikian, dan tidak ada yang melakukannya, 
kecuali orang-orang yang seperti Daud, 
seorang yang berkenan di hati Allah. Ketika 
Allah berkata demikian kepada orang-orang 
yang demikian, “Carilah wajah-Ku,” mereka 
menjawab dengan segera, “Wajah-Mu, ya 
Tuhan, akan kami cari.” Namun jawaban ini 
pun didorong oleh anugerah ilahi. Hanya 
kasih yang akan mencari kasih.

Sekali lagi, hanya kasih yang tertinggi yang 
dapat menuntun hikmat untuk mencari hati 
orang-orang yang miskin seperti kita. 
Orang-orang kudus yang terbaik adalah 
makhluk yang miskin; dan bagi sebagian dari 
kita yang bukan yang terbaik, betapa 
miskinnya kita! Betapa bodohnya kita! 
Betapa lambannya kita belajar! Apakah 
hikmat mencari kita sebagai cendekiawan? 
Maka hikmat tentulah yang paling 

merendahkan. Kita juga sangat bersalah. Kita lebih memilih 
mempermalukan daripada menghormati mahkamah hikmat 
jika ia menerima kita di sekolahnya. Meski demikian, ia 
berkata kepada setiap kita, “Berikanlah hatimu kepadaku. 
Datanglah dan belajarlah padaku.” Hanya kasih yang dapat 
mengundang cendekiawan seperti kita. Saya khawatir kita 
tidak akan pernah berbuat banyak untuk memuliakan Tuhan; 
kita hanya memiliki bagian-bagian kecil saja, dan posisi kita 
tidak jelas. Akan tetapi, meskipun kita hanya manusia biasa, 
Allah berkata kepada setiap dari kita, “Hai anak-Ku, berikanlah 
hatimu kepada-Ku.” Hanya kasih tak terbatas yang dapat 
memikat hati kita yang jahat.

Apakah untungnya bagi Tuhan? Saudara-saudara, kalaupun 
kita memberikan seluruh hati kita kepada-Nya, dalam hal 
apakah Dia akan menjadi lebih besar? Jika kita memberikan 
kepada-Nya segala milik kita, apakah Dia akan menjadi lebih 
kaya? “Kepunyaan-Kulah perak dan kepunyaan-Kulah emas,” 
kata-Nya (Hagai 2:9), “dan beribu-ribu hewan di gunung. Jika 
Aku lapar, tidak usah Kukatakan kepadamu.” Dia terlalu agung 
bagi kita untuk menjadikan-Nya lebih agung, terlalu baik 
untuk menjadikan-Nya lebih baik, terlalu mulia bagi kita untuk 
menjadikan-Nya lebih masyhur. Ketika dia datang memikat 
kita dan berseru, “Berikanlah hatimu kepada-Ku,” itu tentulah 
untuk kebaikan kita dan bukan untuk kebaikan-Nya sendiri. 
Sebenarnya, kita yang memberi lebih berbahagia daripada 
Dia yang menerima. Dia tidak memperoleh apa-apa, 
sedangkan kita memperoleh segala sesuatunya melalui 
pemberian. Akan tetapi, Dia memperoleh seorang anak; ini 
adalah pemikiran yang indah. Setiap orang yang memberikan 

hatinya kepada Tuhan menjadi anak Tuhan, dan seorang ayah 
menganggap anak-anaknya sebagai hartanya. Menurut saya, 
Tuhan menghargai lebih tinggi anak-Nya daripada 
ciptaan-ciptaan lainnya. Kita melihat rupa Bapa yang sangat 
agung dalam perumpamaan anak yang hilang. Sang bapa 
lebih memikirkan tentang anaknya daripada segala 
kepunyaannya yang lain. Katanya, “Kita patut bersukacita dan 
bergembira karena adikmu telah mati dan menjadi hidup 
kembali, ia telah hilang dan didapat kembali.” Oh, saya 
berkata kepadamu, engkau yang tidak mengenal Tuhan, 
bahwa jika engkau memberikan hatimu kepada-Nya, engkau 
akan membuat Dia senang! Bapa yang kekal akan senang 
ketika Ia mendapatkan kembali anak-Nya yang hilang, untuk 
mendekapkan ke dadanya hati yang hangat dengan kasih 
sayang terhadap-Nya, yang sebelumnya hatinya dingin dan 
keras terhadap-Nya. “Hai anak-Ku, berikanlah hatimu 
kepada-Ku,” kata-Nya, seolah-olah Dia merindukan kasih kita 
dan tidak tahan mempunyai anak-anak yang melupakan-Nya. 
Tidakkah kau dengar Dia berbicara? Berbicaralah, Roh Kudus, 
dan buatlah setiap orang yang mendengarkan Engkau 
berkata, “Hai anak-Ku, berikanlah hatimu kepada-Ku!”

Engkau sekalian yang telah menjadi anak-anak Allah boleh 
menganggap tulisan saya sebagai sebuah panggilan untuk 
memberikan hatimu kepada Allah, karena – saya tidak tahu 
bagaimana keadaannya – saat ini pria sangatlah langka, dan 
pria dengan hati itu sangat jarang. Jika para pengkhotbah 
memiliki hati yang luas, mereka akan menggerakkan lebih 
banyak orang untuk mendengarkannya berkhotbah. Suatu 
khotbah yang disampaikan tanpa kasih akan gagal dan mati. 
Kita telah mendengar khotbah yang komposisinya 
mengagumkan dan doktrinnya sempurna, tapi seperti istana 
dari balok es yang dibangun Permaisuri Rusia di atas Neva. 
Tidak ada yang lebih berkilau, tidak ada yang dipotong lebih 
tajam, tidak ada yang lebih menawan; tapi oh begitu dingin, 
sungguh amat dingin! Keindahannya sangat membekukan 
jiwa! “Hai anak-Ku,” demikian Tuhan berkata kepada setiap 
pengkhotbah, “Berikanlah hatimu kepada-Ku.” Oh hamba 
Tuhan, jika engkau tidak dapat berbicara dengan fasih lidah, 
setidaknya biarkan hatimu mengalir dari bibirmu seperti lahar 
yang membara! Biarlah hatimu seperti air mancur panas, yang 
membakar semua yang mendekat kepadamu dan tidak 
membiarkan siapapun bersikap acuh tak acuh. Engkau yang 
mengajar di sekolah, engkau yang bekerja untuk Tuhan, 
lakukanlah itu seluruhnya dengan baik. “Berikanlah hatimu 
kepada-Ku, hai anak-Ku,” kata Tuhan. Ini adalah salah satu 
kualifikasi pertama dan terakhir dari seorang pekerja yang 
baik di hadapan Tuhan, yaitu bahwa ia harus menaruh hatinya 
dalam pekerjaannya. 

Sebenarnya, kita yang memberi 
lebih berbahagia daripada Dia yang 

menerima. Dia tidak memperoleh 
apa-apa, sedangkan kita 

memperoleh segala sesuatunya 
melalui pemberian.
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Lambat untuk Marah
(Slow to Anger)
Ringkasan dari Sesi Retret Bpk. Carlos Wiyono, M.Th.

Siapakah di antara kita yang
tidak pernah marah?

Saya yakin jawabannya tidak ada.

Siapakah di antara kita yang tidak pernah marah? Saya yakin 
jawabannya tidak ada. Seseorang bisa menampilkan kesan 
yang baik kepada orang lain, tetapi biasanya orang terdekat 
dengan kita sudah pernah merasakan ledakan kemarahan 
kita. 

Kemarahan kita mungkin dinyatakan terang-terangan lewat 
perkataan atau perbuatan kita. Namun terkadang kemarahan 
kita dinyatakan secara tersembunyi. Ini terjadi pada mereka 
yang percaya bahwa memiliki emosi marah itu memalukan 
dan tidak patut. Tapi toh mereka tetap tidak bisa 
menghindarkan diri dari emosi marah di dalam dirinya, maka 
mereka marah “dengan cara yang lain” misal lewat ekspresi 
wajah yang sinis, perkataan yang sarkastis, kata-kata canda 
yang menusuk. 

Kemarahan juga terkadang menjadi cara untuk lari dari 
menghadapi masalah ataupun untuk membalas orang lain. 
Entah itu diekspresikan lewat makan berlebihan, berbelanja 
berlebihan, kemabukan, pornografi, immoralitas seksual dan 
berbagai ekspresi lainnya. Kemarahan banyak yang ditujukan 
pada orang lain, namun ada juga yang ditujukan kepada diri 
sendiri. Misal diekspresikan lewat melukai diri sendiri.
Kita bisa belajar mengekspresikan kemarahan lewat meniru 
“teladan marah” dari orang lain yang lebih tua atau juga dari 
teman-teman kita (maka tidak heran Alkitab mengingatkan 
agar kita berhati-hati terhadap pertemanan kita). Namun 
kitapun dapat juga inovatif dalam ekspresi kemarahan kita, 
bahkan terkadang mengagetkan diri kita sendiri atas apa 
yang telah kita lakukan. David Powlison menyebutnya sebagai 
an act of creative, unlearned iniquity. 

Kemarahan dapat bersifat menipu dengan menyembunyikan 
perasaan dan masalah kita yang sesungguhnya. Alih-alih 
untuk menjadi rentan (vulnerable) lewat kejujuran membuka 
kelemahan diri akan apa yang menjadi pergumulan pencetus 
kemarahan kita (dan dengan itu membuka diri juga terhadap 

Lambat untuk Marah
(Slow to Anger)
Ringkasan dari Sesi Retret Bpk. Carlos Wiyono, M.Th.
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koreksi atau penghiburan dari orang lain), kita 
menyembunyikan diri di balik tudingan bahwa pihak lain-lah 
yang salah dan menjadi penyebab kemarahan kita. Kita tidak 
berani mengakui ada perasaan malu atau terluka atau takut 
atau sedih yang mencetuskan kemarahan tersebut. Tidak 
heran banyak kesempatan relasi antar dua pihak dapat lebih 
didekatkan dan dieratkan lewat vulnerability malah lewat 
begitu saja karena lebih gampang ditutup dengan topeng 
kemarahan. 

Kita tahu bahwa banyak dari kemarahan kita itu salah dan 
harusnya tidak boleh terjadi kembali. Tetapi pada 
kenyataannya suka kita ulangi. Mengapa demikian? Karena 
kemarahan dapat menjadi senjata yang efektif untuk 
mendapatkan apa yang kita mau. Kemarahan dapat bersifat 
memaksa, mengintimidasi dan memanipulasi orang lain demi 
kepentingan kita, memberikan satu ilusi kuasa dan kendali 
ada ditangan kita. Ini juga menyebabkan orang yang sering 
menjadi objek kemarahan untuk tidak lagi fokus hidup di 
hadapan Allah (coram Deo), tetapi hidup di hadapan si 
pemarah (coram Tn. Abc, coram  Ny. Xyz dll.). Apa yang 
menjadi penting dan harus diperhatikan baik-baik adalah isi 
hati si pemarah dan bukan lagi isi hati Tuhan.

Hamba-hamba Tuhan, seperti Tim Keller, David Powlison 
menyoroti akar kemarahan sesungguhnya ada pada cinta. 
Seseorang marah karena sesuatu/seseorang yang dicintainya 
sedang terancam. Semakin tinggi cintanya, maka akan 
semakin hebat pula kemarahannya. Marah dan cinta itu  
berdampingan. Maka kita patut bertanya lebih lanjut: apa 
yang dicintai yang membuat marah? Pertanyaan ini 
menggeser fokus solusi kemarahan dari pihak lain menuju 
lebih kepada diri. Pertanyaan ini juga membukakan satu 
aspek dari analisa kemarahan diri yaitu bukan hanya bertanya 
tentang hal benar-salah apa yang sedang disoroti yang 
menjadi alasan seseorang marah, tetapi tentang hal apa yang 
sesungguhnya dianggap penting, berharga, yang dicintai 
dengan amat dalam oleh hati kita dan sedang terancam? 

Bukankah hal ini yang membedakan amarah Tuhan dengan 
amarah kita? Alkitab banyak mencatat bahwa Tuhan kita 
marah. Namun Tuhan marah karena Ia mencintai manusia, Ia 
menentang dosa dan kejahatan yang merusak manusia. 
Tuhan dicatat marah atas kekejaman (Yeh. 8:16), atas 
penumpahan darah (Yeh. 24:6-8), atas penindasan pada 
janda atau anak yatim (Kel. 22:22-24), atas pemberhalaan 
(Mzm. 78:56-59). Jimmy A. Milikin mengatakan bahwa 
pencatatan akan kemarahan manusia dalam PL hanya 
berjumlah sepertiga dari catatan amarah Tuhan dan dalam 
nuansa kejahatan amarah yang harus dihindari. Amarah 
manusia sering dikarenakan manusia mencintai diri, maka 
menentang orang lain atau Tuhan yang dianggap mengancam 
dirinya. Misal Saul yang marah ketika mendengar pujian atas 
Daud.

Namun, mesti ditambahkan catatan bahwa ada tempatnya 
untuk marah karena cinta yang benar. Misal di Kejadian 3 
ketika ular sedang menggoda Hawa untuk menyeleweng dari 
Firman Allah, Adam harusnya marah kepada ular. Karena 
cintanya kepada Tuhan dan kepada Hawa, maka Adam sudah 
seharusnya marah. 

Apa yang Alkitab katakan tentang kemarahan? Alkitab tidak 
mengajarkan agar kita tidak pernah marah, atau agar kita 
melampiaskan saja kemarahan, namun Alkitab mengajarkan 
agar kita lambat untuk marah (Yak. 1:19). Bukankah seringkali 
ketika ada ancaman atas apa yang kita cintai, kita melakukan 
evaluasi dengan begitu cepat (seketika) berdasarkan cinta 
kita, yang langsung diterima sebagai kebenaran dan kita 
tindaklanjuti dengan marah untuk melindungi yang kita cintai 
itu? Lambat untuk marah berarti kita menguasai diri untuk 
mengevaluasi dengan lambat, dengan tidak buru-buru akan 
apa yang sesungguhnya yang kita cintai. Lalu baru kita bisa 
bertindak dengan tepat (Amsal 14:29, 16:32). Inilah yang 
ditunjukkan Daud ketika ia memiliki dua kali kesempatan 
untuk menghabisi Saul yang sedang memburunya. Ia tidak 
dengan cepat mengevaluasi mengikuti kemarahan hatinya 
yang telah menerima begitu banyak kejahatan dari Saul. Daud 
dengan lambat mengevaluasi isi hatinya, sehingga ia dapat 
mengatakan bahwa ia tidak boleh menjamah Saul yang telah 
diurapi Tuhan (1 Sam. 26:11). Karena ia mengerti isi hatinya, 
mengerti apa yang menjadi cintanya, maka Daud tidak 
sembarangan marah dan membalas Saul. 

Saya bisa membayangkan banyak keluhan pembaca yang 
diam-diam berkata dalam hatinya, susah sekali untuk diri ini 
bisa berubah karena rasanya marah itu lebih natural sebagai 
respon kepribadian kita, daripada menguasai diri dan 
mengevaluasi apa yang sedang dicintai hati kita. Kita mungkin 
merasa lebih mirip dengan nabi Yunus yang berteriak merasa 
berhak untuk marah, bahkan sampai mati. Tapi bukankah 
pada saat kita sedang melampiaskan kemarahan kita (dan 
mengulanginya kembali), kita sendiri sedang mendapatkan 
kemurahan dan kesabaran dari Tuhan yang lambat marah 
atas kita orang berdosa. Dan bahkan kemarahan Tuhan pada 
waktu-Nya telah ditimpakan atas Kristus dan tidak lagi atas 
kita sehingga kita justru mendapatkan kasih karunia Tuhan. 
Tuhan sendiri lambat marah pada kita. Maukah kita lambat 
marah pada orang lain? 

Alkitab tidak mengajarkan agar
kita tidak pernah marah,

atau agar kita melampiaskan
saja kemarahan, namun Alkitab
mengajarkan agar kita lambat

untuk marah (Yak. 1:19).
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Seperti orang miskin berharap menjadi kaya di dunia ini 
tanpa berkarya, atau orang lemah menjadi kuat dan sehat 
tanpa makanan dan olahraga, demikian orang Kristen 
berharap menjadi kaya dalam iman dan kuat di dalam Tuhan 
tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan tekun. Memang 
benar bahwa segala jerih payah kita tidak ada artinya 
kecuali Tuhan memberkatinya (Mazmur 127:1), dan juga di 
luar Dia kita tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5). 
Namun demikian, Tuhan tidak menghargai kemalasan, dan 
telah berjanji bahwa "hati orang rajin diberi kelimpahan" 
(Amsal 13:4). Seorang petani mungkin sepenuhnya yakin 
akan ketidakberdayaannya dalam menjadikan ladangnya 
produktif, dia mungkin menyadari bahwa kesuburannya 
bergantung pada kedaulatan kehendak Tuhan, dan dia 
mungkin juga sangat percaya pada keampuhan doa; tetapi 
kecuali dia melaksanakan tugasnya, lumbungnya akan 
kosong. Juga secara rohani.

Tuhan tidak memanggil umat-Nya untuk menjadi pemalas 
atau bersikap pasif. Tidak, Dia meminta mereka kerja, 
banting tulang, kerja keras. Yang menyedihkan adalah 
banyak di antara mereka yang melakukan tugas yang salah, 
atau, paling tidak, memberikan sebagian besar perhatian 
mereka pada hal-hal yang bersifat insidental, dan 
mengabaikan hal-hal yang penting dan mendasar. “Jagalah 
hatimu dengan segala kewaspadaan” (Amsal 4:23): inilah 
tugas besar yang diberikan Allah kepada setiap anak-Nya. 
Namun oh, betapa menyedihkannya hati yang terabaikan!  
Oleh sebagian besar orang yang mengaku Kristen, dari 
semua perhatian dan harta benda mereka, paling 
mengesampingkan ialah menjaga hati mereka. Selama 
mereka menjaga kepentingan-kepentingan 
mereka—reputasi mereka, tubuh mereka, posisi mereka di 
dunia—hati bisa ditelantarkan.

Sebagaimana jantung dalam tubuh jasmani kita adalah 
pusat dan sumber kehidupan, karena darinya darah 
bersirkulasi ke setiap bagian, menyalurkan kesehatan atau 
penyakit, demikian pula halnya dengan kita secara rohani. 
Jika hati kita menjadi tempat keberadaan dari kefasikan, 
kesombongan, keserakahan, kedengkian, nafsu kotor, maka 

seluruh kehidupan kita akan ternoda oleh 
keburukan-keburukan ini. Jika hal-hal ini dimasukan ke sana 
dan dibiarkan suatu saat, maka karakter dan perilaku kita 
secara bersamaan akan terpengaruh. Oleh karena itu yang 
paling penting, benteng hati perlu dijaga dengan baik, agar 
tidak direbut oleh penyerbu-penyerbu dan pengintai yang 
tidak berhenti menyerang. Mata air ini perlu dilindungi 
dengan baik agar airnya tidak tercemar.

Manusia adalah apa yang ada di hatinya. Jika ini mati bagi 
Tuhan, maka tidak ada sesuatu pun di dalam dirinya yang 
hidup. Jika ini benar di hadapan Tuhan, maka semuanya 
benar. Sebagaimana pegas utama sebuah arloji 
menggerakkan seluruh roda dan bagian-bagiannya, 
demikian pula orang “membuat perhitungan dalam dirinya 
sendiri demikianlah ia” (Amsal 23:7). Jika hati benar maka 
tindakan pun akan benar. Sebagaimana hati manusia, 
demikianlah keadaannya sekarang dan di kemudian: jika hati 
itu dilahirkan kembali dan disucikan maka akan ada 
kehidupan beriman dan suci di dunia ini, dan kehidupan 
kekal akan dinikmati di dunia yang akan datang. Karena itu,

“Lebih baik perhatikan pada pembersihan hatimu, daripada 
pada pembersihan sumurmu; lebih baik perhatikan untuk 
memberi asupan pada hatimu, dari pada untuk menambah  
gadaianmu; lebih baik perhatikan untuk mengawal hatimu, 
dari pada untuk mengawal rumahmu; lebih baik perhatikan 
mengelola hatimu, daripada mengelola uangmu" (Peter 
Moffat, 1570).

 “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, 
karena dari situlah terpancar kehidupan” (Amsal 4:23).

“Hati” yang dimaksud di sini adalah seluruh batin kita, 
“manusia batiniah yang tersembunyi” (1 Petrus 3:4). Ialah 
yang mengontrol dan memberi karakter pada semua yang 
kita lakukan. Untuk "menjaga"—garnisun atau penjaga—hati 
atau jiwa adalah tugas besar yang diberikan Tuhan kepada 
kita: kemampuan adalah milik-Nya, namun tugas adalah 
milik kita. Kita harus menjaga imajinasi dari kesia-siaan, 
pemahaman dari kesalahan, kemauan dari kesesatan, hati 

nurani bersih dari rasa bersalah, rasa sayang dari berlebihan 
dan tertuju pada obyek-obyek jahat, pikiran agar tidak 
digunakan pada hal-hal yang tidak berguna dan keji; 
keseluruhannya dari kerasukan setan. Ini adalah pekerjaan 
yang Tuhan panggil kita.

Secara benar, John Flavel, seorang Puritan, mengatakan, 
"Menjaga dan mengelola hati dengan benar dalam segala 
kondisi adalah urusan besar dalam kehidupan seorang 
Kristen." Sekarang, “menjaga” hati tetap benar berarti 
bahwa hati telah diatur dengan benar. Demikianlah ketika 
lahir baru, hati diberi kecenderungan rohani yang baru. 
Pertobatan sejati adalah peralihan hati dari kendali Setan ke 
kendali Allah, dari dosa ke kekudusan, dari dunia ke Kristus. 
Menjaga hati tetap benar menandakan kepedulian dan 
ketekunan yang terus-menerus dari orang yang diperbarui 
untuk menjaga jiwanya dalam bingkai suci di mana kasih 
karunia telah menguranginya dan setiap hari berusaha untuk 
mempertahankannya.

“Di sini semua kejadian bergantung: hati tetap terjaga, 
seluruh perjalanan hidup kita di sini akan sesuai dengan 
pikiran Tuhan, dan ujungnya adalah kenikmatan kepada-Nya 
di akhirat. Jika ini diabaikan, kehidupan akan hilang, baik di 
sini sebagai ketaatan, dan di akhirat sebagai kemuliaan" 
(John Owen dalam Causes of Apostasy).

1. “Menjaga” hati berarti berusaha menutup diri dari segala 
hal yang bertentangan dengan Tuhan. “Anak-anakku, 
waspadalah terhadap segala berhala” (1 Yohanes 5:21). 
Tuhan adalah Tuhan yang cemburu dan tidak akan 
membiarkan ada saingan; Dia mengklaim tahta hati kita, dan 
menuntut kasih kita setinggi-tingginya. Ketika kita 
merasakan kasih sayang kita diarahkan secara berlebihan 
kepada objek duniawi apa pun, kita harus melawannya, dan 
"menolak si Iblis". Ketika Paulus berkata,

 “Segala sesuatu halal bagiku, tetapi bukan 
semuanya berguna. Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku 
tidak membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun”
(1 Korintus 6:12),

dia menandakan bahwa dia menjaga hatinya dengan tekun, 
bahwa dia cemburu agar hal-hal tidak mendapat 
penghargaan dan tempat dalam jiwanya yang seharusnya 
hanya diberikan kepada Tuhan. Sebuah benda yang sangat 
kecil yang diletakkan tepat di depan mata sudah cukup 
untuk menutup cahaya matahari, dan benda-benda remeh 
yang dijunjung oleh rasa sayang dapat segera memutuskan 
persekutuan dengan Yang Maha Kudus.

Sebelum lahir baru, hati kita penuh tipu daya, dan sangat 
jahat (Yeremia 17:9): hal ini karena asas kejahatan, “daging”, 
berkuasa penuh atas mereka. Namun karena “daging” tetap 
ada di dalam diri kita setelah pertobatan, dan terus-menerus 
berjuang untuk menguasai “roh”, maka orang Kristen perlu 
terus-menerus melatih rasa cemburu yang waspada 
terhadap hatinya, sadar agar siap dibebankan, serta 
kecenderungannya untuk tunduk pada godaan. Semua jalan 
menuju hati perlu dijaga dengan hati-hati agar tidak ada 
hal-hal yang menyakitkan yang masuk ke dalamnya, 

terutama terhadap pikiran-pikiran dan khayalan-khayalan 
yang sia-sia, dan khususnya pada saat-saat ketika mereka 
cenderung memperoleh keuntungan. Sebab jika 
pikiran-pikiran yang berbahaya dibiarkan masuk ke dalam 
pikiran, jika kita membiasakan diri untuk menjamunya, maka 
sia-sialah harapan kita untuk “berpikiran rohani” (Roma 8:6). 
Segala pemikiran seperti itu hanyalah pasokan untuk 
memenuhi nafsu kedagingan.

Oleh karena itu, bagi orang Kristen, “menjaga” hatinya 
dengan segala kewaspadaan berarti memperhatikan 
dengan cermat ke arah mana kecintaannya tertuju, untuk 
mengetahui apakah hal-hal duniawi semakin menguasai 
dirinya atau justru sebaliknya mereka semakin kehilangan 
pesonanya. Allah telah menasihati kita, “Pikirkanlah perkara 
yang di atas, bukan yang di bumi” (Kolose 3:2), dan 
memperhatikan perintah ini memerlukan pemeriksaan hati 
yang terus-menerus untuk mengetahui apakah hati menjadi 
semakin tidak meresponi dunia yang penuh tipu daya dan 
kebinasaan ini, dan apakah hal-hal surgawi yang menjadi 
utama dan paling kita sukai.

 “Tetapi waspadalah dan berhati-hatilah, supaya 
jangan engkau melupakan hal-hal yang dilihat oleh matamu 
sendiri itu, dan supaya jangan semuanya itu hilang dari 
ingatanmu” (Ulangan 4:9).

2. “Menjaga” hati berarti berusaha menyelaraskannya 
dengan Firman. Kita tidak boleh berpuas diri sampai 
gambaran dari ajaran-ajarannya yang murni dan suci 
tercetak di atasnya. Sayangnya, banyak orang saat ini hanya 
bermain-main dengan realitas Tuhan yang serius, 
membiarkan mereka mengabaikan khayalan mereka, namun 
tidak pernah menerima dan menjadikannya milik mereka. 
Mengapa, para pembaca yang budiman, kesan-kesan serius 
yang kamu rasakan ketika mendengarkan khotbah yang 
tajam atau membaca artikel yang mengena pun begitu cepat 
memudar? Mengapa perasaan dan aspirasi suci yang 
bergejolak dalam dirimu tidak bertahan lama? Mengapa 
mereka tidak membuahkan hasil? Bukankah itu karena kamu 
gagal melihat bahwa hatimu terpengaruh oleh hal-hal 
tersebut? Kamu gagal untuk "berpegang teguh" pada apa 
yang telah kamu "terima dan dengar" (Wahyu 3:3), dan 
akibatnya hatimu menjadi terjerat dalam "urusan hidup ini" 
atau "tipu daya kekayaan", dan dengan demikian Firman 
terkekang.

Tidaklah cukup hanya mendengar atau membaca khotbah 
yang baik dari salah seorang hamba Allah, dan menjadi 
sangat terpaut dan tergugah olehnya. Jika tidak ada usaha 
yang tekun darimu, maka akan dikatakan demikian

 “Kasih setiamu seperti kabut pagi, dan seperti 
embun yang hilang pagi-pagi benar” (Hosea 6:4).

Lalu, apa yang diperlukan? Ini: doa yang sungguh-sungguh 
dan tekun agar Tuhan menancapkan Firman itu ke dalam 
jiwamu seperti paku di tempat yang pasti, sehingga Iblis 
sendiri tidak dapat merebutnya. Apa yang dibutuhkan? Ini:

 “Tetapi Maria menyimpan segala perkara itu dan 
merenungkannya” (Lukas 2:19).

Hal-hal yang tidak direnungkan dengan baik akan segera 
terlupakan: meditasi berarti pada bacaan seperti itu juga 
mengunyah berarti terhadap makan. Apa yang dibutuhkan? 
Ini: agar kamu segera menerapkan apa yang telah kamu 
pelajari, berjalan sesuai dengan terang yang Tuhan berikan, 
atau terang itu akan segera diambil darimu (Lukas 8:18).

Bukan hanya perbuatan lahiriah harus diatur oleh Firman, 
tetapi hati juga harus disesuaikan dengan Firman. Menahan 
diri dari pembunuhan saja tidak cukup, kemarahan yang 
tidak beralasan harus disingkirkan. Menahan diri dari 
perzinahan saja tidak cukup, nafsu batin juga harus 
dimatikan (Matius 5:28). Tuhan tidak hanya mencatat dan 
mencatat semua tingkah laku lahiriah kita, namun Dia 
“menguji hati” (Amsal 16:2). Tidak hanya itu, Dia meminta 
kita untuk mencermati sumber-sumber yang menjadi asal 
usul tindakan kita, untuk memeriksa motif-motif kita, untuk 
merenungkan niat kita bertindak. Tuhan menuntut 
kebenaran—yaitu ketulusan, kenyataan—dalam "batin" 
(Mazmur 51:6). Oleh karena itu Dia berpesan kepada kita, 
“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari 
situlah terpancar kehidupan.”

3. “Menjaga” hati berarti memeliharanya agar tetap sensitif 
terhadap dosa. Manusia yang belum dilahirkan kembali 
hanya sedikit atau bahkan tidak membedakan antara dosa 
dan kejahatan; selama dia menaati hukum yang berlaku di 
negaranya, dan menjaga reputasi sebagai orang yang 
terhormat di antara rekan-rekannya, dia, secara umum, 
cukup puas dengan dirinya sendiri. Namun berbeda halnya 
dengan orang yang telah dilahirkan kembali: ia telah 
disadarkan akan fakta bahwa ia berhubungan dengan 
Tuhan, dan masih harus memberikan pertanggung jawaban 
penuh kepada-Nya. Dia menyadari seratus hal yang tidak 
pernah menjadi masalah bagi orang yang belum bertobat. 
Ketika Roh Kudus pertama kali menyadarkannya, dia 
disadarkan bahwa seluruh hidupnya merupakan 
pemberontakan melawan Tuhan, untuk menyenangkan 
dirinya sendiri. Kesadaran akan hal ini menusuknya dengan 
cepat: penderitaan batinnya jauh melebihi rasa sakit tubuh 
atau kesedihan apa pun yang disebabkan oleh kehilangan 
sementara. Ia melihat dirinya sendiri sebagai seorang 
penderita kusta rohani, dan membenci dirinya sendiri 
karenanya, serta berdukacita dengan sangat sedih di 
hadapan Allah. Dia menangis,

 "Sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosaku, dan 
hapuslah segala kesalahanku! Jadikanlah hatiku tahir, ya 
Allah, dan perbaruilah batinku dengan roh yang teguh!" 
(Mazmur 51:11,12)

Sekarang adalah tugas orang Kristen, dan bagian dari tugas 
yang telah ditetapkan Allah kepadanya, untuk memastikan 
bahwa rasa keberdosaan dosa yang sangat besar ini tidak 
hilang. Dia harus mengusahakan setiap hari agar hatinya 
bagaimana terjaga dari keburukan keinginan diri sendiri dan 
cinta diri. Ia dengan teguh menolak segala upaya Setan 
untuk membuatnya mengasihani diri sendiri, menganggap 
remeh perbuatan salah, atau memaafkan dirinya sendiri. Ia 
harus hidup dalam kesadaran terus-menerus bahwa mata 
Tuhan selalu tertuju padanya, sehingga ketika dicobai ia 
akan berkata seperti Yusuf,

 "Bagaimanakah mungkin aku melakukan kejahatan 
yang besar ini dan berbuat dosa terhadap Allah?"
(Kejadian 39:9).

Ia harus memandang dosa dalam terang salib, setiap hari 
mengingatkan dirinya sendiri bahwa kesalahannyalah yang 
menyebabkan Tuhan Yang Mulia dikutuk untuknya; 
menggunakan kasih Kristus yang mati sebagai motif 
mengapa Ia tidak boleh membiarkan dirinya melakukan apa 
pun yang bertentangan dengan kekudusan dan ketaatan 
yang diminta Juruselamat dari semua umat tebusan-Nya.

Ah, pembaca Kristen saya, bukanlah permainan anak-anak 
untuk “menjaga hati dengan segala ketekunan.” Agama 
yang santai di zaman kita tidak akan pernah membawa 
umatnya (atau lebih tepatnya korbannya!) ke surga. 
Pertanyaan yang diajukan adalah, ”Siapakah yang boleh 
naik ke atas gunung Tuhan ? Siapakah yang boleh berdiri di 
tempat-Nya yang kudus?”dan jelas pertanyaan itu telah 
dijawab oleh Allah sendiri: ”Orang yang bersih tangannya 
dan murni hatinya” dst. (Mazmur 24:3, 4). Yang sama 
jelasnya adalah ajaran Perjanjian Baru,

 “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena 
mereka akan melihat Allah” (Matius 5:8).

“Hati yang murni” adalah hati yang membenci dosa, yang 
membuat hati nuraninya berdosa, yang berduka karenanya, 
yang berjuang melawannya. “Hati yang murni” adalah hati 
yang berusaha menjaga agar Bait Roh Kudus, tempat 
bersemayamnya Kristus, tidak tercemar (Efesus 3:17).

4. “Menjaga” hati berarti rajin menjaga kebersihannya. 
Mungkin sebagian dari pembaca kami sering mendapati 
dirinya menangis dengan sedih, "Oh, betapa jahatnya 
hatiku!". Terima kasih pada Tuhan jika kalian telah 
mengalami ini. Tapi, sahabatku, tidak ada alasan yang cukup 
mengapa “hati”mu harus terus-terusan jahat. Kamu 
mungkin mengeluh karena tamanmu ditumbuhi rumput liar 
dan dipenuhi sampah; tapi apakah perlu tetap begitu? 
Sekarang kita tidak berbicara tentang sifat berdosamu, 
“daging” mu yang tidak dapat disembuhkan dan tidak dapat 

diubah, yang masih tinggal di dalam dirimu; tapi tentang 
"hati" mu, yang Allah perintahkan agar kamu "jaga". Kamu 
bertanggung jawab untuk membersihkan pikiranmu dari 
imajinasi yang sia-sia, jiwamu dari keinginan yang 
melanggar hukum, hati nuranimu dari rasa bersalah.

Namun, sayang sekali, kamu berkata, "Saya tidak 
mempunyai kendali atas hal-hal seperti itu: hal-hal tersebut 
datang tanpa diminta dan saya tidak berdaya untuk 
mencegahnya." Jadi Iblis ingin kamu percaya! Kembali lagi 
ke analogi tamanmu. Bukankah rumput liar tumbuh tanpa 
diminta? Bukankah siput dan hama lainnya memangsa 
tanaman? Lalu bagaimana? Apakah kamu hanya meratapi 
ketidakberdayaanmu? Tidak, kamu menolaknya, dan 
mengambil cara untuk memusnahkannya. Pencuri 
memasuki rumah tanpa diundang, tapi salah siapa jika pintu 
dan jendela dibiarkan terbuka? Oh, jangan pedulikan lagu 
pengantar tidur si Setan yang menggoda. Tuhan bersabda, 
“Sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!” (Yakobus 
4:8); yaitu, satu pikiran untuk Dia, dan satu lagi untuk diri 
sendiri! satu untuk kekudusan, dan satu lagi untuk 
kesenangan dosa.

Namun bagaimana caranya saya “memurnikan” hati saya? 
Dengan memuntahkan hal-hal kotor yang dibawa ke 
dalamnya, dengan malu mengakuinya di hadapan Allah, 
menolaknya, berpaling darinya dengan kebencian; dan ada 
tertulis: "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia 
dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 
menyucikan kita dari segala kejahatan.” Dengan setiap hari 
memperbaharui pertobatan kita, dan pertobatan seperti 
yang dibicarakan dalam 2 Korintus 7:11;

 “Sebab perhatikanlah betapa justru dukacita yang 
menurut kehendak Allah itu mengerjakan pada kamu 
kesungguhan yang besar, bahkan pembelaan diri, 
kejengkelan, ketakutan, kerinduan, kegiatan, penghukuman! 
Di dalam semuanya itu kamu telah membuktikan, bahwa 
kamu tidak bersalah di dalam perkara itu.”

Dengan menjalankan iman setiap hari (Kisah 15:9), 
mengambil kembali darah Kristus yang menyucikan, mandi 
setiap malam di “mata air” yang telah dibuka “untuk dosa 
dan kenajisan” (Zakharia 13:1). Dengan menapaki jalan 
perintah Tuhan:

 “Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh 
ketaatan kepada kebenaran” (1 Petrus 1:22).

Sekarang kita menunjukkan apa yang jelas bagi setiap 
pembaca Kristen, yaitu bahwa tugas seperti itu memerlukan 
bantuan Ilahi. Pertolongan dan rahmat perlu diminta dengan 
sungguh-sungguh dan pasti dari Roh Kudus setiap hari. Kita 
harus bersujud di hadapan Tuhan, dan dengan segala 
kesederhanaan berkata, "Tuhan, Engkau mengharuskan aku 
untuk menjaga hatiku dengan segala ketekunan, dan aku 
merasa sama sekali tidak kompeten untuk tugas seperti itu; 
pekerjaan seperti itu sama sekali berada di luar 
kemampuanku yang lemah; oleh karena itu aku dengan 
rendah hati mohonlah kepada-Mu dalam nama Kristus 
dengan murah hati untuk memberikan kepadaku kekuatan 

supernatural untuk melakukan apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku. Tuhan, kerjakanlah dalam diriku baik 
kemauan maupun pekerjaan sesuai dengan kerelaan-Mu."

 “Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi 
Tuhan melihat hati” (1 Samuel 16:7).

Betapa rentannya kita untuk sibuk dengan hal-hal yang 
cepat berlalu, dibandingkan dengan hal-hal yang kekal; 
betapa kita siap mengukur sesuatu dengan indra kita, 
bukan dengan kekuatan rasional kita. Betapa mudahnya kita 
tertipu oleh apa yang tampak di permukaan, lupa bahwa 
keindahan sejati ada di dalam diri kita. Betapa lambatnya 
kita mengadopsi cara Tuhan dalam memperkirakan. 
Daripada tertarik pada kemolekan fisik, kita harus 
menghargai kualitas moral dan anugrah spiritual. Daripada 
menghabiskan begitu banyak perhatian, waktu dan uang 
untuk mempercantik tubuh, kita harus mencurahkan 
perhatian terbaik kita pada pengembangan dan pengarahan 
kemampuan jiwa kita. Sayangnya, sebagian besar 
orang-orang kita hidup seolah-olah mereka tidak 
mempunyai jiwa, dan rata-rata orang yang mengaku Kristen 
tidak terlalu memikirkan hal ini secara serius.

Ya, Tuhan “melihat hati”: Dia melihat pemikiran dan 
maksudnya, mengetahui keinginan dan rancangannya, 
melihat motif dan gerakannya, dan memperlakukan kita 
sesuai dengan itu. Tuhan mengetahui sifat-sifat apa yang 
ada dalam hati kita: apa kekudusan dan kebenaran, apa 
kebijaksanaan dan kehati-hatian, apa keadilan dan 
integritas, apa belas kasihan dan kebaikan. Ketika anugrah 
tersebut hidup dan berkembang, maka terpenuhilah ayat 
itu,
 “Kekasihku telah turun ke kebunnya, ke bedeng 
rempah-rempah untuk menggembalakan domba dalam 
kebun dan memetik bunga bakung.”(Kidung Agung 6:2).

Tuhan tidak menghargai apa pun selain iman yang suci, 
kasih yang tulus, dan rasa takut kepada anak; dalam 
pandangan-Nya “roh yang lemah lembut dan tenteram” 
adalah “sangat berharga” (1 Petrus 3:4).

Ketulusan pernyataan kita sangat bergantung pada 
kepedulian dan hati nurani yang kita miliki dalam menjaga 
hati kita. Contoh yang teliti mengenai hal ini ditemukan 
dalam 2 Raja-raja 10:31,

 “Tetapi Yehu tidak tetap hidup menurut hukum 
Tuhan , Allah Israel, dengan segenap hatinya”

Kata-kata itu lebih menyedihkan karena apa yang dikatakan 
tentang dia dalam ayat sebelumnya: “Berfirmanlah Tuhan 
kepada Yehu: ”Oleh karena engkau telah berbuat baik 
dengan melakukan apa yang benar di mata-Ku, dan telah 
berbuat kepada keluarga Ahab tepat seperti yang 
dikehendaki hati-Ku, maka anak-anakmu akan duduk di 
atas takhta Israel sampai keturunan yang keempat.” Yehu 
bersikap separuh hati dalam pertobatannya, yang 
menunjukkan bahwa hatinya tidak benar di hadapan Tuhan; 
dia benci penyembahan Baal yang dilakukan Ahab, tapi dia 
menerima anak lembu emas yang didirikan Yerobeam. Dia 

gagal menyingkirkan semua kejahatan.

Ah, pembacaku, pertobatan sejati bukan hanya menjauhi 
dosa besar, namun juga hati yang meninggalkan segala 
dosa. Tidak boleh ada sisa, karena Tuhan tidak akan 
mengizinkan berhala apa pun, begitu pula kita. Yehu 
melangkah sejauh ini, namun dia tidak mencapai titik 
penting; dia menjauhi kejahatan, tetapi dia tidak melakukan 
apa yang baik. Dia tidak mengindahkan hukum Tuhan untuk 
berjalan di dalamnya “dengan segenap hatinya.” Sangatlah 
patut dikhawatirkan bahwa orang-orang yang lalai justru 
tidak punya kasih karunia, karena ketika prinsip kekudusan 
ditanamkan dalam hati, hal itu membuat pemiliknya 
berhati-hati dan berkeinginan untuk menyenangkan Tuhan 
dalam segala hal—bukan karena rasa takut yang 
merendahkan, melainkan karena kasih syukur; bukan 
dengan paksaan, tapi dengan bebas; tidak sesekali, tapi 
terus-menerus.

“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan.” Jagalah 
dengan baik sebagai tempat kediaman Dia yang telah kamu 
berikan. Jagalah dengan sangat waspada, karena tidak 
hanya ada musuh tanpa meminta masuk, tetapi juga ada 
pengkhianat yang berkeinginan untuk berkuasa. Bahasa 
Ibrani untuk "dengan segala ketekunan" yang secara harfiah 
diterjemahkan adalah "di atas segalanya"; di atas segalanya 
yang menyangkut kehidupan lahiriah kita, karena meskipun 
kita harus berhati-hati terhadap hal itu, hal itu ada di depan 
mata manusia, sedangkan hati adalah obyek pandangan 
suci Allah. Kemudian "jagalah" atau peliharalah itu dengan 
lebih hati-hati daripada reputasimu, tubuhmu, harta 
bendamu, uangmu. Dengan segala kesungguhan dan doa, 
berusahalah agar tidak ada keinginan jahat yang menguasai 
atau menetap di sana, menghindari segala sesuatu yang 
membangkitkan nafsu, menyuburkan kesombongan, atau 
mengobarkan amarah, menghancurkan emosi pertama dari 
kejahatan seperti yang kamu lakukan pada anak 
kalajengking.

Banyak orang yang menaruh ekspektasi besar pada 
berbagai keadaan dan kondisi. Ada yang mengira dia bisa 
melayani Tuhan dengan lebih baik jika dia lebih sejahtera 
secara duniawi; yang lain jika dia melewati dampak buruk 
dari kemiskinan dan penderitaan. Ada yang mengira 
spiritualitasnya akan meningkat jika dia bisa lebih pensiun 
dan menyendiri; yang lain kalau saja dia bisa memiliki lebih 
banyak perkumpulan dan persekutuan Kristen. Namun, 
pembacaku, satu-satunya cara untuk melayani Tuhan 
dengan lebih baik adalah dengan merasa puas dengan 
tempat di mana Dia telah menempatkan kamu, dan dengan 
demikian dapatkanlah hati yang lebih baik! Kita tidak akan 
pernah mengambil keuntungan dari situasi apa pun, atau 
mengatasi kerugian dari kondisi apa pun, sampai kita 
memperbaiki dan menyirami akarnya dalam diri kita sendiri." 
Jikalau suatu pohon kamu katakan baik, maka baik pula 
buahnya.” (Matius 12:33): Usahakan hati yang benar, dan 
kamu akan menguasai dalam segala "keadaan".

“Tetapi bagaimana caranya agar hatiku benar? Dapatkah 
orang Etiopia mengubah kulitnya atau macan tutul 
mengubah bintiknya?” Jawaban: kamu menciptakan 

kesulitanmu sendiri dengan mengacaukan “hati” dengan 
“alam”; mereka sangat berbeda. Penting untuk menyadari 
hal ini, karena banyak yang bingung mengenai hal ini. Ada 
penekanan yang tidak semestinya pada "dua kodrat dalam 
diri orang Kristen" sehingga sering kali kita lupa bahwa 
orang Kristen adalah pribadi yang melampaui dua kodratnya. 
Kitab Suci membuat perbedaan ini cukup jelas. Misalnya 
saja, Tuhan tidak memerintahkan kita untuk menjaga 
“kodrat” kita, namun Ia menjaga “hati” kita. Kita tidak 
percaya dengan “kodrat” kita, tetapi kita percaya dengan 
“hati” kita (Roma 10:10). Allah tidak pernah memerintahkan 
kita untuk “merobek” natur kita (Yoel 2:13), “menyunat” 
natur kita (Ulangan 10:6) atau “menyucikan” natur kita 
(Yakobus 4:8), namun Ia melakukan “hati” kita! "Hati" adalah 
pusat dari tanggung jawab kita, dan menyangkal bahwa kita 
harus meningkatkan dan mempertahankannya berarti 
menolak akuntabilitas manusia.

Iblislah yang berusaha meyakinkan manusia bahwa mereka 
tidak bertanggung jawab atas keadaan hati mereka, dan 
tidak mungkin dapat mengubah hati mereka lebih dari yang 
dapat mereka lakukan. Dan “daging” di dalam diri kita 
menganggap kebohongan seperti itu sangat sesuai dengan 
kasusnya. Namun orang yang telah dilahirkan kembali 
melalui anugerah kedaulatan Allah, dengan Kitab Suci yang 
ada di hadapannya, tidak dapat mengindahkan khayalan 
seperti itu. Walaupun ia harus menyesali betapa 
menyedihkannya tugas besar yang telah Allah berikan 
kepadanya diabaikan, sementara ia harus meratapi 
kegagalannya dalam menjadikan hatinya sebagaimana 
mestinya, namun ia ingin melakukan yang lebih baik; dan 
setelah tugasnya dilimpahkan kepadanya, dia setiap hari 
akan mencari anugrah yang lebih baik untuk melaksanakan 
tugasnya, dan alih-alih berkecil hati karena kesulitan dan 
besarnya pekerjaan yang diperlukan, dia akan semakin 
berseru kepada Roh Kudus untuk pertolongan-Nya.

Orang Kristen yang serius akan berusaha untuk memiliki hati 
yang “rela” (Keluaran 35:5), yang bertindak secara spontan 
dan dengan senang hati, bukan karena keharusan; hati yang 
"sempurna" (1 Tawarikh 29:9), tulus, tulus, jujur; hati yang 
"lemah" (2 Tawarikh 34:26), yang mudah menyerah dan 
lentur, kebalikan dari keras dan keras kepala; hati yang 
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Seperti orang miskin berharap menjadi kaya di dunia ini 
tanpa berkarya, atau orang lemah menjadi kuat dan sehat 
tanpa makanan dan olahraga, demikian orang Kristen 
berharap menjadi kaya dalam iman dan kuat di dalam 
Tuhan tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan tekun.

"patah" (Mazmur 34:18), berduka atas segala kegagalan dan 
dosa; hati yang “bersatu” (Mazmur 86:11), semua kasih 
sayang berpusat pada Tuhan; hati yang "membesar" 
(Mazmur 119:32), menyenangi setiap bagian Kitab Suci dan 
mengasihi seluruh umat Allah; hati yang “sehat” (Amsal 
14:30), benar dalam doktrin dan praktek; hati yang 
“gembira” (Amsal 15:15), bersukacita selalu karena Tuhan; 
hati yang "murni" (Matius 5:8), membenci segala kejahatan; 
"hati yang jujur   dan baik" (Lukas 8:15), bebas dari tipu 
muslihat dan kemunafikan, bersedia diselidiki terus 
menerus oleh Firman; hati yang “tunggal” (Efesus 6:5), yang 
hanya menginginkan kemuliaan Allah; hati yang "benar" 
(Ibrani 10:22), tulus dalam segala hubungannya dengan 
Tuhan.
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Seperti orang miskin berharap menjadi kaya di dunia ini 
tanpa berkarya, atau orang lemah menjadi kuat dan sehat 
tanpa makanan dan olahraga, demikian orang Kristen 
berharap menjadi kaya dalam iman dan kuat di dalam Tuhan 
tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan tekun. Memang 
benar bahwa segala jerih payah kita tidak ada artinya 
kecuali Tuhan memberkatinya (Mazmur 127:1), dan juga di 
luar Dia kita tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5). 
Namun demikian, Tuhan tidak menghargai kemalasan, dan 
telah berjanji bahwa "hati orang rajin diberi kelimpahan" 
(Amsal 13:4). Seorang petani mungkin sepenuhnya yakin 
akan ketidakberdayaannya dalam menjadikan ladangnya 
produktif, dia mungkin menyadari bahwa kesuburannya 
bergantung pada kedaulatan kehendak Tuhan, dan dia 
mungkin juga sangat percaya pada keampuhan doa; tetapi 
kecuali dia melaksanakan tugasnya, lumbungnya akan 
kosong. Juga secara rohani.

Tuhan tidak memanggil umat-Nya untuk menjadi pemalas 
atau bersikap pasif. Tidak, Dia meminta mereka kerja, 
banting tulang, kerja keras. Yang menyedihkan adalah 
banyak di antara mereka yang melakukan tugas yang salah, 
atau, paling tidak, memberikan sebagian besar perhatian 
mereka pada hal-hal yang bersifat insidental, dan 
mengabaikan hal-hal yang penting dan mendasar. “Jagalah 
hatimu dengan segala kewaspadaan” (Amsal 4:23): inilah 
tugas besar yang diberikan Allah kepada setiap anak-Nya. 
Namun oh, betapa menyedihkannya hati yang terabaikan!  
Oleh sebagian besar orang yang mengaku Kristen, dari 
semua perhatian dan harta benda mereka, paling 
mengesampingkan ialah menjaga hati mereka. Selama 
mereka menjaga kepentingan-kepentingan 
mereka—reputasi mereka, tubuh mereka, posisi mereka di 
dunia—hati bisa ditelantarkan.

Sebagaimana jantung dalam tubuh jasmani kita adalah 
pusat dan sumber kehidupan, karena darinya darah 
bersirkulasi ke setiap bagian, menyalurkan kesehatan atau 
penyakit, demikian pula halnya dengan kita secara rohani. 
Jika hati kita menjadi tempat keberadaan dari kefasikan, 
kesombongan, keserakahan, kedengkian, nafsu kotor, maka 

seluruh kehidupan kita akan ternoda oleh 
keburukan-keburukan ini. Jika hal-hal ini dimasukan ke sana 
dan dibiarkan suatu saat, maka karakter dan perilaku kita 
secara bersamaan akan terpengaruh. Oleh karena itu yang 
paling penting, benteng hati perlu dijaga dengan baik, agar 
tidak direbut oleh penyerbu-penyerbu dan pengintai yang 
tidak berhenti menyerang. Mata air ini perlu dilindungi 
dengan baik agar airnya tidak tercemar.

Manusia adalah apa yang ada di hatinya. Jika ini mati bagi 
Tuhan, maka tidak ada sesuatu pun di dalam dirinya yang 
hidup. Jika ini benar di hadapan Tuhan, maka semuanya 
benar. Sebagaimana pegas utama sebuah arloji 
menggerakkan seluruh roda dan bagian-bagiannya, 
demikian pula orang “membuat perhitungan dalam dirinya 
sendiri demikianlah ia” (Amsal 23:7). Jika hati benar maka 
tindakan pun akan benar. Sebagaimana hati manusia, 
demikianlah keadaannya sekarang dan di kemudian: jika hati 
itu dilahirkan kembali dan disucikan maka akan ada 
kehidupan beriman dan suci di dunia ini, dan kehidupan 
kekal akan dinikmati di dunia yang akan datang. Karena itu,

“Lebih baik perhatikan pada pembersihan hatimu, daripada 
pada pembersihan sumurmu; lebih baik perhatikan untuk 
memberi asupan pada hatimu, dari pada untuk menambah  
gadaianmu; lebih baik perhatikan untuk mengawal hatimu, 
dari pada untuk mengawal rumahmu; lebih baik perhatikan 
mengelola hatimu, daripada mengelola uangmu" (Peter 
Moffat, 1570).

 “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, 
karena dari situlah terpancar kehidupan” (Amsal 4:23).

“Hati” yang dimaksud di sini adalah seluruh batin kita, 
“manusia batiniah yang tersembunyi” (1 Petrus 3:4). Ialah 
yang mengontrol dan memberi karakter pada semua yang 
kita lakukan. Untuk "menjaga"—garnisun atau penjaga—hati 
atau jiwa adalah tugas besar yang diberikan Tuhan kepada 
kita: kemampuan adalah milik-Nya, namun tugas adalah 
milik kita. Kita harus menjaga imajinasi dari kesia-siaan, 
pemahaman dari kesalahan, kemauan dari kesesatan, hati 

nurani bersih dari rasa bersalah, rasa sayang dari berlebihan 
dan tertuju pada obyek-obyek jahat, pikiran agar tidak 
digunakan pada hal-hal yang tidak berguna dan keji; 
keseluruhannya dari kerasukan setan. Ini adalah pekerjaan 
yang Tuhan panggil kita.

Secara benar, John Flavel, seorang Puritan, mengatakan, 
"Menjaga dan mengelola hati dengan benar dalam segala 
kondisi adalah urusan besar dalam kehidupan seorang 
Kristen." Sekarang, “menjaga” hati tetap benar berarti 
bahwa hati telah diatur dengan benar. Demikianlah ketika 
lahir baru, hati diberi kecenderungan rohani yang baru. 
Pertobatan sejati adalah peralihan hati dari kendali Setan ke 
kendali Allah, dari dosa ke kekudusan, dari dunia ke Kristus. 
Menjaga hati tetap benar menandakan kepedulian dan 
ketekunan yang terus-menerus dari orang yang diperbarui 
untuk menjaga jiwanya dalam bingkai suci di mana kasih 
karunia telah menguranginya dan setiap hari berusaha untuk 
mempertahankannya.

“Di sini semua kejadian bergantung: hati tetap terjaga, 
seluruh perjalanan hidup kita di sini akan sesuai dengan 
pikiran Tuhan, dan ujungnya adalah kenikmatan kepada-Nya 
di akhirat. Jika ini diabaikan, kehidupan akan hilang, baik di 
sini sebagai ketaatan, dan di akhirat sebagai kemuliaan" 
(John Owen dalam Causes of Apostasy).

1. “Menjaga” hati berarti berusaha menutup diri dari segala 
hal yang bertentangan dengan Tuhan. “Anak-anakku, 
waspadalah terhadap segala berhala” (1 Yohanes 5:21). 
Tuhan adalah Tuhan yang cemburu dan tidak akan 
membiarkan ada saingan; Dia mengklaim tahta hati kita, dan 
menuntut kasih kita setinggi-tingginya. Ketika kita 
merasakan kasih sayang kita diarahkan secara berlebihan 
kepada objek duniawi apa pun, kita harus melawannya, dan 
"menolak si Iblis". Ketika Paulus berkata,

 “Segala sesuatu halal bagiku, tetapi bukan 
semuanya berguna. Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku 
tidak membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun”
(1 Korintus 6:12),

dia menandakan bahwa dia menjaga hatinya dengan tekun, 
bahwa dia cemburu agar hal-hal tidak mendapat 
penghargaan dan tempat dalam jiwanya yang seharusnya 
hanya diberikan kepada Tuhan. Sebuah benda yang sangat 
kecil yang diletakkan tepat di depan mata sudah cukup 
untuk menutup cahaya matahari, dan benda-benda remeh 
yang dijunjung oleh rasa sayang dapat segera memutuskan 
persekutuan dengan Yang Maha Kudus.

Sebelum lahir baru, hati kita penuh tipu daya, dan sangat 
jahat (Yeremia 17:9): hal ini karena asas kejahatan, “daging”, 
berkuasa penuh atas mereka. Namun karena “daging” tetap 
ada di dalam diri kita setelah pertobatan, dan terus-menerus 
berjuang untuk menguasai “roh”, maka orang Kristen perlu 
terus-menerus melatih rasa cemburu yang waspada 
terhadap hatinya, sadar agar siap dibebankan, serta 
kecenderungannya untuk tunduk pada godaan. Semua jalan 
menuju hati perlu dijaga dengan hati-hati agar tidak ada 
hal-hal yang menyakitkan yang masuk ke dalamnya, 

terutama terhadap pikiran-pikiran dan khayalan-khayalan 
yang sia-sia, dan khususnya pada saat-saat ketika mereka 
cenderung memperoleh keuntungan. Sebab jika 
pikiran-pikiran yang berbahaya dibiarkan masuk ke dalam 
pikiran, jika kita membiasakan diri untuk menjamunya, maka 
sia-sialah harapan kita untuk “berpikiran rohani” (Roma 8:6). 
Segala pemikiran seperti itu hanyalah pasokan untuk 
memenuhi nafsu kedagingan.

Oleh karena itu, bagi orang Kristen, “menjaga” hatinya 
dengan segala kewaspadaan berarti memperhatikan 
dengan cermat ke arah mana kecintaannya tertuju, untuk 
mengetahui apakah hal-hal duniawi semakin menguasai 
dirinya atau justru sebaliknya mereka semakin kehilangan 
pesonanya. Allah telah menasihati kita, “Pikirkanlah perkara 
yang di atas, bukan yang di bumi” (Kolose 3:2), dan 
memperhatikan perintah ini memerlukan pemeriksaan hati 
yang terus-menerus untuk mengetahui apakah hati menjadi 
semakin tidak meresponi dunia yang penuh tipu daya dan 
kebinasaan ini, dan apakah hal-hal surgawi yang menjadi 
utama dan paling kita sukai.

 “Tetapi waspadalah dan berhati-hatilah, supaya 
jangan engkau melupakan hal-hal yang dilihat oleh matamu 
sendiri itu, dan supaya jangan semuanya itu hilang dari 
ingatanmu” (Ulangan 4:9).

2. “Menjaga” hati berarti berusaha menyelaraskannya 
dengan Firman. Kita tidak boleh berpuas diri sampai 
gambaran dari ajaran-ajarannya yang murni dan suci 
tercetak di atasnya. Sayangnya, banyak orang saat ini hanya 
bermain-main dengan realitas Tuhan yang serius, 
membiarkan mereka mengabaikan khayalan mereka, namun 
tidak pernah menerima dan menjadikannya milik mereka. 
Mengapa, para pembaca yang budiman, kesan-kesan serius 
yang kamu rasakan ketika mendengarkan khotbah yang 
tajam atau membaca artikel yang mengena pun begitu cepat 
memudar? Mengapa perasaan dan aspirasi suci yang 
bergejolak dalam dirimu tidak bertahan lama? Mengapa 
mereka tidak membuahkan hasil? Bukankah itu karena kamu 
gagal melihat bahwa hatimu terpengaruh oleh hal-hal 
tersebut? Kamu gagal untuk "berpegang teguh" pada apa 
yang telah kamu "terima dan dengar" (Wahyu 3:3), dan 
akibatnya hatimu menjadi terjerat dalam "urusan hidup ini" 
atau "tipu daya kekayaan", dan dengan demikian Firman 
terkekang.

Tidaklah cukup hanya mendengar atau membaca khotbah 
yang baik dari salah seorang hamba Allah, dan menjadi 
sangat terpaut dan tergugah olehnya. Jika tidak ada usaha 
yang tekun darimu, maka akan dikatakan demikian

 “Kasih setiamu seperti kabut pagi, dan seperti 
embun yang hilang pagi-pagi benar” (Hosea 6:4).

Lalu, apa yang diperlukan? Ini: doa yang sungguh-sungguh 
dan tekun agar Tuhan menancapkan Firman itu ke dalam 
jiwamu seperti paku di tempat yang pasti, sehingga Iblis 
sendiri tidak dapat merebutnya. Apa yang dibutuhkan? Ini:

 “Tetapi Maria menyimpan segala perkara itu dan 
merenungkannya” (Lukas 2:19).

Hal-hal yang tidak direnungkan dengan baik akan segera 
terlupakan: meditasi berarti pada bacaan seperti itu juga 
mengunyah berarti terhadap makan. Apa yang dibutuhkan? 
Ini: agar kamu segera menerapkan apa yang telah kamu 
pelajari, berjalan sesuai dengan terang yang Tuhan berikan, 
atau terang itu akan segera diambil darimu (Lukas 8:18).

Bukan hanya perbuatan lahiriah harus diatur oleh Firman, 
tetapi hati juga harus disesuaikan dengan Firman. Menahan 
diri dari pembunuhan saja tidak cukup, kemarahan yang 
tidak beralasan harus disingkirkan. Menahan diri dari 
perzinahan saja tidak cukup, nafsu batin juga harus 
dimatikan (Matius 5:28). Tuhan tidak hanya mencatat dan 
mencatat semua tingkah laku lahiriah kita, namun Dia 
“menguji hati” (Amsal 16:2). Tidak hanya itu, Dia meminta 
kita untuk mencermati sumber-sumber yang menjadi asal 
usul tindakan kita, untuk memeriksa motif-motif kita, untuk 
merenungkan niat kita bertindak. Tuhan menuntut 
kebenaran—yaitu ketulusan, kenyataan—dalam "batin" 
(Mazmur 51:6). Oleh karena itu Dia berpesan kepada kita, 
“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari 
situlah terpancar kehidupan.”

3. “Menjaga” hati berarti memeliharanya agar tetap sensitif 
terhadap dosa. Manusia yang belum dilahirkan kembali 
hanya sedikit atau bahkan tidak membedakan antara dosa 
dan kejahatan; selama dia menaati hukum yang berlaku di 
negaranya, dan menjaga reputasi sebagai orang yang 
terhormat di antara rekan-rekannya, dia, secara umum, 
cukup puas dengan dirinya sendiri. Namun berbeda halnya 
dengan orang yang telah dilahirkan kembali: ia telah 
disadarkan akan fakta bahwa ia berhubungan dengan 
Tuhan, dan masih harus memberikan pertanggung jawaban 
penuh kepada-Nya. Dia menyadari seratus hal yang tidak 
pernah menjadi masalah bagi orang yang belum bertobat. 
Ketika Roh Kudus pertama kali menyadarkannya, dia 
disadarkan bahwa seluruh hidupnya merupakan 
pemberontakan melawan Tuhan, untuk menyenangkan 
dirinya sendiri. Kesadaran akan hal ini menusuknya dengan 
cepat: penderitaan batinnya jauh melebihi rasa sakit tubuh 
atau kesedihan apa pun yang disebabkan oleh kehilangan 
sementara. Ia melihat dirinya sendiri sebagai seorang 
penderita kusta rohani, dan membenci dirinya sendiri 
karenanya, serta berdukacita dengan sangat sedih di 
hadapan Allah. Dia menangis,

 "Sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosaku, dan 
hapuslah segala kesalahanku! Jadikanlah hatiku tahir, ya 
Allah, dan perbaruilah batinku dengan roh yang teguh!" 
(Mazmur 51:11,12)

Sekarang adalah tugas orang Kristen, dan bagian dari tugas 
yang telah ditetapkan Allah kepadanya, untuk memastikan 
bahwa rasa keberdosaan dosa yang sangat besar ini tidak 
hilang. Dia harus mengusahakan setiap hari agar hatinya 
bagaimana terjaga dari keburukan keinginan diri sendiri dan 
cinta diri. Ia dengan teguh menolak segala upaya Setan 
untuk membuatnya mengasihani diri sendiri, menganggap 
remeh perbuatan salah, atau memaafkan dirinya sendiri. Ia 
harus hidup dalam kesadaran terus-menerus bahwa mata 
Tuhan selalu tertuju padanya, sehingga ketika dicobai ia 
akan berkata seperti Yusuf,

 "Bagaimanakah mungkin aku melakukan kejahatan 
yang besar ini dan berbuat dosa terhadap Allah?"
(Kejadian 39:9).

Ia harus memandang dosa dalam terang salib, setiap hari 
mengingatkan dirinya sendiri bahwa kesalahannyalah yang 
menyebabkan Tuhan Yang Mulia dikutuk untuknya; 
menggunakan kasih Kristus yang mati sebagai motif 
mengapa Ia tidak boleh membiarkan dirinya melakukan apa 
pun yang bertentangan dengan kekudusan dan ketaatan 
yang diminta Juruselamat dari semua umat tebusan-Nya.

Ah, pembaca Kristen saya, bukanlah permainan anak-anak 
untuk “menjaga hati dengan segala ketekunan.” Agama 
yang santai di zaman kita tidak akan pernah membawa 
umatnya (atau lebih tepatnya korbannya!) ke surga. 
Pertanyaan yang diajukan adalah, ”Siapakah yang boleh 
naik ke atas gunung Tuhan ? Siapakah yang boleh berdiri di 
tempat-Nya yang kudus?”dan jelas pertanyaan itu telah 
dijawab oleh Allah sendiri: ”Orang yang bersih tangannya 
dan murni hatinya” dst. (Mazmur 24:3, 4). Yang sama 
jelasnya adalah ajaran Perjanjian Baru,

 “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena 
mereka akan melihat Allah” (Matius 5:8).

“Hati yang murni” adalah hati yang membenci dosa, yang 
membuat hati nuraninya berdosa, yang berduka karenanya, 
yang berjuang melawannya. “Hati yang murni” adalah hati 
yang berusaha menjaga agar Bait Roh Kudus, tempat 
bersemayamnya Kristus, tidak tercemar (Efesus 3:17).

4. “Menjaga” hati berarti rajin menjaga kebersihannya. 
Mungkin sebagian dari pembaca kami sering mendapati 
dirinya menangis dengan sedih, "Oh, betapa jahatnya 
hatiku!". Terima kasih pada Tuhan jika kalian telah 
mengalami ini. Tapi, sahabatku, tidak ada alasan yang cukup 
mengapa “hati”mu harus terus-terusan jahat. Kamu 
mungkin mengeluh karena tamanmu ditumbuhi rumput liar 
dan dipenuhi sampah; tapi apakah perlu tetap begitu? 
Sekarang kita tidak berbicara tentang sifat berdosamu, 
“daging” mu yang tidak dapat disembuhkan dan tidak dapat 

diubah, yang masih tinggal di dalam dirimu; tapi tentang 
"hati" mu, yang Allah perintahkan agar kamu "jaga". Kamu 
bertanggung jawab untuk membersihkan pikiranmu dari 
imajinasi yang sia-sia, jiwamu dari keinginan yang 
melanggar hukum, hati nuranimu dari rasa bersalah.

Namun, sayang sekali, kamu berkata, "Saya tidak 
mempunyai kendali atas hal-hal seperti itu: hal-hal tersebut 
datang tanpa diminta dan saya tidak berdaya untuk 
mencegahnya." Jadi Iblis ingin kamu percaya! Kembali lagi 
ke analogi tamanmu. Bukankah rumput liar tumbuh tanpa 
diminta? Bukankah siput dan hama lainnya memangsa 
tanaman? Lalu bagaimana? Apakah kamu hanya meratapi 
ketidakberdayaanmu? Tidak, kamu menolaknya, dan 
mengambil cara untuk memusnahkannya. Pencuri 
memasuki rumah tanpa diundang, tapi salah siapa jika pintu 
dan jendela dibiarkan terbuka? Oh, jangan pedulikan lagu 
pengantar tidur si Setan yang menggoda. Tuhan bersabda, 
“Sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!” (Yakobus 
4:8); yaitu, satu pikiran untuk Dia, dan satu lagi untuk diri 
sendiri! satu untuk kekudusan, dan satu lagi untuk 
kesenangan dosa.

Namun bagaimana caranya saya “memurnikan” hati saya? 
Dengan memuntahkan hal-hal kotor yang dibawa ke 
dalamnya, dengan malu mengakuinya di hadapan Allah, 
menolaknya, berpaling darinya dengan kebencian; dan ada 
tertulis: "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia 
dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 
menyucikan kita dari segala kejahatan.” Dengan setiap hari 
memperbaharui pertobatan kita, dan pertobatan seperti 
yang dibicarakan dalam 2 Korintus 7:11;

 “Sebab perhatikanlah betapa justru dukacita yang 
menurut kehendak Allah itu mengerjakan pada kamu 
kesungguhan yang besar, bahkan pembelaan diri, 
kejengkelan, ketakutan, kerinduan, kegiatan, penghukuman! 
Di dalam semuanya itu kamu telah membuktikan, bahwa 
kamu tidak bersalah di dalam perkara itu.”

Dengan menjalankan iman setiap hari (Kisah 15:9), 
mengambil kembali darah Kristus yang menyucikan, mandi 
setiap malam di “mata air” yang telah dibuka “untuk dosa 
dan kenajisan” (Zakharia 13:1). Dengan menapaki jalan 
perintah Tuhan:

 “Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh 
ketaatan kepada kebenaran” (1 Petrus 1:22).

Sekarang kita menunjukkan apa yang jelas bagi setiap 
pembaca Kristen, yaitu bahwa tugas seperti itu memerlukan 
bantuan Ilahi. Pertolongan dan rahmat perlu diminta dengan 
sungguh-sungguh dan pasti dari Roh Kudus setiap hari. Kita 
harus bersujud di hadapan Tuhan, dan dengan segala 
kesederhanaan berkata, "Tuhan, Engkau mengharuskan aku 
untuk menjaga hatiku dengan segala ketekunan, dan aku 
merasa sama sekali tidak kompeten untuk tugas seperti itu; 
pekerjaan seperti itu sama sekali berada di luar 
kemampuanku yang lemah; oleh karena itu aku dengan 
rendah hati mohonlah kepada-Mu dalam nama Kristus 
dengan murah hati untuk memberikan kepadaku kekuatan 

supernatural untuk melakukan apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku. Tuhan, kerjakanlah dalam diriku baik 
kemauan maupun pekerjaan sesuai dengan kerelaan-Mu."

 “Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi 
Tuhan melihat hati” (1 Samuel 16:7).

Betapa rentannya kita untuk sibuk dengan hal-hal yang 
cepat berlalu, dibandingkan dengan hal-hal yang kekal; 
betapa kita siap mengukur sesuatu dengan indra kita, 
bukan dengan kekuatan rasional kita. Betapa mudahnya kita 
tertipu oleh apa yang tampak di permukaan, lupa bahwa 
keindahan sejati ada di dalam diri kita. Betapa lambatnya 
kita mengadopsi cara Tuhan dalam memperkirakan. 
Daripada tertarik pada kemolekan fisik, kita harus 
menghargai kualitas moral dan anugrah spiritual. Daripada 
menghabiskan begitu banyak perhatian, waktu dan uang 
untuk mempercantik tubuh, kita harus mencurahkan 
perhatian terbaik kita pada pengembangan dan pengarahan 
kemampuan jiwa kita. Sayangnya, sebagian besar 
orang-orang kita hidup seolah-olah mereka tidak 
mempunyai jiwa, dan rata-rata orang yang mengaku Kristen 
tidak terlalu memikirkan hal ini secara serius.

Ya, Tuhan “melihat hati”: Dia melihat pemikiran dan 
maksudnya, mengetahui keinginan dan rancangannya, 
melihat motif dan gerakannya, dan memperlakukan kita 
sesuai dengan itu. Tuhan mengetahui sifat-sifat apa yang 
ada dalam hati kita: apa kekudusan dan kebenaran, apa 
kebijaksanaan dan kehati-hatian, apa keadilan dan 
integritas, apa belas kasihan dan kebaikan. Ketika anugrah 
tersebut hidup dan berkembang, maka terpenuhilah ayat 
itu,
 “Kekasihku telah turun ke kebunnya, ke bedeng 
rempah-rempah untuk menggembalakan domba dalam 
kebun dan memetik bunga bakung.”(Kidung Agung 6:2).

Tuhan tidak menghargai apa pun selain iman yang suci, 
kasih yang tulus, dan rasa takut kepada anak; dalam 
pandangan-Nya “roh yang lemah lembut dan tenteram” 
adalah “sangat berharga” (1 Petrus 3:4).

Ketulusan pernyataan kita sangat bergantung pada 
kepedulian dan hati nurani yang kita miliki dalam menjaga 
hati kita. Contoh yang teliti mengenai hal ini ditemukan 
dalam 2 Raja-raja 10:31,

 “Tetapi Yehu tidak tetap hidup menurut hukum 
Tuhan , Allah Israel, dengan segenap hatinya”

Kata-kata itu lebih menyedihkan karena apa yang dikatakan 
tentang dia dalam ayat sebelumnya: “Berfirmanlah Tuhan 
kepada Yehu: ”Oleh karena engkau telah berbuat baik 
dengan melakukan apa yang benar di mata-Ku, dan telah 
berbuat kepada keluarga Ahab tepat seperti yang 
dikehendaki hati-Ku, maka anak-anakmu akan duduk di 
atas takhta Israel sampai keturunan yang keempat.” Yehu 
bersikap separuh hati dalam pertobatannya, yang 
menunjukkan bahwa hatinya tidak benar di hadapan Tuhan; 
dia benci penyembahan Baal yang dilakukan Ahab, tapi dia 
menerima anak lembu emas yang didirikan Yerobeam. Dia 

gagal menyingkirkan semua kejahatan.

Ah, pembacaku, pertobatan sejati bukan hanya menjauhi 
dosa besar, namun juga hati yang meninggalkan segala 
dosa. Tidak boleh ada sisa, karena Tuhan tidak akan 
mengizinkan berhala apa pun, begitu pula kita. Yehu 
melangkah sejauh ini, namun dia tidak mencapai titik 
penting; dia menjauhi kejahatan, tetapi dia tidak melakukan 
apa yang baik. Dia tidak mengindahkan hukum Tuhan untuk 
berjalan di dalamnya “dengan segenap hatinya.” Sangatlah 
patut dikhawatirkan bahwa orang-orang yang lalai justru 
tidak punya kasih karunia, karena ketika prinsip kekudusan 
ditanamkan dalam hati, hal itu membuat pemiliknya 
berhati-hati dan berkeinginan untuk menyenangkan Tuhan 
dalam segala hal—bukan karena rasa takut yang 
merendahkan, melainkan karena kasih syukur; bukan 
dengan paksaan, tapi dengan bebas; tidak sesekali, tapi 
terus-menerus.

“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan.” Jagalah 
dengan baik sebagai tempat kediaman Dia yang telah kamu 
berikan. Jagalah dengan sangat waspada, karena tidak 
hanya ada musuh tanpa meminta masuk, tetapi juga ada 
pengkhianat yang berkeinginan untuk berkuasa. Bahasa 
Ibrani untuk "dengan segala ketekunan" yang secara harfiah 
diterjemahkan adalah "di atas segalanya"; di atas segalanya 
yang menyangkut kehidupan lahiriah kita, karena meskipun 
kita harus berhati-hati terhadap hal itu, hal itu ada di depan 
mata manusia, sedangkan hati adalah obyek pandangan 
suci Allah. Kemudian "jagalah" atau peliharalah itu dengan 
lebih hati-hati daripada reputasimu, tubuhmu, harta 
bendamu, uangmu. Dengan segala kesungguhan dan doa, 
berusahalah agar tidak ada keinginan jahat yang menguasai 
atau menetap di sana, menghindari segala sesuatu yang 
membangkitkan nafsu, menyuburkan kesombongan, atau 
mengobarkan amarah, menghancurkan emosi pertama dari 
kejahatan seperti yang kamu lakukan pada anak 
kalajengking.

Banyak orang yang menaruh ekspektasi besar pada 
berbagai keadaan dan kondisi. Ada yang mengira dia bisa 
melayani Tuhan dengan lebih baik jika dia lebih sejahtera 
secara duniawi; yang lain jika dia melewati dampak buruk 
dari kemiskinan dan penderitaan. Ada yang mengira 
spiritualitasnya akan meningkat jika dia bisa lebih pensiun 
dan menyendiri; yang lain kalau saja dia bisa memiliki lebih 
banyak perkumpulan dan persekutuan Kristen. Namun, 
pembacaku, satu-satunya cara untuk melayani Tuhan 
dengan lebih baik adalah dengan merasa puas dengan 
tempat di mana Dia telah menempatkan kamu, dan dengan 
demikian dapatkanlah hati yang lebih baik! Kita tidak akan 
pernah mengambil keuntungan dari situasi apa pun, atau 
mengatasi kerugian dari kondisi apa pun, sampai kita 
memperbaiki dan menyirami akarnya dalam diri kita sendiri." 
Jikalau suatu pohon kamu katakan baik, maka baik pula 
buahnya.” (Matius 12:33): Usahakan hati yang benar, dan 
kamu akan menguasai dalam segala "keadaan".

“Tetapi bagaimana caranya agar hatiku benar? Dapatkah 
orang Etiopia mengubah kulitnya atau macan tutul 
mengubah bintiknya?” Jawaban: kamu menciptakan 

kesulitanmu sendiri dengan mengacaukan “hati” dengan 
“alam”; mereka sangat berbeda. Penting untuk menyadari 
hal ini, karena banyak yang bingung mengenai hal ini. Ada 
penekanan yang tidak semestinya pada "dua kodrat dalam 
diri orang Kristen" sehingga sering kali kita lupa bahwa 
orang Kristen adalah pribadi yang melampaui dua kodratnya. 
Kitab Suci membuat perbedaan ini cukup jelas. Misalnya 
saja, Tuhan tidak memerintahkan kita untuk menjaga 
“kodrat” kita, namun Ia menjaga “hati” kita. Kita tidak 
percaya dengan “kodrat” kita, tetapi kita percaya dengan 
“hati” kita (Roma 10:10). Allah tidak pernah memerintahkan 
kita untuk “merobek” natur kita (Yoel 2:13), “menyunat” 
natur kita (Ulangan 10:6) atau “menyucikan” natur kita 
(Yakobus 4:8), namun Ia melakukan “hati” kita! "Hati" adalah 
pusat dari tanggung jawab kita, dan menyangkal bahwa kita 
harus meningkatkan dan mempertahankannya berarti 
menolak akuntabilitas manusia.

Iblislah yang berusaha meyakinkan manusia bahwa mereka 
tidak bertanggung jawab atas keadaan hati mereka, dan 
tidak mungkin dapat mengubah hati mereka lebih dari yang 
dapat mereka lakukan. Dan “daging” di dalam diri kita 
menganggap kebohongan seperti itu sangat sesuai dengan 
kasusnya. Namun orang yang telah dilahirkan kembali 
melalui anugerah kedaulatan Allah, dengan Kitab Suci yang 
ada di hadapannya, tidak dapat mengindahkan khayalan 
seperti itu. Walaupun ia harus menyesali betapa 
menyedihkannya tugas besar yang telah Allah berikan 
kepadanya diabaikan, sementara ia harus meratapi 
kegagalannya dalam menjadikan hatinya sebagaimana 
mestinya, namun ia ingin melakukan yang lebih baik; dan 
setelah tugasnya dilimpahkan kepadanya, dia setiap hari 
akan mencari anugrah yang lebih baik untuk melaksanakan 
tugasnya, dan alih-alih berkecil hati karena kesulitan dan 
besarnya pekerjaan yang diperlukan, dia akan semakin 
berseru kepada Roh Kudus untuk pertolongan-Nya.

Orang Kristen yang serius akan berusaha untuk memiliki hati 
yang “rela” (Keluaran 35:5), yang bertindak secara spontan 
dan dengan senang hati, bukan karena keharusan; hati yang 
"sempurna" (1 Tawarikh 29:9), tulus, tulus, jujur; hati yang 
"lemah" (2 Tawarikh 34:26), yang mudah menyerah dan 
lentur, kebalikan dari keras dan keras kepala; hati yang 

"patah" (Mazmur 34:18), berduka atas segala kegagalan dan 
dosa; hati yang “bersatu” (Mazmur 86:11), semua kasih 
sayang berpusat pada Tuhan; hati yang "membesar" 
(Mazmur 119:32), menyenangi setiap bagian Kitab Suci dan 
mengasihi seluruh umat Allah; hati yang “sehat” (Amsal 
14:30), benar dalam doktrin dan praktek; hati yang 
“gembira” (Amsal 15:15), bersukacita selalu karena Tuhan; 
hati yang "murni" (Matius 5:8), membenci segala kejahatan; 
"hati yang jujur   dan baik" (Lukas 8:15), bebas dari tipu 
muslihat dan kemunafikan, bersedia diselidiki terus 
menerus oleh Firman; hati yang “tunggal” (Efesus 6:5), yang 
hanya menginginkan kemuliaan Allah; hati yang "benar" 
(Ibrani 10:22), tulus dalam segala hubungannya dengan 
Tuhan.
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Seperti orang miskin berharap menjadi kaya di dunia ini 
tanpa berkarya, atau orang lemah menjadi kuat dan sehat 
tanpa makanan dan olahraga, demikian orang Kristen 
berharap menjadi kaya dalam iman dan kuat di dalam Tuhan 
tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan tekun. Memang 
benar bahwa segala jerih payah kita tidak ada artinya 
kecuali Tuhan memberkatinya (Mazmur 127:1), dan juga di 
luar Dia kita tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5). 
Namun demikian, Tuhan tidak menghargai kemalasan, dan 
telah berjanji bahwa "hati orang rajin diberi kelimpahan" 
(Amsal 13:4). Seorang petani mungkin sepenuhnya yakin 
akan ketidakberdayaannya dalam menjadikan ladangnya 
produktif, dia mungkin menyadari bahwa kesuburannya 
bergantung pada kedaulatan kehendak Tuhan, dan dia 
mungkin juga sangat percaya pada keampuhan doa; tetapi 
kecuali dia melaksanakan tugasnya, lumbungnya akan 
kosong. Juga secara rohani.

Tuhan tidak memanggil umat-Nya untuk menjadi pemalas 
atau bersikap pasif. Tidak, Dia meminta mereka kerja, 
banting tulang, kerja keras. Yang menyedihkan adalah 
banyak di antara mereka yang melakukan tugas yang salah, 
atau, paling tidak, memberikan sebagian besar perhatian 
mereka pada hal-hal yang bersifat insidental, dan 
mengabaikan hal-hal yang penting dan mendasar. “Jagalah 
hatimu dengan segala kewaspadaan” (Amsal 4:23): inilah 
tugas besar yang diberikan Allah kepada setiap anak-Nya. 
Namun oh, betapa menyedihkannya hati yang terabaikan!  
Oleh sebagian besar orang yang mengaku Kristen, dari 
semua perhatian dan harta benda mereka, paling 
mengesampingkan ialah menjaga hati mereka. Selama 
mereka menjaga kepentingan-kepentingan 
mereka—reputasi mereka, tubuh mereka, posisi mereka di 
dunia—hati bisa ditelantarkan.

Sebagaimana jantung dalam tubuh jasmani kita adalah 
pusat dan sumber kehidupan, karena darinya darah 
bersirkulasi ke setiap bagian, menyalurkan kesehatan atau 
penyakit, demikian pula halnya dengan kita secara rohani. 
Jika hati kita menjadi tempat keberadaan dari kefasikan, 
kesombongan, keserakahan, kedengkian, nafsu kotor, maka 

seluruh kehidupan kita akan ternoda oleh 
keburukan-keburukan ini. Jika hal-hal ini dimasukan ke sana 
dan dibiarkan suatu saat, maka karakter dan perilaku kita 
secara bersamaan akan terpengaruh. Oleh karena itu yang 
paling penting, benteng hati perlu dijaga dengan baik, agar 
tidak direbut oleh penyerbu-penyerbu dan pengintai yang 
tidak berhenti menyerang. Mata air ini perlu dilindungi 
dengan baik agar airnya tidak tercemar.

Manusia adalah apa yang ada di hatinya. Jika ini mati bagi 
Tuhan, maka tidak ada sesuatu pun di dalam dirinya yang 
hidup. Jika ini benar di hadapan Tuhan, maka semuanya 
benar. Sebagaimana pegas utama sebuah arloji 
menggerakkan seluruh roda dan bagian-bagiannya, 
demikian pula orang “membuat perhitungan dalam dirinya 
sendiri demikianlah ia” (Amsal 23:7). Jika hati benar maka 
tindakan pun akan benar. Sebagaimana hati manusia, 
demikianlah keadaannya sekarang dan di kemudian: jika hati 
itu dilahirkan kembali dan disucikan maka akan ada 
kehidupan beriman dan suci di dunia ini, dan kehidupan 
kekal akan dinikmati di dunia yang akan datang. Karena itu,

“Lebih baik perhatikan pada pembersihan hatimu, daripada 
pada pembersihan sumurmu; lebih baik perhatikan untuk 
memberi asupan pada hatimu, dari pada untuk menambah  
gadaianmu; lebih baik perhatikan untuk mengawal hatimu, 
dari pada untuk mengawal rumahmu; lebih baik perhatikan 
mengelola hatimu, daripada mengelola uangmu" (Peter 
Moffat, 1570).

 “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, 
karena dari situlah terpancar kehidupan” (Amsal 4:23).

“Hati” yang dimaksud di sini adalah seluruh batin kita, 
“manusia batiniah yang tersembunyi” (1 Petrus 3:4). Ialah 
yang mengontrol dan memberi karakter pada semua yang 
kita lakukan. Untuk "menjaga"—garnisun atau penjaga—hati 
atau jiwa adalah tugas besar yang diberikan Tuhan kepada 
kita: kemampuan adalah milik-Nya, namun tugas adalah 
milik kita. Kita harus menjaga imajinasi dari kesia-siaan, 
pemahaman dari kesalahan, kemauan dari kesesatan, hati 

nurani bersih dari rasa bersalah, rasa sayang dari berlebihan 
dan tertuju pada obyek-obyek jahat, pikiran agar tidak 
digunakan pada hal-hal yang tidak berguna dan keji; 
keseluruhannya dari kerasukan setan. Ini adalah pekerjaan 
yang Tuhan panggil kita.

Secara benar, John Flavel, seorang Puritan, mengatakan, 
"Menjaga dan mengelola hati dengan benar dalam segala 
kondisi adalah urusan besar dalam kehidupan seorang 
Kristen." Sekarang, “menjaga” hati tetap benar berarti 
bahwa hati telah diatur dengan benar. Demikianlah ketika 
lahir baru, hati diberi kecenderungan rohani yang baru. 
Pertobatan sejati adalah peralihan hati dari kendali Setan ke 
kendali Allah, dari dosa ke kekudusan, dari dunia ke Kristus. 
Menjaga hati tetap benar menandakan kepedulian dan 
ketekunan yang terus-menerus dari orang yang diperbarui 
untuk menjaga jiwanya dalam bingkai suci di mana kasih 
karunia telah menguranginya dan setiap hari berusaha untuk 
mempertahankannya.

“Di sini semua kejadian bergantung: hati tetap terjaga, 
seluruh perjalanan hidup kita di sini akan sesuai dengan 
pikiran Tuhan, dan ujungnya adalah kenikmatan kepada-Nya 
di akhirat. Jika ini diabaikan, kehidupan akan hilang, baik di 
sini sebagai ketaatan, dan di akhirat sebagai kemuliaan" 
(John Owen dalam Causes of Apostasy).

1. “Menjaga” hati berarti berusaha menutup diri dari segala 
hal yang bertentangan dengan Tuhan. “Anak-anakku, 
waspadalah terhadap segala berhala” (1 Yohanes 5:21). 
Tuhan adalah Tuhan yang cemburu dan tidak akan 
membiarkan ada saingan; Dia mengklaim tahta hati kita, dan 
menuntut kasih kita setinggi-tingginya. Ketika kita 
merasakan kasih sayang kita diarahkan secara berlebihan 
kepada objek duniawi apa pun, kita harus melawannya, dan 
"menolak si Iblis". Ketika Paulus berkata,

 “Segala sesuatu halal bagiku, tetapi bukan 
semuanya berguna. Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku 
tidak membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun”
(1 Korintus 6:12),

dia menandakan bahwa dia menjaga hatinya dengan tekun, 
bahwa dia cemburu agar hal-hal tidak mendapat 
penghargaan dan tempat dalam jiwanya yang seharusnya 
hanya diberikan kepada Tuhan. Sebuah benda yang sangat 
kecil yang diletakkan tepat di depan mata sudah cukup 
untuk menutup cahaya matahari, dan benda-benda remeh 
yang dijunjung oleh rasa sayang dapat segera memutuskan 
persekutuan dengan Yang Maha Kudus.

Sebelum lahir baru, hati kita penuh tipu daya, dan sangat 
jahat (Yeremia 17:9): hal ini karena asas kejahatan, “daging”, 
berkuasa penuh atas mereka. Namun karena “daging” tetap 
ada di dalam diri kita setelah pertobatan, dan terus-menerus 
berjuang untuk menguasai “roh”, maka orang Kristen perlu 
terus-menerus melatih rasa cemburu yang waspada 
terhadap hatinya, sadar agar siap dibebankan, serta 
kecenderungannya untuk tunduk pada godaan. Semua jalan 
menuju hati perlu dijaga dengan hati-hati agar tidak ada 
hal-hal yang menyakitkan yang masuk ke dalamnya, 

terutama terhadap pikiran-pikiran dan khayalan-khayalan 
yang sia-sia, dan khususnya pada saat-saat ketika mereka 
cenderung memperoleh keuntungan. Sebab jika 
pikiran-pikiran yang berbahaya dibiarkan masuk ke dalam 
pikiran, jika kita membiasakan diri untuk menjamunya, maka 
sia-sialah harapan kita untuk “berpikiran rohani” (Roma 8:6). 
Segala pemikiran seperti itu hanyalah pasokan untuk 
memenuhi nafsu kedagingan.

Oleh karena itu, bagi orang Kristen, “menjaga” hatinya 
dengan segala kewaspadaan berarti memperhatikan 
dengan cermat ke arah mana kecintaannya tertuju, untuk 
mengetahui apakah hal-hal duniawi semakin menguasai 
dirinya atau justru sebaliknya mereka semakin kehilangan 
pesonanya. Allah telah menasihati kita, “Pikirkanlah perkara 
yang di atas, bukan yang di bumi” (Kolose 3:2), dan 
memperhatikan perintah ini memerlukan pemeriksaan hati 
yang terus-menerus untuk mengetahui apakah hati menjadi 
semakin tidak meresponi dunia yang penuh tipu daya dan 
kebinasaan ini, dan apakah hal-hal surgawi yang menjadi 
utama dan paling kita sukai.

 “Tetapi waspadalah dan berhati-hatilah, supaya 
jangan engkau melupakan hal-hal yang dilihat oleh matamu 
sendiri itu, dan supaya jangan semuanya itu hilang dari 
ingatanmu” (Ulangan 4:9).

2. “Menjaga” hati berarti berusaha menyelaraskannya 
dengan Firman. Kita tidak boleh berpuas diri sampai 
gambaran dari ajaran-ajarannya yang murni dan suci 
tercetak di atasnya. Sayangnya, banyak orang saat ini hanya 
bermain-main dengan realitas Tuhan yang serius, 
membiarkan mereka mengabaikan khayalan mereka, namun 
tidak pernah menerima dan menjadikannya milik mereka. 
Mengapa, para pembaca yang budiman, kesan-kesan serius 
yang kamu rasakan ketika mendengarkan khotbah yang 
tajam atau membaca artikel yang mengena pun begitu cepat 
memudar? Mengapa perasaan dan aspirasi suci yang 
bergejolak dalam dirimu tidak bertahan lama? Mengapa 
mereka tidak membuahkan hasil? Bukankah itu karena kamu 
gagal melihat bahwa hatimu terpengaruh oleh hal-hal 
tersebut? Kamu gagal untuk "berpegang teguh" pada apa 
yang telah kamu "terima dan dengar" (Wahyu 3:3), dan 
akibatnya hatimu menjadi terjerat dalam "urusan hidup ini" 
atau "tipu daya kekayaan", dan dengan demikian Firman 
terkekang.

Tidaklah cukup hanya mendengar atau membaca khotbah 
yang baik dari salah seorang hamba Allah, dan menjadi 
sangat terpaut dan tergugah olehnya. Jika tidak ada usaha 
yang tekun darimu, maka akan dikatakan demikian

 “Kasih setiamu seperti kabut pagi, dan seperti 
embun yang hilang pagi-pagi benar” (Hosea 6:4).

Lalu, apa yang diperlukan? Ini: doa yang sungguh-sungguh 
dan tekun agar Tuhan menancapkan Firman itu ke dalam 
jiwamu seperti paku di tempat yang pasti, sehingga Iblis 
sendiri tidak dapat merebutnya. Apa yang dibutuhkan? Ini:

 “Tetapi Maria menyimpan segala perkara itu dan 
merenungkannya” (Lukas 2:19).

Hal-hal yang tidak direnungkan dengan baik akan segera 
terlupakan: meditasi berarti pada bacaan seperti itu juga 
mengunyah berarti terhadap makan. Apa yang dibutuhkan? 
Ini: agar kamu segera menerapkan apa yang telah kamu 
pelajari, berjalan sesuai dengan terang yang Tuhan berikan, 
atau terang itu akan segera diambil darimu (Lukas 8:18).

Bukan hanya perbuatan lahiriah harus diatur oleh Firman, 
tetapi hati juga harus disesuaikan dengan Firman. Menahan 
diri dari pembunuhan saja tidak cukup, kemarahan yang 
tidak beralasan harus disingkirkan. Menahan diri dari 
perzinahan saja tidak cukup, nafsu batin juga harus 
dimatikan (Matius 5:28). Tuhan tidak hanya mencatat dan 
mencatat semua tingkah laku lahiriah kita, namun Dia 
“menguji hati” (Amsal 16:2). Tidak hanya itu, Dia meminta 
kita untuk mencermati sumber-sumber yang menjadi asal 
usul tindakan kita, untuk memeriksa motif-motif kita, untuk 
merenungkan niat kita bertindak. Tuhan menuntut 
kebenaran—yaitu ketulusan, kenyataan—dalam "batin" 
(Mazmur 51:6). Oleh karena itu Dia berpesan kepada kita, 
“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari 
situlah terpancar kehidupan.”

3. “Menjaga” hati berarti memeliharanya agar tetap sensitif 
terhadap dosa. Manusia yang belum dilahirkan kembali 
hanya sedikit atau bahkan tidak membedakan antara dosa 
dan kejahatan; selama dia menaati hukum yang berlaku di 
negaranya, dan menjaga reputasi sebagai orang yang 
terhormat di antara rekan-rekannya, dia, secara umum, 
cukup puas dengan dirinya sendiri. Namun berbeda halnya 
dengan orang yang telah dilahirkan kembali: ia telah 
disadarkan akan fakta bahwa ia berhubungan dengan 
Tuhan, dan masih harus memberikan pertanggung jawaban 
penuh kepada-Nya. Dia menyadari seratus hal yang tidak 
pernah menjadi masalah bagi orang yang belum bertobat. 
Ketika Roh Kudus pertama kali menyadarkannya, dia 
disadarkan bahwa seluruh hidupnya merupakan 
pemberontakan melawan Tuhan, untuk menyenangkan 
dirinya sendiri. Kesadaran akan hal ini menusuknya dengan 
cepat: penderitaan batinnya jauh melebihi rasa sakit tubuh 
atau kesedihan apa pun yang disebabkan oleh kehilangan 
sementara. Ia melihat dirinya sendiri sebagai seorang 
penderita kusta rohani, dan membenci dirinya sendiri 
karenanya, serta berdukacita dengan sangat sedih di 
hadapan Allah. Dia menangis,

 "Sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosaku, dan 
hapuslah segala kesalahanku! Jadikanlah hatiku tahir, ya 
Allah, dan perbaruilah batinku dengan roh yang teguh!" 
(Mazmur 51:11,12)

Sekarang adalah tugas orang Kristen, dan bagian dari tugas 
yang telah ditetapkan Allah kepadanya, untuk memastikan 
bahwa rasa keberdosaan dosa yang sangat besar ini tidak 
hilang. Dia harus mengusahakan setiap hari agar hatinya 
bagaimana terjaga dari keburukan keinginan diri sendiri dan 
cinta diri. Ia dengan teguh menolak segala upaya Setan 
untuk membuatnya mengasihani diri sendiri, menganggap 
remeh perbuatan salah, atau memaafkan dirinya sendiri. Ia 
harus hidup dalam kesadaran terus-menerus bahwa mata 
Tuhan selalu tertuju padanya, sehingga ketika dicobai ia 
akan berkata seperti Yusuf,

 "Bagaimanakah mungkin aku melakukan kejahatan 
yang besar ini dan berbuat dosa terhadap Allah?"
(Kejadian 39:9).

Ia harus memandang dosa dalam terang salib, setiap hari 
mengingatkan dirinya sendiri bahwa kesalahannyalah yang 
menyebabkan Tuhan Yang Mulia dikutuk untuknya; 
menggunakan kasih Kristus yang mati sebagai motif 
mengapa Ia tidak boleh membiarkan dirinya melakukan apa 
pun yang bertentangan dengan kekudusan dan ketaatan 
yang diminta Juruselamat dari semua umat tebusan-Nya.

Ah, pembaca Kristen saya, bukanlah permainan anak-anak 
untuk “menjaga hati dengan segala ketekunan.” Agama 
yang santai di zaman kita tidak akan pernah membawa 
umatnya (atau lebih tepatnya korbannya!) ke surga. 
Pertanyaan yang diajukan adalah, ”Siapakah yang boleh 
naik ke atas gunung Tuhan ? Siapakah yang boleh berdiri di 
tempat-Nya yang kudus?”dan jelas pertanyaan itu telah 
dijawab oleh Allah sendiri: ”Orang yang bersih tangannya 
dan murni hatinya” dst. (Mazmur 24:3, 4). Yang sama 
jelasnya adalah ajaran Perjanjian Baru,

 “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena 
mereka akan melihat Allah” (Matius 5:8).

“Hati yang murni” adalah hati yang membenci dosa, yang 
membuat hati nuraninya berdosa, yang berduka karenanya, 
yang berjuang melawannya. “Hati yang murni” adalah hati 
yang berusaha menjaga agar Bait Roh Kudus, tempat 
bersemayamnya Kristus, tidak tercemar (Efesus 3:17).

4. “Menjaga” hati berarti rajin menjaga kebersihannya. 
Mungkin sebagian dari pembaca kami sering mendapati 
dirinya menangis dengan sedih, "Oh, betapa jahatnya 
hatiku!". Terima kasih pada Tuhan jika kalian telah 
mengalami ini. Tapi, sahabatku, tidak ada alasan yang cukup 
mengapa “hati”mu harus terus-terusan jahat. Kamu 
mungkin mengeluh karena tamanmu ditumbuhi rumput liar 
dan dipenuhi sampah; tapi apakah perlu tetap begitu? 
Sekarang kita tidak berbicara tentang sifat berdosamu, 
“daging” mu yang tidak dapat disembuhkan dan tidak dapat 

diubah, yang masih tinggal di dalam dirimu; tapi tentang 
"hati" mu, yang Allah perintahkan agar kamu "jaga". Kamu 
bertanggung jawab untuk membersihkan pikiranmu dari 
imajinasi yang sia-sia, jiwamu dari keinginan yang 
melanggar hukum, hati nuranimu dari rasa bersalah.

Namun, sayang sekali, kamu berkata, "Saya tidak 
mempunyai kendali atas hal-hal seperti itu: hal-hal tersebut 
datang tanpa diminta dan saya tidak berdaya untuk 
mencegahnya." Jadi Iblis ingin kamu percaya! Kembali lagi 
ke analogi tamanmu. Bukankah rumput liar tumbuh tanpa 
diminta? Bukankah siput dan hama lainnya memangsa 
tanaman? Lalu bagaimana? Apakah kamu hanya meratapi 
ketidakberdayaanmu? Tidak, kamu menolaknya, dan 
mengambil cara untuk memusnahkannya. Pencuri 
memasuki rumah tanpa diundang, tapi salah siapa jika pintu 
dan jendela dibiarkan terbuka? Oh, jangan pedulikan lagu 
pengantar tidur si Setan yang menggoda. Tuhan bersabda, 
“Sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!” (Yakobus 
4:8); yaitu, satu pikiran untuk Dia, dan satu lagi untuk diri 
sendiri! satu untuk kekudusan, dan satu lagi untuk 
kesenangan dosa.

Namun bagaimana caranya saya “memurnikan” hati saya? 
Dengan memuntahkan hal-hal kotor yang dibawa ke 
dalamnya, dengan malu mengakuinya di hadapan Allah, 
menolaknya, berpaling darinya dengan kebencian; dan ada 
tertulis: "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia 
dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 
menyucikan kita dari segala kejahatan.” Dengan setiap hari 
memperbaharui pertobatan kita, dan pertobatan seperti 
yang dibicarakan dalam 2 Korintus 7:11;

 “Sebab perhatikanlah betapa justru dukacita yang 
menurut kehendak Allah itu mengerjakan pada kamu 
kesungguhan yang besar, bahkan pembelaan diri, 
kejengkelan, ketakutan, kerinduan, kegiatan, penghukuman! 
Di dalam semuanya itu kamu telah membuktikan, bahwa 
kamu tidak bersalah di dalam perkara itu.”

Dengan menjalankan iman setiap hari (Kisah 15:9), 
mengambil kembali darah Kristus yang menyucikan, mandi 
setiap malam di “mata air” yang telah dibuka “untuk dosa 
dan kenajisan” (Zakharia 13:1). Dengan menapaki jalan 
perintah Tuhan:

 “Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh 
ketaatan kepada kebenaran” (1 Petrus 1:22).

Sekarang kita menunjukkan apa yang jelas bagi setiap 
pembaca Kristen, yaitu bahwa tugas seperti itu memerlukan 
bantuan Ilahi. Pertolongan dan rahmat perlu diminta dengan 
sungguh-sungguh dan pasti dari Roh Kudus setiap hari. Kita 
harus bersujud di hadapan Tuhan, dan dengan segala 
kesederhanaan berkata, "Tuhan, Engkau mengharuskan aku 
untuk menjaga hatiku dengan segala ketekunan, dan aku 
merasa sama sekali tidak kompeten untuk tugas seperti itu; 
pekerjaan seperti itu sama sekali berada di luar 
kemampuanku yang lemah; oleh karena itu aku dengan 
rendah hati mohonlah kepada-Mu dalam nama Kristus 
dengan murah hati untuk memberikan kepadaku kekuatan 

supernatural untuk melakukan apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku. Tuhan, kerjakanlah dalam diriku baik 
kemauan maupun pekerjaan sesuai dengan kerelaan-Mu."

 “Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi 
Tuhan melihat hati” (1 Samuel 16:7).

Betapa rentannya kita untuk sibuk dengan hal-hal yang 
cepat berlalu, dibandingkan dengan hal-hal yang kekal; 
betapa kita siap mengukur sesuatu dengan indra kita, 
bukan dengan kekuatan rasional kita. Betapa mudahnya kita 
tertipu oleh apa yang tampak di permukaan, lupa bahwa 
keindahan sejati ada di dalam diri kita. Betapa lambatnya 
kita mengadopsi cara Tuhan dalam memperkirakan. 
Daripada tertarik pada kemolekan fisik, kita harus 
menghargai kualitas moral dan anugrah spiritual. Daripada 
menghabiskan begitu banyak perhatian, waktu dan uang 
untuk mempercantik tubuh, kita harus mencurahkan 
perhatian terbaik kita pada pengembangan dan pengarahan 
kemampuan jiwa kita. Sayangnya, sebagian besar 
orang-orang kita hidup seolah-olah mereka tidak 
mempunyai jiwa, dan rata-rata orang yang mengaku Kristen 
tidak terlalu memikirkan hal ini secara serius.

Ya, Tuhan “melihat hati”: Dia melihat pemikiran dan 
maksudnya, mengetahui keinginan dan rancangannya, 
melihat motif dan gerakannya, dan memperlakukan kita 
sesuai dengan itu. Tuhan mengetahui sifat-sifat apa yang 
ada dalam hati kita: apa kekudusan dan kebenaran, apa 
kebijaksanaan dan kehati-hatian, apa keadilan dan 
integritas, apa belas kasihan dan kebaikan. Ketika anugrah 
tersebut hidup dan berkembang, maka terpenuhilah ayat 
itu,
 “Kekasihku telah turun ke kebunnya, ke bedeng 
rempah-rempah untuk menggembalakan domba dalam 
kebun dan memetik bunga bakung.”(Kidung Agung 6:2).

Tuhan tidak menghargai apa pun selain iman yang suci, 
kasih yang tulus, dan rasa takut kepada anak; dalam 
pandangan-Nya “roh yang lemah lembut dan tenteram” 
adalah “sangat berharga” (1 Petrus 3:4).

Ketulusan pernyataan kita sangat bergantung pada 
kepedulian dan hati nurani yang kita miliki dalam menjaga 
hati kita. Contoh yang teliti mengenai hal ini ditemukan 
dalam 2 Raja-raja 10:31,

 “Tetapi Yehu tidak tetap hidup menurut hukum 
Tuhan , Allah Israel, dengan segenap hatinya”

Kata-kata itu lebih menyedihkan karena apa yang dikatakan 
tentang dia dalam ayat sebelumnya: “Berfirmanlah Tuhan 
kepada Yehu: ”Oleh karena engkau telah berbuat baik 
dengan melakukan apa yang benar di mata-Ku, dan telah 
berbuat kepada keluarga Ahab tepat seperti yang 
dikehendaki hati-Ku, maka anak-anakmu akan duduk di 
atas takhta Israel sampai keturunan yang keempat.” Yehu 
bersikap separuh hati dalam pertobatannya, yang 
menunjukkan bahwa hatinya tidak benar di hadapan Tuhan; 
dia benci penyembahan Baal yang dilakukan Ahab, tapi dia 
menerima anak lembu emas yang didirikan Yerobeam. Dia 

gagal menyingkirkan semua kejahatan.

Ah, pembacaku, pertobatan sejati bukan hanya menjauhi 
dosa besar, namun juga hati yang meninggalkan segala 
dosa. Tidak boleh ada sisa, karena Tuhan tidak akan 
mengizinkan berhala apa pun, begitu pula kita. Yehu 
melangkah sejauh ini, namun dia tidak mencapai titik 
penting; dia menjauhi kejahatan, tetapi dia tidak melakukan 
apa yang baik. Dia tidak mengindahkan hukum Tuhan untuk 
berjalan di dalamnya “dengan segenap hatinya.” Sangatlah 
patut dikhawatirkan bahwa orang-orang yang lalai justru 
tidak punya kasih karunia, karena ketika prinsip kekudusan 
ditanamkan dalam hati, hal itu membuat pemiliknya 
berhati-hati dan berkeinginan untuk menyenangkan Tuhan 
dalam segala hal—bukan karena rasa takut yang 
merendahkan, melainkan karena kasih syukur; bukan 
dengan paksaan, tapi dengan bebas; tidak sesekali, tapi 
terus-menerus.

“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan.” Jagalah 
dengan baik sebagai tempat kediaman Dia yang telah kamu 
berikan. Jagalah dengan sangat waspada, karena tidak 
hanya ada musuh tanpa meminta masuk, tetapi juga ada 
pengkhianat yang berkeinginan untuk berkuasa. Bahasa 
Ibrani untuk "dengan segala ketekunan" yang secara harfiah 
diterjemahkan adalah "di atas segalanya"; di atas segalanya 
yang menyangkut kehidupan lahiriah kita, karena meskipun 
kita harus berhati-hati terhadap hal itu, hal itu ada di depan 
mata manusia, sedangkan hati adalah obyek pandangan 
suci Allah. Kemudian "jagalah" atau peliharalah itu dengan 
lebih hati-hati daripada reputasimu, tubuhmu, harta 
bendamu, uangmu. Dengan segala kesungguhan dan doa, 
berusahalah agar tidak ada keinginan jahat yang menguasai 
atau menetap di sana, menghindari segala sesuatu yang 
membangkitkan nafsu, menyuburkan kesombongan, atau 
mengobarkan amarah, menghancurkan emosi pertama dari 
kejahatan seperti yang kamu lakukan pada anak 
kalajengking.

Banyak orang yang menaruh ekspektasi besar pada 
berbagai keadaan dan kondisi. Ada yang mengira dia bisa 
melayani Tuhan dengan lebih baik jika dia lebih sejahtera 
secara duniawi; yang lain jika dia melewati dampak buruk 
dari kemiskinan dan penderitaan. Ada yang mengira 
spiritualitasnya akan meningkat jika dia bisa lebih pensiun 
dan menyendiri; yang lain kalau saja dia bisa memiliki lebih 
banyak perkumpulan dan persekutuan Kristen. Namun, 
pembacaku, satu-satunya cara untuk melayani Tuhan 
dengan lebih baik adalah dengan merasa puas dengan 
tempat di mana Dia telah menempatkan kamu, dan dengan 
demikian dapatkanlah hati yang lebih baik! Kita tidak akan 
pernah mengambil keuntungan dari situasi apa pun, atau 
mengatasi kerugian dari kondisi apa pun, sampai kita 
memperbaiki dan menyirami akarnya dalam diri kita sendiri." 
Jikalau suatu pohon kamu katakan baik, maka baik pula 
buahnya.” (Matius 12:33): Usahakan hati yang benar, dan 
kamu akan menguasai dalam segala "keadaan".

“Tetapi bagaimana caranya agar hatiku benar? Dapatkah 
orang Etiopia mengubah kulitnya atau macan tutul 
mengubah bintiknya?” Jawaban: kamu menciptakan 

kesulitanmu sendiri dengan mengacaukan “hati” dengan 
“alam”; mereka sangat berbeda. Penting untuk menyadari 
hal ini, karena banyak yang bingung mengenai hal ini. Ada 
penekanan yang tidak semestinya pada "dua kodrat dalam 
diri orang Kristen" sehingga sering kali kita lupa bahwa 
orang Kristen adalah pribadi yang melampaui dua kodratnya. 
Kitab Suci membuat perbedaan ini cukup jelas. Misalnya 
saja, Tuhan tidak memerintahkan kita untuk menjaga 
“kodrat” kita, namun Ia menjaga “hati” kita. Kita tidak 
percaya dengan “kodrat” kita, tetapi kita percaya dengan 
“hati” kita (Roma 10:10). Allah tidak pernah memerintahkan 
kita untuk “merobek” natur kita (Yoel 2:13), “menyunat” 
natur kita (Ulangan 10:6) atau “menyucikan” natur kita 
(Yakobus 4:8), namun Ia melakukan “hati” kita! "Hati" adalah 
pusat dari tanggung jawab kita, dan menyangkal bahwa kita 
harus meningkatkan dan mempertahankannya berarti 
menolak akuntabilitas manusia.

Iblislah yang berusaha meyakinkan manusia bahwa mereka 
tidak bertanggung jawab atas keadaan hati mereka, dan 
tidak mungkin dapat mengubah hati mereka lebih dari yang 
dapat mereka lakukan. Dan “daging” di dalam diri kita 
menganggap kebohongan seperti itu sangat sesuai dengan 
kasusnya. Namun orang yang telah dilahirkan kembali 
melalui anugerah kedaulatan Allah, dengan Kitab Suci yang 
ada di hadapannya, tidak dapat mengindahkan khayalan 
seperti itu. Walaupun ia harus menyesali betapa 
menyedihkannya tugas besar yang telah Allah berikan 
kepadanya diabaikan, sementara ia harus meratapi 
kegagalannya dalam menjadikan hatinya sebagaimana 
mestinya, namun ia ingin melakukan yang lebih baik; dan 
setelah tugasnya dilimpahkan kepadanya, dia setiap hari 
akan mencari anugrah yang lebih baik untuk melaksanakan 
tugasnya, dan alih-alih berkecil hati karena kesulitan dan 
besarnya pekerjaan yang diperlukan, dia akan semakin 
berseru kepada Roh Kudus untuk pertolongan-Nya.

Orang Kristen yang serius akan berusaha untuk memiliki hati 
yang “rela” (Keluaran 35:5), yang bertindak secara spontan 
dan dengan senang hati, bukan karena keharusan; hati yang 
"sempurna" (1 Tawarikh 29:9), tulus, tulus, jujur; hati yang 
"lemah" (2 Tawarikh 34:26), yang mudah menyerah dan 
lentur, kebalikan dari keras dan keras kepala; hati yang 

"patah" (Mazmur 34:18), berduka atas segala kegagalan dan 
dosa; hati yang “bersatu” (Mazmur 86:11), semua kasih 
sayang berpusat pada Tuhan; hati yang "membesar" 
(Mazmur 119:32), menyenangi setiap bagian Kitab Suci dan 
mengasihi seluruh umat Allah; hati yang “sehat” (Amsal 
14:30), benar dalam doktrin dan praktek; hati yang 
“gembira” (Amsal 15:15), bersukacita selalu karena Tuhan; 
hati yang "murni" (Matius 5:8), membenci segala kejahatan; 
"hati yang jujur   dan baik" (Lukas 8:15), bebas dari tipu 
muslihat dan kemunafikan, bersedia diselidiki terus 
menerus oleh Firman; hati yang “tunggal” (Efesus 6:5), yang 
hanya menginginkan kemuliaan Allah; hati yang "benar" 
(Ibrani 10:22), tulus dalam segala hubungannya dengan 
Tuhan.
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Seperti orang miskin berharap menjadi kaya di dunia ini 
tanpa berkarya, atau orang lemah menjadi kuat dan sehat 
tanpa makanan dan olahraga, demikian orang Kristen 
berharap menjadi kaya dalam iman dan kuat di dalam Tuhan 
tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan tekun. Memang 
benar bahwa segala jerih payah kita tidak ada artinya 
kecuali Tuhan memberkatinya (Mazmur 127:1), dan juga di 
luar Dia kita tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5). 
Namun demikian, Tuhan tidak menghargai kemalasan, dan 
telah berjanji bahwa "hati orang rajin diberi kelimpahan" 
(Amsal 13:4). Seorang petani mungkin sepenuhnya yakin 
akan ketidakberdayaannya dalam menjadikan ladangnya 
produktif, dia mungkin menyadari bahwa kesuburannya 
bergantung pada kedaulatan kehendak Tuhan, dan dia 
mungkin juga sangat percaya pada keampuhan doa; tetapi 
kecuali dia melaksanakan tugasnya, lumbungnya akan 
kosong. Juga secara rohani.

Tuhan tidak memanggil umat-Nya untuk menjadi pemalas 
atau bersikap pasif. Tidak, Dia meminta mereka kerja, 
banting tulang, kerja keras. Yang menyedihkan adalah 
banyak di antara mereka yang melakukan tugas yang salah, 
atau, paling tidak, memberikan sebagian besar perhatian 
mereka pada hal-hal yang bersifat insidental, dan 
mengabaikan hal-hal yang penting dan mendasar. “Jagalah 
hatimu dengan segala kewaspadaan” (Amsal 4:23): inilah 
tugas besar yang diberikan Allah kepada setiap anak-Nya. 
Namun oh, betapa menyedihkannya hati yang terabaikan!  
Oleh sebagian besar orang yang mengaku Kristen, dari 
semua perhatian dan harta benda mereka, paling 
mengesampingkan ialah menjaga hati mereka. Selama 
mereka menjaga kepentingan-kepentingan 
mereka—reputasi mereka, tubuh mereka, posisi mereka di 
dunia—hati bisa ditelantarkan.

Sebagaimana jantung dalam tubuh jasmani kita adalah 
pusat dan sumber kehidupan, karena darinya darah 
bersirkulasi ke setiap bagian, menyalurkan kesehatan atau 
penyakit, demikian pula halnya dengan kita secara rohani. 
Jika hati kita menjadi tempat keberadaan dari kefasikan, 
kesombongan, keserakahan, kedengkian, nafsu kotor, maka 

seluruh kehidupan kita akan ternoda oleh 
keburukan-keburukan ini. Jika hal-hal ini dimasukan ke sana 
dan dibiarkan suatu saat, maka karakter dan perilaku kita 
secara bersamaan akan terpengaruh. Oleh karena itu yang 
paling penting, benteng hati perlu dijaga dengan baik, agar 
tidak direbut oleh penyerbu-penyerbu dan pengintai yang 
tidak berhenti menyerang. Mata air ini perlu dilindungi 
dengan baik agar airnya tidak tercemar.

Manusia adalah apa yang ada di hatinya. Jika ini mati bagi 
Tuhan, maka tidak ada sesuatu pun di dalam dirinya yang 
hidup. Jika ini benar di hadapan Tuhan, maka semuanya 
benar. Sebagaimana pegas utama sebuah arloji 
menggerakkan seluruh roda dan bagian-bagiannya, 
demikian pula orang “membuat perhitungan dalam dirinya 
sendiri demikianlah ia” (Amsal 23:7). Jika hati benar maka 
tindakan pun akan benar. Sebagaimana hati manusia, 
demikianlah keadaannya sekarang dan di kemudian: jika hati 
itu dilahirkan kembali dan disucikan maka akan ada 
kehidupan beriman dan suci di dunia ini, dan kehidupan 
kekal akan dinikmati di dunia yang akan datang. Karena itu,

“Lebih baik perhatikan pada pembersihan hatimu, daripada 
pada pembersihan sumurmu; lebih baik perhatikan untuk 
memberi asupan pada hatimu, dari pada untuk menambah  
gadaianmu; lebih baik perhatikan untuk mengawal hatimu, 
dari pada untuk mengawal rumahmu; lebih baik perhatikan 
mengelola hatimu, daripada mengelola uangmu" (Peter 
Moffat, 1570).

 “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, 
karena dari situlah terpancar kehidupan” (Amsal 4:23).

“Hati” yang dimaksud di sini adalah seluruh batin kita, 
“manusia batiniah yang tersembunyi” (1 Petrus 3:4). Ialah 
yang mengontrol dan memberi karakter pada semua yang 
kita lakukan. Untuk "menjaga"—garnisun atau penjaga—hati 
atau jiwa adalah tugas besar yang diberikan Tuhan kepada 
kita: kemampuan adalah milik-Nya, namun tugas adalah 
milik kita. Kita harus menjaga imajinasi dari kesia-siaan, 
pemahaman dari kesalahan, kemauan dari kesesatan, hati 

nurani bersih dari rasa bersalah, rasa sayang dari berlebihan 
dan tertuju pada obyek-obyek jahat, pikiran agar tidak 
digunakan pada hal-hal yang tidak berguna dan keji; 
keseluruhannya dari kerasukan setan. Ini adalah pekerjaan 
yang Tuhan panggil kita.

Secara benar, John Flavel, seorang Puritan, mengatakan, 
"Menjaga dan mengelola hati dengan benar dalam segala 
kondisi adalah urusan besar dalam kehidupan seorang 
Kristen." Sekarang, “menjaga” hati tetap benar berarti 
bahwa hati telah diatur dengan benar. Demikianlah ketika 
lahir baru, hati diberi kecenderungan rohani yang baru. 
Pertobatan sejati adalah peralihan hati dari kendali Setan ke 
kendali Allah, dari dosa ke kekudusan, dari dunia ke Kristus. 
Menjaga hati tetap benar menandakan kepedulian dan 
ketekunan yang terus-menerus dari orang yang diperbarui 
untuk menjaga jiwanya dalam bingkai suci di mana kasih 
karunia telah menguranginya dan setiap hari berusaha untuk 
mempertahankannya.

“Di sini semua kejadian bergantung: hati tetap terjaga, 
seluruh perjalanan hidup kita di sini akan sesuai dengan 
pikiran Tuhan, dan ujungnya adalah kenikmatan kepada-Nya 
di akhirat. Jika ini diabaikan, kehidupan akan hilang, baik di 
sini sebagai ketaatan, dan di akhirat sebagai kemuliaan" 
(John Owen dalam Causes of Apostasy).

1. “Menjaga” hati berarti berusaha menutup diri dari segala 
hal yang bertentangan dengan Tuhan. “Anak-anakku, 
waspadalah terhadap segala berhala” (1 Yohanes 5:21). 
Tuhan adalah Tuhan yang cemburu dan tidak akan 
membiarkan ada saingan; Dia mengklaim tahta hati kita, dan 
menuntut kasih kita setinggi-tingginya. Ketika kita 
merasakan kasih sayang kita diarahkan secara berlebihan 
kepada objek duniawi apa pun, kita harus melawannya, dan 
"menolak si Iblis". Ketika Paulus berkata,

 “Segala sesuatu halal bagiku, tetapi bukan 
semuanya berguna. Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku 
tidak membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun”
(1 Korintus 6:12),

dia menandakan bahwa dia menjaga hatinya dengan tekun, 
bahwa dia cemburu agar hal-hal tidak mendapat 
penghargaan dan tempat dalam jiwanya yang seharusnya 
hanya diberikan kepada Tuhan. Sebuah benda yang sangat 
kecil yang diletakkan tepat di depan mata sudah cukup 
untuk menutup cahaya matahari, dan benda-benda remeh 
yang dijunjung oleh rasa sayang dapat segera memutuskan 
persekutuan dengan Yang Maha Kudus.

Sebelum lahir baru, hati kita penuh tipu daya, dan sangat 
jahat (Yeremia 17:9): hal ini karena asas kejahatan, “daging”, 
berkuasa penuh atas mereka. Namun karena “daging” tetap 
ada di dalam diri kita setelah pertobatan, dan terus-menerus 
berjuang untuk menguasai “roh”, maka orang Kristen perlu 
terus-menerus melatih rasa cemburu yang waspada 
terhadap hatinya, sadar agar siap dibebankan, serta 
kecenderungannya untuk tunduk pada godaan. Semua jalan 
menuju hati perlu dijaga dengan hati-hati agar tidak ada 
hal-hal yang menyakitkan yang masuk ke dalamnya, 

terutama terhadap pikiran-pikiran dan khayalan-khayalan 
yang sia-sia, dan khususnya pada saat-saat ketika mereka 
cenderung memperoleh keuntungan. Sebab jika 
pikiran-pikiran yang berbahaya dibiarkan masuk ke dalam 
pikiran, jika kita membiasakan diri untuk menjamunya, maka 
sia-sialah harapan kita untuk “berpikiran rohani” (Roma 8:6). 
Segala pemikiran seperti itu hanyalah pasokan untuk 
memenuhi nafsu kedagingan.

Oleh karena itu, bagi orang Kristen, “menjaga” hatinya 
dengan segala kewaspadaan berarti memperhatikan 
dengan cermat ke arah mana kecintaannya tertuju, untuk 
mengetahui apakah hal-hal duniawi semakin menguasai 
dirinya atau justru sebaliknya mereka semakin kehilangan 
pesonanya. Allah telah menasihati kita, “Pikirkanlah perkara 
yang di atas, bukan yang di bumi” (Kolose 3:2), dan 
memperhatikan perintah ini memerlukan pemeriksaan hati 
yang terus-menerus untuk mengetahui apakah hati menjadi 
semakin tidak meresponi dunia yang penuh tipu daya dan 
kebinasaan ini, dan apakah hal-hal surgawi yang menjadi 
utama dan paling kita sukai.

 “Tetapi waspadalah dan berhati-hatilah, supaya 
jangan engkau melupakan hal-hal yang dilihat oleh matamu 
sendiri itu, dan supaya jangan semuanya itu hilang dari 
ingatanmu” (Ulangan 4:9).

2. “Menjaga” hati berarti berusaha menyelaraskannya 
dengan Firman. Kita tidak boleh berpuas diri sampai 
gambaran dari ajaran-ajarannya yang murni dan suci 
tercetak di atasnya. Sayangnya, banyak orang saat ini hanya 
bermain-main dengan realitas Tuhan yang serius, 
membiarkan mereka mengabaikan khayalan mereka, namun 
tidak pernah menerima dan menjadikannya milik mereka. 
Mengapa, para pembaca yang budiman, kesan-kesan serius 
yang kamu rasakan ketika mendengarkan khotbah yang 
tajam atau membaca artikel yang mengena pun begitu cepat 
memudar? Mengapa perasaan dan aspirasi suci yang 
bergejolak dalam dirimu tidak bertahan lama? Mengapa 
mereka tidak membuahkan hasil? Bukankah itu karena kamu 
gagal melihat bahwa hatimu terpengaruh oleh hal-hal 
tersebut? Kamu gagal untuk "berpegang teguh" pada apa 
yang telah kamu "terima dan dengar" (Wahyu 3:3), dan 
akibatnya hatimu menjadi terjerat dalam "urusan hidup ini" 
atau "tipu daya kekayaan", dan dengan demikian Firman 
terkekang.

Tidaklah cukup hanya mendengar atau membaca khotbah 
yang baik dari salah seorang hamba Allah, dan menjadi 
sangat terpaut dan tergugah olehnya. Jika tidak ada usaha 
yang tekun darimu, maka akan dikatakan demikian

 “Kasih setiamu seperti kabut pagi, dan seperti 
embun yang hilang pagi-pagi benar” (Hosea 6:4).

Lalu, apa yang diperlukan? Ini: doa yang sungguh-sungguh 
dan tekun agar Tuhan menancapkan Firman itu ke dalam 
jiwamu seperti paku di tempat yang pasti, sehingga Iblis 
sendiri tidak dapat merebutnya. Apa yang dibutuhkan? Ini:

 “Tetapi Maria menyimpan segala perkara itu dan 
merenungkannya” (Lukas 2:19).

Hal-hal yang tidak direnungkan dengan baik akan segera 
terlupakan: meditasi berarti pada bacaan seperti itu juga 
mengunyah berarti terhadap makan. Apa yang dibutuhkan? 
Ini: agar kamu segera menerapkan apa yang telah kamu 
pelajari, berjalan sesuai dengan terang yang Tuhan berikan, 
atau terang itu akan segera diambil darimu (Lukas 8:18).

Bukan hanya perbuatan lahiriah harus diatur oleh Firman, 
tetapi hati juga harus disesuaikan dengan Firman. Menahan 
diri dari pembunuhan saja tidak cukup, kemarahan yang 
tidak beralasan harus disingkirkan. Menahan diri dari 
perzinahan saja tidak cukup, nafsu batin juga harus 
dimatikan (Matius 5:28). Tuhan tidak hanya mencatat dan 
mencatat semua tingkah laku lahiriah kita, namun Dia 
“menguji hati” (Amsal 16:2). Tidak hanya itu, Dia meminta 
kita untuk mencermati sumber-sumber yang menjadi asal 
usul tindakan kita, untuk memeriksa motif-motif kita, untuk 
merenungkan niat kita bertindak. Tuhan menuntut 
kebenaran—yaitu ketulusan, kenyataan—dalam "batin" 
(Mazmur 51:6). Oleh karena itu Dia berpesan kepada kita, 
“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari 
situlah terpancar kehidupan.”

3. “Menjaga” hati berarti memeliharanya agar tetap sensitif 
terhadap dosa. Manusia yang belum dilahirkan kembali 
hanya sedikit atau bahkan tidak membedakan antara dosa 
dan kejahatan; selama dia menaati hukum yang berlaku di 
negaranya, dan menjaga reputasi sebagai orang yang 
terhormat di antara rekan-rekannya, dia, secara umum, 
cukup puas dengan dirinya sendiri. Namun berbeda halnya 
dengan orang yang telah dilahirkan kembali: ia telah 
disadarkan akan fakta bahwa ia berhubungan dengan 
Tuhan, dan masih harus memberikan pertanggung jawaban 
penuh kepada-Nya. Dia menyadari seratus hal yang tidak 
pernah menjadi masalah bagi orang yang belum bertobat. 
Ketika Roh Kudus pertama kali menyadarkannya, dia 
disadarkan bahwa seluruh hidupnya merupakan 
pemberontakan melawan Tuhan, untuk menyenangkan 
dirinya sendiri. Kesadaran akan hal ini menusuknya dengan 
cepat: penderitaan batinnya jauh melebihi rasa sakit tubuh 
atau kesedihan apa pun yang disebabkan oleh kehilangan 
sementara. Ia melihat dirinya sendiri sebagai seorang 
penderita kusta rohani, dan membenci dirinya sendiri 
karenanya, serta berdukacita dengan sangat sedih di 
hadapan Allah. Dia menangis,

 "Sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosaku, dan 
hapuslah segala kesalahanku! Jadikanlah hatiku tahir, ya 
Allah, dan perbaruilah batinku dengan roh yang teguh!" 
(Mazmur 51:11,12)

Sekarang adalah tugas orang Kristen, dan bagian dari tugas 
yang telah ditetapkan Allah kepadanya, untuk memastikan 
bahwa rasa keberdosaan dosa yang sangat besar ini tidak 
hilang. Dia harus mengusahakan setiap hari agar hatinya 
bagaimana terjaga dari keburukan keinginan diri sendiri dan 
cinta diri. Ia dengan teguh menolak segala upaya Setan 
untuk membuatnya mengasihani diri sendiri, menganggap 
remeh perbuatan salah, atau memaafkan dirinya sendiri. Ia 
harus hidup dalam kesadaran terus-menerus bahwa mata 
Tuhan selalu tertuju padanya, sehingga ketika dicobai ia 
akan berkata seperti Yusuf,

 "Bagaimanakah mungkin aku melakukan kejahatan 
yang besar ini dan berbuat dosa terhadap Allah?"
(Kejadian 39:9).

Ia harus memandang dosa dalam terang salib, setiap hari 
mengingatkan dirinya sendiri bahwa kesalahannyalah yang 
menyebabkan Tuhan Yang Mulia dikutuk untuknya; 
menggunakan kasih Kristus yang mati sebagai motif 
mengapa Ia tidak boleh membiarkan dirinya melakukan apa 
pun yang bertentangan dengan kekudusan dan ketaatan 
yang diminta Juruselamat dari semua umat tebusan-Nya.

Ah, pembaca Kristen saya, bukanlah permainan anak-anak 
untuk “menjaga hati dengan segala ketekunan.” Agama 
yang santai di zaman kita tidak akan pernah membawa 
umatnya (atau lebih tepatnya korbannya!) ke surga. 
Pertanyaan yang diajukan adalah, ”Siapakah yang boleh 
naik ke atas gunung Tuhan ? Siapakah yang boleh berdiri di 
tempat-Nya yang kudus?”dan jelas pertanyaan itu telah 
dijawab oleh Allah sendiri: ”Orang yang bersih tangannya 
dan murni hatinya” dst. (Mazmur 24:3, 4). Yang sama 
jelasnya adalah ajaran Perjanjian Baru,

 “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena 
mereka akan melihat Allah” (Matius 5:8).

“Hati yang murni” adalah hati yang membenci dosa, yang 
membuat hati nuraninya berdosa, yang berduka karenanya, 
yang berjuang melawannya. “Hati yang murni” adalah hati 
yang berusaha menjaga agar Bait Roh Kudus, tempat 
bersemayamnya Kristus, tidak tercemar (Efesus 3:17).

4. “Menjaga” hati berarti rajin menjaga kebersihannya. 
Mungkin sebagian dari pembaca kami sering mendapati 
dirinya menangis dengan sedih, "Oh, betapa jahatnya 
hatiku!". Terima kasih pada Tuhan jika kalian telah 
mengalami ini. Tapi, sahabatku, tidak ada alasan yang cukup 
mengapa “hati”mu harus terus-terusan jahat. Kamu 
mungkin mengeluh karena tamanmu ditumbuhi rumput liar 
dan dipenuhi sampah; tapi apakah perlu tetap begitu? 
Sekarang kita tidak berbicara tentang sifat berdosamu, 
“daging” mu yang tidak dapat disembuhkan dan tidak dapat 

diubah, yang masih tinggal di dalam dirimu; tapi tentang 
"hati" mu, yang Allah perintahkan agar kamu "jaga". Kamu 
bertanggung jawab untuk membersihkan pikiranmu dari 
imajinasi yang sia-sia, jiwamu dari keinginan yang 
melanggar hukum, hati nuranimu dari rasa bersalah.

Namun, sayang sekali, kamu berkata, "Saya tidak 
mempunyai kendali atas hal-hal seperti itu: hal-hal tersebut 
datang tanpa diminta dan saya tidak berdaya untuk 
mencegahnya." Jadi Iblis ingin kamu percaya! Kembali lagi 
ke analogi tamanmu. Bukankah rumput liar tumbuh tanpa 
diminta? Bukankah siput dan hama lainnya memangsa 
tanaman? Lalu bagaimana? Apakah kamu hanya meratapi 
ketidakberdayaanmu? Tidak, kamu menolaknya, dan 
mengambil cara untuk memusnahkannya. Pencuri 
memasuki rumah tanpa diundang, tapi salah siapa jika pintu 
dan jendela dibiarkan terbuka? Oh, jangan pedulikan lagu 
pengantar tidur si Setan yang menggoda. Tuhan bersabda, 
“Sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!” (Yakobus 
4:8); yaitu, satu pikiran untuk Dia, dan satu lagi untuk diri 
sendiri! satu untuk kekudusan, dan satu lagi untuk 
kesenangan dosa.

Namun bagaimana caranya saya “memurnikan” hati saya? 
Dengan memuntahkan hal-hal kotor yang dibawa ke 
dalamnya, dengan malu mengakuinya di hadapan Allah, 
menolaknya, berpaling darinya dengan kebencian; dan ada 
tertulis: "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia 
dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 
menyucikan kita dari segala kejahatan.” Dengan setiap hari 
memperbaharui pertobatan kita, dan pertobatan seperti 
yang dibicarakan dalam 2 Korintus 7:11;

 “Sebab perhatikanlah betapa justru dukacita yang 
menurut kehendak Allah itu mengerjakan pada kamu 
kesungguhan yang besar, bahkan pembelaan diri, 
kejengkelan, ketakutan, kerinduan, kegiatan, penghukuman! 
Di dalam semuanya itu kamu telah membuktikan, bahwa 
kamu tidak bersalah di dalam perkara itu.”

Dengan menjalankan iman setiap hari (Kisah 15:9), 
mengambil kembali darah Kristus yang menyucikan, mandi 
setiap malam di “mata air” yang telah dibuka “untuk dosa 
dan kenajisan” (Zakharia 13:1). Dengan menapaki jalan 
perintah Tuhan:

 “Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh 
ketaatan kepada kebenaran” (1 Petrus 1:22).

Sekarang kita menunjukkan apa yang jelas bagi setiap 
pembaca Kristen, yaitu bahwa tugas seperti itu memerlukan 
bantuan Ilahi. Pertolongan dan rahmat perlu diminta dengan 
sungguh-sungguh dan pasti dari Roh Kudus setiap hari. Kita 
harus bersujud di hadapan Tuhan, dan dengan segala 
kesederhanaan berkata, "Tuhan, Engkau mengharuskan aku 
untuk menjaga hatiku dengan segala ketekunan, dan aku 
merasa sama sekali tidak kompeten untuk tugas seperti itu; 
pekerjaan seperti itu sama sekali berada di luar 
kemampuanku yang lemah; oleh karena itu aku dengan 
rendah hati mohonlah kepada-Mu dalam nama Kristus 
dengan murah hati untuk memberikan kepadaku kekuatan 

supernatural untuk melakukan apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku. Tuhan, kerjakanlah dalam diriku baik 
kemauan maupun pekerjaan sesuai dengan kerelaan-Mu."

 “Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi 
Tuhan melihat hati” (1 Samuel 16:7).

Betapa rentannya kita untuk sibuk dengan hal-hal yang 
cepat berlalu, dibandingkan dengan hal-hal yang kekal; 
betapa kita siap mengukur sesuatu dengan indra kita, 
bukan dengan kekuatan rasional kita. Betapa mudahnya kita 
tertipu oleh apa yang tampak di permukaan, lupa bahwa 
keindahan sejati ada di dalam diri kita. Betapa lambatnya 
kita mengadopsi cara Tuhan dalam memperkirakan. 
Daripada tertarik pada kemolekan fisik, kita harus 
menghargai kualitas moral dan anugrah spiritual. Daripada 
menghabiskan begitu banyak perhatian, waktu dan uang 
untuk mempercantik tubuh, kita harus mencurahkan 
perhatian terbaik kita pada pengembangan dan pengarahan 
kemampuan jiwa kita. Sayangnya, sebagian besar 
orang-orang kita hidup seolah-olah mereka tidak 
mempunyai jiwa, dan rata-rata orang yang mengaku Kristen 
tidak terlalu memikirkan hal ini secara serius.

Ya, Tuhan “melihat hati”: Dia melihat pemikiran dan 
maksudnya, mengetahui keinginan dan rancangannya, 
melihat motif dan gerakannya, dan memperlakukan kita 
sesuai dengan itu. Tuhan mengetahui sifat-sifat apa yang 
ada dalam hati kita: apa kekudusan dan kebenaran, apa 
kebijaksanaan dan kehati-hatian, apa keadilan dan 
integritas, apa belas kasihan dan kebaikan. Ketika anugrah 
tersebut hidup dan berkembang, maka terpenuhilah ayat 
itu,
 “Kekasihku telah turun ke kebunnya, ke bedeng 
rempah-rempah untuk menggembalakan domba dalam 
kebun dan memetik bunga bakung.”(Kidung Agung 6:2).

Tuhan tidak menghargai apa pun selain iman yang suci, 
kasih yang tulus, dan rasa takut kepada anak; dalam 
pandangan-Nya “roh yang lemah lembut dan tenteram” 
adalah “sangat berharga” (1 Petrus 3:4).

Ketulusan pernyataan kita sangat bergantung pada 
kepedulian dan hati nurani yang kita miliki dalam menjaga 
hati kita. Contoh yang teliti mengenai hal ini ditemukan 
dalam 2 Raja-raja 10:31,

 “Tetapi Yehu tidak tetap hidup menurut hukum 
Tuhan , Allah Israel, dengan segenap hatinya”

Kata-kata itu lebih menyedihkan karena apa yang dikatakan 
tentang dia dalam ayat sebelumnya: “Berfirmanlah Tuhan 
kepada Yehu: ”Oleh karena engkau telah berbuat baik 
dengan melakukan apa yang benar di mata-Ku, dan telah 
berbuat kepada keluarga Ahab tepat seperti yang 
dikehendaki hati-Ku, maka anak-anakmu akan duduk di 
atas takhta Israel sampai keturunan yang keempat.” Yehu 
bersikap separuh hati dalam pertobatannya, yang 
menunjukkan bahwa hatinya tidak benar di hadapan Tuhan; 
dia benci penyembahan Baal yang dilakukan Ahab, tapi dia 
menerima anak lembu emas yang didirikan Yerobeam. Dia 

gagal menyingkirkan semua kejahatan.

Ah, pembacaku, pertobatan sejati bukan hanya menjauhi 
dosa besar, namun juga hati yang meninggalkan segala 
dosa. Tidak boleh ada sisa, karena Tuhan tidak akan 
mengizinkan berhala apa pun, begitu pula kita. Yehu 
melangkah sejauh ini, namun dia tidak mencapai titik 
penting; dia menjauhi kejahatan, tetapi dia tidak melakukan 
apa yang baik. Dia tidak mengindahkan hukum Tuhan untuk 
berjalan di dalamnya “dengan segenap hatinya.” Sangatlah 
patut dikhawatirkan bahwa orang-orang yang lalai justru 
tidak punya kasih karunia, karena ketika prinsip kekudusan 
ditanamkan dalam hati, hal itu membuat pemiliknya 
berhati-hati dan berkeinginan untuk menyenangkan Tuhan 
dalam segala hal—bukan karena rasa takut yang 
merendahkan, melainkan karena kasih syukur; bukan 
dengan paksaan, tapi dengan bebas; tidak sesekali, tapi 
terus-menerus.

“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan.” Jagalah 
dengan baik sebagai tempat kediaman Dia yang telah kamu 
berikan. Jagalah dengan sangat waspada, karena tidak 
hanya ada musuh tanpa meminta masuk, tetapi juga ada 
pengkhianat yang berkeinginan untuk berkuasa. Bahasa 
Ibrani untuk "dengan segala ketekunan" yang secara harfiah 
diterjemahkan adalah "di atas segalanya"; di atas segalanya 
yang menyangkut kehidupan lahiriah kita, karena meskipun 
kita harus berhati-hati terhadap hal itu, hal itu ada di depan 
mata manusia, sedangkan hati adalah obyek pandangan 
suci Allah. Kemudian "jagalah" atau peliharalah itu dengan 
lebih hati-hati daripada reputasimu, tubuhmu, harta 
bendamu, uangmu. Dengan segala kesungguhan dan doa, 
berusahalah agar tidak ada keinginan jahat yang menguasai 
atau menetap di sana, menghindari segala sesuatu yang 
membangkitkan nafsu, menyuburkan kesombongan, atau 
mengobarkan amarah, menghancurkan emosi pertama dari 
kejahatan seperti yang kamu lakukan pada anak 
kalajengking.

Banyak orang yang menaruh ekspektasi besar pada 
berbagai keadaan dan kondisi. Ada yang mengira dia bisa 
melayani Tuhan dengan lebih baik jika dia lebih sejahtera 
secara duniawi; yang lain jika dia melewati dampak buruk 
dari kemiskinan dan penderitaan. Ada yang mengira 
spiritualitasnya akan meningkat jika dia bisa lebih pensiun 
dan menyendiri; yang lain kalau saja dia bisa memiliki lebih 
banyak perkumpulan dan persekutuan Kristen. Namun, 
pembacaku, satu-satunya cara untuk melayani Tuhan 
dengan lebih baik adalah dengan merasa puas dengan 
tempat di mana Dia telah menempatkan kamu, dan dengan 
demikian dapatkanlah hati yang lebih baik! Kita tidak akan 
pernah mengambil keuntungan dari situasi apa pun, atau 
mengatasi kerugian dari kondisi apa pun, sampai kita 
memperbaiki dan menyirami akarnya dalam diri kita sendiri." 
Jikalau suatu pohon kamu katakan baik, maka baik pula 
buahnya.” (Matius 12:33): Usahakan hati yang benar, dan 
kamu akan menguasai dalam segala "keadaan".

“Tetapi bagaimana caranya agar hatiku benar? Dapatkah 
orang Etiopia mengubah kulitnya atau macan tutul 
mengubah bintiknya?” Jawaban: kamu menciptakan 

kesulitanmu sendiri dengan mengacaukan “hati” dengan 
“alam”; mereka sangat berbeda. Penting untuk menyadari 
hal ini, karena banyak yang bingung mengenai hal ini. Ada 
penekanan yang tidak semestinya pada "dua kodrat dalam 
diri orang Kristen" sehingga sering kali kita lupa bahwa 
orang Kristen adalah pribadi yang melampaui dua kodratnya. 
Kitab Suci membuat perbedaan ini cukup jelas. Misalnya 
saja, Tuhan tidak memerintahkan kita untuk menjaga 
“kodrat” kita, namun Ia menjaga “hati” kita. Kita tidak 
percaya dengan “kodrat” kita, tetapi kita percaya dengan 
“hati” kita (Roma 10:10). Allah tidak pernah memerintahkan 
kita untuk “merobek” natur kita (Yoel 2:13), “menyunat” 
natur kita (Ulangan 10:6) atau “menyucikan” natur kita 
(Yakobus 4:8), namun Ia melakukan “hati” kita! "Hati" adalah 
pusat dari tanggung jawab kita, dan menyangkal bahwa kita 
harus meningkatkan dan mempertahankannya berarti 
menolak akuntabilitas manusia.

Iblislah yang berusaha meyakinkan manusia bahwa mereka 
tidak bertanggung jawab atas keadaan hati mereka, dan 
tidak mungkin dapat mengubah hati mereka lebih dari yang 
dapat mereka lakukan. Dan “daging” di dalam diri kita 
menganggap kebohongan seperti itu sangat sesuai dengan 
kasusnya. Namun orang yang telah dilahirkan kembali 
melalui anugerah kedaulatan Allah, dengan Kitab Suci yang 
ada di hadapannya, tidak dapat mengindahkan khayalan 
seperti itu. Walaupun ia harus menyesali betapa 
menyedihkannya tugas besar yang telah Allah berikan 
kepadanya diabaikan, sementara ia harus meratapi 
kegagalannya dalam menjadikan hatinya sebagaimana 
mestinya, namun ia ingin melakukan yang lebih baik; dan 
setelah tugasnya dilimpahkan kepadanya, dia setiap hari 
akan mencari anugrah yang lebih baik untuk melaksanakan 
tugasnya, dan alih-alih berkecil hati karena kesulitan dan 
besarnya pekerjaan yang diperlukan, dia akan semakin 
berseru kepada Roh Kudus untuk pertolongan-Nya.

Orang Kristen yang serius akan berusaha untuk memiliki hati 
yang “rela” (Keluaran 35:5), yang bertindak secara spontan 
dan dengan senang hati, bukan karena keharusan; hati yang 
"sempurna" (1 Tawarikh 29:9), tulus, tulus, jujur; hati yang 
"lemah" (2 Tawarikh 34:26), yang mudah menyerah dan 
lentur, kebalikan dari keras dan keras kepala; hati yang 

"patah" (Mazmur 34:18), berduka atas segala kegagalan dan 
dosa; hati yang “bersatu” (Mazmur 86:11), semua kasih 
sayang berpusat pada Tuhan; hati yang "membesar" 
(Mazmur 119:32), menyenangi setiap bagian Kitab Suci dan 
mengasihi seluruh umat Allah; hati yang “sehat” (Amsal 
14:30), benar dalam doktrin dan praktek; hati yang 
“gembira” (Amsal 15:15), bersukacita selalu karena Tuhan; 
hati yang "murni" (Matius 5:8), membenci segala kejahatan; 
"hati yang jujur   dan baik" (Lukas 8:15), bebas dari tipu 
muslihat dan kemunafikan, bersedia diselidiki terus 
menerus oleh Firman; hati yang “tunggal” (Efesus 6:5), yang 
hanya menginginkan kemuliaan Allah; hati yang "benar" 
(Ibrani 10:22), tulus dalam segala hubungannya dengan 
Tuhan.
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Seperti orang miskin berharap menjadi kaya di dunia ini 
tanpa berkarya, atau orang lemah menjadi kuat dan sehat 
tanpa makanan dan olahraga, demikian orang Kristen 
berharap menjadi kaya dalam iman dan kuat di dalam Tuhan 
tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan tekun. Memang 
benar bahwa segala jerih payah kita tidak ada artinya 
kecuali Tuhan memberkatinya (Mazmur 127:1), dan juga di 
luar Dia kita tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5). 
Namun demikian, Tuhan tidak menghargai kemalasan, dan 
telah berjanji bahwa "hati orang rajin diberi kelimpahan" 
(Amsal 13:4). Seorang petani mungkin sepenuhnya yakin 
akan ketidakberdayaannya dalam menjadikan ladangnya 
produktif, dia mungkin menyadari bahwa kesuburannya 
bergantung pada kedaulatan kehendak Tuhan, dan dia 
mungkin juga sangat percaya pada keampuhan doa; tetapi 
kecuali dia melaksanakan tugasnya, lumbungnya akan 
kosong. Juga secara rohani.

Tuhan tidak memanggil umat-Nya untuk menjadi pemalas 
atau bersikap pasif. Tidak, Dia meminta mereka kerja, 
banting tulang, kerja keras. Yang menyedihkan adalah 
banyak di antara mereka yang melakukan tugas yang salah, 
atau, paling tidak, memberikan sebagian besar perhatian 
mereka pada hal-hal yang bersifat insidental, dan 
mengabaikan hal-hal yang penting dan mendasar. “Jagalah 
hatimu dengan segala kewaspadaan” (Amsal 4:23): inilah 
tugas besar yang diberikan Allah kepada setiap anak-Nya. 
Namun oh, betapa menyedihkannya hati yang terabaikan!  
Oleh sebagian besar orang yang mengaku Kristen, dari 
semua perhatian dan harta benda mereka, paling 
mengesampingkan ialah menjaga hati mereka. Selama 
mereka menjaga kepentingan-kepentingan 
mereka—reputasi mereka, tubuh mereka, posisi mereka di 
dunia—hati bisa ditelantarkan.

Sebagaimana jantung dalam tubuh jasmani kita adalah 
pusat dan sumber kehidupan, karena darinya darah 
bersirkulasi ke setiap bagian, menyalurkan kesehatan atau 
penyakit, demikian pula halnya dengan kita secara rohani. 
Jika hati kita menjadi tempat keberadaan dari kefasikan, 
kesombongan, keserakahan, kedengkian, nafsu kotor, maka 

seluruh kehidupan kita akan ternoda oleh 
keburukan-keburukan ini. Jika hal-hal ini dimasukan ke sana 
dan dibiarkan suatu saat, maka karakter dan perilaku kita 
secara bersamaan akan terpengaruh. Oleh karena itu yang 
paling penting, benteng hati perlu dijaga dengan baik, agar 
tidak direbut oleh penyerbu-penyerbu dan pengintai yang 
tidak berhenti menyerang. Mata air ini perlu dilindungi 
dengan baik agar airnya tidak tercemar.

Manusia adalah apa yang ada di hatinya. Jika ini mati bagi 
Tuhan, maka tidak ada sesuatu pun di dalam dirinya yang 
hidup. Jika ini benar di hadapan Tuhan, maka semuanya 
benar. Sebagaimana pegas utama sebuah arloji 
menggerakkan seluruh roda dan bagian-bagiannya, 
demikian pula orang “membuat perhitungan dalam dirinya 
sendiri demikianlah ia” (Amsal 23:7). Jika hati benar maka 
tindakan pun akan benar. Sebagaimana hati manusia, 
demikianlah keadaannya sekarang dan di kemudian: jika hati 
itu dilahirkan kembali dan disucikan maka akan ada 
kehidupan beriman dan suci di dunia ini, dan kehidupan 
kekal akan dinikmati di dunia yang akan datang. Karena itu,

“Lebih baik perhatikan pada pembersihan hatimu, daripada 
pada pembersihan sumurmu; lebih baik perhatikan untuk 
memberi asupan pada hatimu, dari pada untuk menambah  
gadaianmu; lebih baik perhatikan untuk mengawal hatimu, 
dari pada untuk mengawal rumahmu; lebih baik perhatikan 
mengelola hatimu, daripada mengelola uangmu" (Peter 
Moffat, 1570).

 “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, 
karena dari situlah terpancar kehidupan” (Amsal 4:23).

“Hati” yang dimaksud di sini adalah seluruh batin kita, 
“manusia batiniah yang tersembunyi” (1 Petrus 3:4). Ialah 
yang mengontrol dan memberi karakter pada semua yang 
kita lakukan. Untuk "menjaga"—garnisun atau penjaga—hati 
atau jiwa adalah tugas besar yang diberikan Tuhan kepada 
kita: kemampuan adalah milik-Nya, namun tugas adalah 
milik kita. Kita harus menjaga imajinasi dari kesia-siaan, 
pemahaman dari kesalahan, kemauan dari kesesatan, hati 

nurani bersih dari rasa bersalah, rasa sayang dari berlebihan 
dan tertuju pada obyek-obyek jahat, pikiran agar tidak 
digunakan pada hal-hal yang tidak berguna dan keji; 
keseluruhannya dari kerasukan setan. Ini adalah pekerjaan 
yang Tuhan panggil kita.

Secara benar, John Flavel, seorang Puritan, mengatakan, 
"Menjaga dan mengelola hati dengan benar dalam segala 
kondisi adalah urusan besar dalam kehidupan seorang 
Kristen." Sekarang, “menjaga” hati tetap benar berarti 
bahwa hati telah diatur dengan benar. Demikianlah ketika 
lahir baru, hati diberi kecenderungan rohani yang baru. 
Pertobatan sejati adalah peralihan hati dari kendali Setan ke 
kendali Allah, dari dosa ke kekudusan, dari dunia ke Kristus. 
Menjaga hati tetap benar menandakan kepedulian dan 
ketekunan yang terus-menerus dari orang yang diperbarui 
untuk menjaga jiwanya dalam bingkai suci di mana kasih 
karunia telah menguranginya dan setiap hari berusaha untuk 
mempertahankannya.

“Di sini semua kejadian bergantung: hati tetap terjaga, 
seluruh perjalanan hidup kita di sini akan sesuai dengan 
pikiran Tuhan, dan ujungnya adalah kenikmatan kepada-Nya 
di akhirat. Jika ini diabaikan, kehidupan akan hilang, baik di 
sini sebagai ketaatan, dan di akhirat sebagai kemuliaan" 
(John Owen dalam Causes of Apostasy).

1. “Menjaga” hati berarti berusaha menutup diri dari segala 
hal yang bertentangan dengan Tuhan. “Anak-anakku, 
waspadalah terhadap segala berhala” (1 Yohanes 5:21). 
Tuhan adalah Tuhan yang cemburu dan tidak akan 
membiarkan ada saingan; Dia mengklaim tahta hati kita, dan 
menuntut kasih kita setinggi-tingginya. Ketika kita 
merasakan kasih sayang kita diarahkan secara berlebihan 
kepada objek duniawi apa pun, kita harus melawannya, dan 
"menolak si Iblis". Ketika Paulus berkata,

 “Segala sesuatu halal bagiku, tetapi bukan 
semuanya berguna. Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku 
tidak membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun”
(1 Korintus 6:12),

dia menandakan bahwa dia menjaga hatinya dengan tekun, 
bahwa dia cemburu agar hal-hal tidak mendapat 
penghargaan dan tempat dalam jiwanya yang seharusnya 
hanya diberikan kepada Tuhan. Sebuah benda yang sangat 
kecil yang diletakkan tepat di depan mata sudah cukup 
untuk menutup cahaya matahari, dan benda-benda remeh 
yang dijunjung oleh rasa sayang dapat segera memutuskan 
persekutuan dengan Yang Maha Kudus.

Sebelum lahir baru, hati kita penuh tipu daya, dan sangat 
jahat (Yeremia 17:9): hal ini karena asas kejahatan, “daging”, 
berkuasa penuh atas mereka. Namun karena “daging” tetap 
ada di dalam diri kita setelah pertobatan, dan terus-menerus 
berjuang untuk menguasai “roh”, maka orang Kristen perlu 
terus-menerus melatih rasa cemburu yang waspada 
terhadap hatinya, sadar agar siap dibebankan, serta 
kecenderungannya untuk tunduk pada godaan. Semua jalan 
menuju hati perlu dijaga dengan hati-hati agar tidak ada 
hal-hal yang menyakitkan yang masuk ke dalamnya, 

terutama terhadap pikiran-pikiran dan khayalan-khayalan 
yang sia-sia, dan khususnya pada saat-saat ketika mereka 
cenderung memperoleh keuntungan. Sebab jika 
pikiran-pikiran yang berbahaya dibiarkan masuk ke dalam 
pikiran, jika kita membiasakan diri untuk menjamunya, maka 
sia-sialah harapan kita untuk “berpikiran rohani” (Roma 8:6). 
Segala pemikiran seperti itu hanyalah pasokan untuk 
memenuhi nafsu kedagingan.

Oleh karena itu, bagi orang Kristen, “menjaga” hatinya 
dengan segala kewaspadaan berarti memperhatikan 
dengan cermat ke arah mana kecintaannya tertuju, untuk 
mengetahui apakah hal-hal duniawi semakin menguasai 
dirinya atau justru sebaliknya mereka semakin kehilangan 
pesonanya. Allah telah menasihati kita, “Pikirkanlah perkara 
yang di atas, bukan yang di bumi” (Kolose 3:2), dan 
memperhatikan perintah ini memerlukan pemeriksaan hati 
yang terus-menerus untuk mengetahui apakah hati menjadi 
semakin tidak meresponi dunia yang penuh tipu daya dan 
kebinasaan ini, dan apakah hal-hal surgawi yang menjadi 
utama dan paling kita sukai.

 “Tetapi waspadalah dan berhati-hatilah, supaya 
jangan engkau melupakan hal-hal yang dilihat oleh matamu 
sendiri itu, dan supaya jangan semuanya itu hilang dari 
ingatanmu” (Ulangan 4:9).

2. “Menjaga” hati berarti berusaha menyelaraskannya 
dengan Firman. Kita tidak boleh berpuas diri sampai 
gambaran dari ajaran-ajarannya yang murni dan suci 
tercetak di atasnya. Sayangnya, banyak orang saat ini hanya 
bermain-main dengan realitas Tuhan yang serius, 
membiarkan mereka mengabaikan khayalan mereka, namun 
tidak pernah menerima dan menjadikannya milik mereka. 
Mengapa, para pembaca yang budiman, kesan-kesan serius 
yang kamu rasakan ketika mendengarkan khotbah yang 
tajam atau membaca artikel yang mengena pun begitu cepat 
memudar? Mengapa perasaan dan aspirasi suci yang 
bergejolak dalam dirimu tidak bertahan lama? Mengapa 
mereka tidak membuahkan hasil? Bukankah itu karena kamu 
gagal melihat bahwa hatimu terpengaruh oleh hal-hal 
tersebut? Kamu gagal untuk "berpegang teguh" pada apa 
yang telah kamu "terima dan dengar" (Wahyu 3:3), dan 
akibatnya hatimu menjadi terjerat dalam "urusan hidup ini" 
atau "tipu daya kekayaan", dan dengan demikian Firman 
terkekang.

Tidaklah cukup hanya mendengar atau membaca khotbah 
yang baik dari salah seorang hamba Allah, dan menjadi 
sangat terpaut dan tergugah olehnya. Jika tidak ada usaha 
yang tekun darimu, maka akan dikatakan demikian

 “Kasih setiamu seperti kabut pagi, dan seperti 
embun yang hilang pagi-pagi benar” (Hosea 6:4).

Lalu, apa yang diperlukan? Ini: doa yang sungguh-sungguh 
dan tekun agar Tuhan menancapkan Firman itu ke dalam 
jiwamu seperti paku di tempat yang pasti, sehingga Iblis 
sendiri tidak dapat merebutnya. Apa yang dibutuhkan? Ini:

 “Tetapi Maria menyimpan segala perkara itu dan 
merenungkannya” (Lukas 2:19).

Hal-hal yang tidak direnungkan dengan baik akan segera 
terlupakan: meditasi berarti pada bacaan seperti itu juga 
mengunyah berarti terhadap makan. Apa yang dibutuhkan? 
Ini: agar kamu segera menerapkan apa yang telah kamu 
pelajari, berjalan sesuai dengan terang yang Tuhan berikan, 
atau terang itu akan segera diambil darimu (Lukas 8:18).

Bukan hanya perbuatan lahiriah harus diatur oleh Firman, 
tetapi hati juga harus disesuaikan dengan Firman. Menahan 
diri dari pembunuhan saja tidak cukup, kemarahan yang 
tidak beralasan harus disingkirkan. Menahan diri dari 
perzinahan saja tidak cukup, nafsu batin juga harus 
dimatikan (Matius 5:28). Tuhan tidak hanya mencatat dan 
mencatat semua tingkah laku lahiriah kita, namun Dia 
“menguji hati” (Amsal 16:2). Tidak hanya itu, Dia meminta 
kita untuk mencermati sumber-sumber yang menjadi asal 
usul tindakan kita, untuk memeriksa motif-motif kita, untuk 
merenungkan niat kita bertindak. Tuhan menuntut 
kebenaran—yaitu ketulusan, kenyataan—dalam "batin" 
(Mazmur 51:6). Oleh karena itu Dia berpesan kepada kita, 
“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari 
situlah terpancar kehidupan.”

3. “Menjaga” hati berarti memeliharanya agar tetap sensitif 
terhadap dosa. Manusia yang belum dilahirkan kembali 
hanya sedikit atau bahkan tidak membedakan antara dosa 
dan kejahatan; selama dia menaati hukum yang berlaku di 
negaranya, dan menjaga reputasi sebagai orang yang 
terhormat di antara rekan-rekannya, dia, secara umum, 
cukup puas dengan dirinya sendiri. Namun berbeda halnya 
dengan orang yang telah dilahirkan kembali: ia telah 
disadarkan akan fakta bahwa ia berhubungan dengan 
Tuhan, dan masih harus memberikan pertanggung jawaban 
penuh kepada-Nya. Dia menyadari seratus hal yang tidak 
pernah menjadi masalah bagi orang yang belum bertobat. 
Ketika Roh Kudus pertama kali menyadarkannya, dia 
disadarkan bahwa seluruh hidupnya merupakan 
pemberontakan melawan Tuhan, untuk menyenangkan 
dirinya sendiri. Kesadaran akan hal ini menusuknya dengan 
cepat: penderitaan batinnya jauh melebihi rasa sakit tubuh 
atau kesedihan apa pun yang disebabkan oleh kehilangan 
sementara. Ia melihat dirinya sendiri sebagai seorang 
penderita kusta rohani, dan membenci dirinya sendiri 
karenanya, serta berdukacita dengan sangat sedih di 
hadapan Allah. Dia menangis,

 "Sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosaku, dan 
hapuslah segala kesalahanku! Jadikanlah hatiku tahir, ya 
Allah, dan perbaruilah batinku dengan roh yang teguh!" 
(Mazmur 51:11,12)

Sekarang adalah tugas orang Kristen, dan bagian dari tugas 
yang telah ditetapkan Allah kepadanya, untuk memastikan 
bahwa rasa keberdosaan dosa yang sangat besar ini tidak 
hilang. Dia harus mengusahakan setiap hari agar hatinya 
bagaimana terjaga dari keburukan keinginan diri sendiri dan 
cinta diri. Ia dengan teguh menolak segala upaya Setan 
untuk membuatnya mengasihani diri sendiri, menganggap 
remeh perbuatan salah, atau memaafkan dirinya sendiri. Ia 
harus hidup dalam kesadaran terus-menerus bahwa mata 
Tuhan selalu tertuju padanya, sehingga ketika dicobai ia 
akan berkata seperti Yusuf,

 "Bagaimanakah mungkin aku melakukan kejahatan 
yang besar ini dan berbuat dosa terhadap Allah?"
(Kejadian 39:9).

Ia harus memandang dosa dalam terang salib, setiap hari 
mengingatkan dirinya sendiri bahwa kesalahannyalah yang 
menyebabkan Tuhan Yang Mulia dikutuk untuknya; 
menggunakan kasih Kristus yang mati sebagai motif 
mengapa Ia tidak boleh membiarkan dirinya melakukan apa 
pun yang bertentangan dengan kekudusan dan ketaatan 
yang diminta Juruselamat dari semua umat tebusan-Nya.

Ah, pembaca Kristen saya, bukanlah permainan anak-anak 
untuk “menjaga hati dengan segala ketekunan.” Agama 
yang santai di zaman kita tidak akan pernah membawa 
umatnya (atau lebih tepatnya korbannya!) ke surga. 
Pertanyaan yang diajukan adalah, ”Siapakah yang boleh 
naik ke atas gunung Tuhan ? Siapakah yang boleh berdiri di 
tempat-Nya yang kudus?”dan jelas pertanyaan itu telah 
dijawab oleh Allah sendiri: ”Orang yang bersih tangannya 
dan murni hatinya” dst. (Mazmur 24:3, 4). Yang sama 
jelasnya adalah ajaran Perjanjian Baru,

 “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena 
mereka akan melihat Allah” (Matius 5:8).

“Hati yang murni” adalah hati yang membenci dosa, yang 
membuat hati nuraninya berdosa, yang berduka karenanya, 
yang berjuang melawannya. “Hati yang murni” adalah hati 
yang berusaha menjaga agar Bait Roh Kudus, tempat 
bersemayamnya Kristus, tidak tercemar (Efesus 3:17).

4. “Menjaga” hati berarti rajin menjaga kebersihannya. 
Mungkin sebagian dari pembaca kami sering mendapati 
dirinya menangis dengan sedih, "Oh, betapa jahatnya 
hatiku!". Terima kasih pada Tuhan jika kalian telah 
mengalami ini. Tapi, sahabatku, tidak ada alasan yang cukup 
mengapa “hati”mu harus terus-terusan jahat. Kamu 
mungkin mengeluh karena tamanmu ditumbuhi rumput liar 
dan dipenuhi sampah; tapi apakah perlu tetap begitu? 
Sekarang kita tidak berbicara tentang sifat berdosamu, 
“daging” mu yang tidak dapat disembuhkan dan tidak dapat 

diubah, yang masih tinggal di dalam dirimu; tapi tentang 
"hati" mu, yang Allah perintahkan agar kamu "jaga". Kamu 
bertanggung jawab untuk membersihkan pikiranmu dari 
imajinasi yang sia-sia, jiwamu dari keinginan yang 
melanggar hukum, hati nuranimu dari rasa bersalah.

Namun, sayang sekali, kamu berkata, "Saya tidak 
mempunyai kendali atas hal-hal seperti itu: hal-hal tersebut 
datang tanpa diminta dan saya tidak berdaya untuk 
mencegahnya." Jadi Iblis ingin kamu percaya! Kembali lagi 
ke analogi tamanmu. Bukankah rumput liar tumbuh tanpa 
diminta? Bukankah siput dan hama lainnya memangsa 
tanaman? Lalu bagaimana? Apakah kamu hanya meratapi 
ketidakberdayaanmu? Tidak, kamu menolaknya, dan 
mengambil cara untuk memusnahkannya. Pencuri 
memasuki rumah tanpa diundang, tapi salah siapa jika pintu 
dan jendela dibiarkan terbuka? Oh, jangan pedulikan lagu 
pengantar tidur si Setan yang menggoda. Tuhan bersabda, 
“Sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!” (Yakobus 
4:8); yaitu, satu pikiran untuk Dia, dan satu lagi untuk diri 
sendiri! satu untuk kekudusan, dan satu lagi untuk 
kesenangan dosa.

Namun bagaimana caranya saya “memurnikan” hati saya? 
Dengan memuntahkan hal-hal kotor yang dibawa ke 
dalamnya, dengan malu mengakuinya di hadapan Allah, 
menolaknya, berpaling darinya dengan kebencian; dan ada 
tertulis: "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia 
dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 
menyucikan kita dari segala kejahatan.” Dengan setiap hari 
memperbaharui pertobatan kita, dan pertobatan seperti 
yang dibicarakan dalam 2 Korintus 7:11;

 “Sebab perhatikanlah betapa justru dukacita yang 
menurut kehendak Allah itu mengerjakan pada kamu 
kesungguhan yang besar, bahkan pembelaan diri, 
kejengkelan, ketakutan, kerinduan, kegiatan, penghukuman! 
Di dalam semuanya itu kamu telah membuktikan, bahwa 
kamu tidak bersalah di dalam perkara itu.”

Dengan menjalankan iman setiap hari (Kisah 15:9), 
mengambil kembali darah Kristus yang menyucikan, mandi 
setiap malam di “mata air” yang telah dibuka “untuk dosa 
dan kenajisan” (Zakharia 13:1). Dengan menapaki jalan 
perintah Tuhan:

 “Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh 
ketaatan kepada kebenaran” (1 Petrus 1:22).

Sekarang kita menunjukkan apa yang jelas bagi setiap 
pembaca Kristen, yaitu bahwa tugas seperti itu memerlukan 
bantuan Ilahi. Pertolongan dan rahmat perlu diminta dengan 
sungguh-sungguh dan pasti dari Roh Kudus setiap hari. Kita 
harus bersujud di hadapan Tuhan, dan dengan segala 
kesederhanaan berkata, "Tuhan, Engkau mengharuskan aku 
untuk menjaga hatiku dengan segala ketekunan, dan aku 
merasa sama sekali tidak kompeten untuk tugas seperti itu; 
pekerjaan seperti itu sama sekali berada di luar 
kemampuanku yang lemah; oleh karena itu aku dengan 
rendah hati mohonlah kepada-Mu dalam nama Kristus 
dengan murah hati untuk memberikan kepadaku kekuatan 

supernatural untuk melakukan apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku. Tuhan, kerjakanlah dalam diriku baik 
kemauan maupun pekerjaan sesuai dengan kerelaan-Mu."

 “Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi 
Tuhan melihat hati” (1 Samuel 16:7).

Betapa rentannya kita untuk sibuk dengan hal-hal yang 
cepat berlalu, dibandingkan dengan hal-hal yang kekal; 
betapa kita siap mengukur sesuatu dengan indra kita, 
bukan dengan kekuatan rasional kita. Betapa mudahnya kita 
tertipu oleh apa yang tampak di permukaan, lupa bahwa 
keindahan sejati ada di dalam diri kita. Betapa lambatnya 
kita mengadopsi cara Tuhan dalam memperkirakan. 
Daripada tertarik pada kemolekan fisik, kita harus 
menghargai kualitas moral dan anugrah spiritual. Daripada 
menghabiskan begitu banyak perhatian, waktu dan uang 
untuk mempercantik tubuh, kita harus mencurahkan 
perhatian terbaik kita pada pengembangan dan pengarahan 
kemampuan jiwa kita. Sayangnya, sebagian besar 
orang-orang kita hidup seolah-olah mereka tidak 
mempunyai jiwa, dan rata-rata orang yang mengaku Kristen 
tidak terlalu memikirkan hal ini secara serius.

Ya, Tuhan “melihat hati”: Dia melihat pemikiran dan 
maksudnya, mengetahui keinginan dan rancangannya, 
melihat motif dan gerakannya, dan memperlakukan kita 
sesuai dengan itu. Tuhan mengetahui sifat-sifat apa yang 
ada dalam hati kita: apa kekudusan dan kebenaran, apa 
kebijaksanaan dan kehati-hatian, apa keadilan dan 
integritas, apa belas kasihan dan kebaikan. Ketika anugrah 
tersebut hidup dan berkembang, maka terpenuhilah ayat 
itu,
 “Kekasihku telah turun ke kebunnya, ke bedeng 
rempah-rempah untuk menggembalakan domba dalam 
kebun dan memetik bunga bakung.”(Kidung Agung 6:2).

Tuhan tidak menghargai apa pun selain iman yang suci, 
kasih yang tulus, dan rasa takut kepada anak; dalam 
pandangan-Nya “roh yang lemah lembut dan tenteram” 
adalah “sangat berharga” (1 Petrus 3:4).

Ketulusan pernyataan kita sangat bergantung pada 
kepedulian dan hati nurani yang kita miliki dalam menjaga 
hati kita. Contoh yang teliti mengenai hal ini ditemukan 
dalam 2 Raja-raja 10:31,

 “Tetapi Yehu tidak tetap hidup menurut hukum 
Tuhan , Allah Israel, dengan segenap hatinya”

Kata-kata itu lebih menyedihkan karena apa yang dikatakan 
tentang dia dalam ayat sebelumnya: “Berfirmanlah Tuhan 
kepada Yehu: ”Oleh karena engkau telah berbuat baik 
dengan melakukan apa yang benar di mata-Ku, dan telah 
berbuat kepada keluarga Ahab tepat seperti yang 
dikehendaki hati-Ku, maka anak-anakmu akan duduk di 
atas takhta Israel sampai keturunan yang keempat.” Yehu 
bersikap separuh hati dalam pertobatannya, yang 
menunjukkan bahwa hatinya tidak benar di hadapan Tuhan; 
dia benci penyembahan Baal yang dilakukan Ahab, tapi dia 
menerima anak lembu emas yang didirikan Yerobeam. Dia 

gagal menyingkirkan semua kejahatan.

Ah, pembacaku, pertobatan sejati bukan hanya menjauhi 
dosa besar, namun juga hati yang meninggalkan segala 
dosa. Tidak boleh ada sisa, karena Tuhan tidak akan 
mengizinkan berhala apa pun, begitu pula kita. Yehu 
melangkah sejauh ini, namun dia tidak mencapai titik 
penting; dia menjauhi kejahatan, tetapi dia tidak melakukan 
apa yang baik. Dia tidak mengindahkan hukum Tuhan untuk 
berjalan di dalamnya “dengan segenap hatinya.” Sangatlah 
patut dikhawatirkan bahwa orang-orang yang lalai justru 
tidak punya kasih karunia, karena ketika prinsip kekudusan 
ditanamkan dalam hati, hal itu membuat pemiliknya 
berhati-hati dan berkeinginan untuk menyenangkan Tuhan 
dalam segala hal—bukan karena rasa takut yang 
merendahkan, melainkan karena kasih syukur; bukan 
dengan paksaan, tapi dengan bebas; tidak sesekali, tapi 
terus-menerus.

“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan.” Jagalah 
dengan baik sebagai tempat kediaman Dia yang telah kamu 
berikan. Jagalah dengan sangat waspada, karena tidak 
hanya ada musuh tanpa meminta masuk, tetapi juga ada 
pengkhianat yang berkeinginan untuk berkuasa. Bahasa 
Ibrani untuk "dengan segala ketekunan" yang secara harfiah 
diterjemahkan adalah "di atas segalanya"; di atas segalanya 
yang menyangkut kehidupan lahiriah kita, karena meskipun 
kita harus berhati-hati terhadap hal itu, hal itu ada di depan 
mata manusia, sedangkan hati adalah obyek pandangan 
suci Allah. Kemudian "jagalah" atau peliharalah itu dengan 
lebih hati-hati daripada reputasimu, tubuhmu, harta 
bendamu, uangmu. Dengan segala kesungguhan dan doa, 
berusahalah agar tidak ada keinginan jahat yang menguasai 
atau menetap di sana, menghindari segala sesuatu yang 
membangkitkan nafsu, menyuburkan kesombongan, atau 
mengobarkan amarah, menghancurkan emosi pertama dari 
kejahatan seperti yang kamu lakukan pada anak 
kalajengking.

Banyak orang yang menaruh ekspektasi besar pada 
berbagai keadaan dan kondisi. Ada yang mengira dia bisa 
melayani Tuhan dengan lebih baik jika dia lebih sejahtera 
secara duniawi; yang lain jika dia melewati dampak buruk 
dari kemiskinan dan penderitaan. Ada yang mengira 
spiritualitasnya akan meningkat jika dia bisa lebih pensiun 
dan menyendiri; yang lain kalau saja dia bisa memiliki lebih 
banyak perkumpulan dan persekutuan Kristen. Namun, 
pembacaku, satu-satunya cara untuk melayani Tuhan 
dengan lebih baik adalah dengan merasa puas dengan 
tempat di mana Dia telah menempatkan kamu, dan dengan 
demikian dapatkanlah hati yang lebih baik! Kita tidak akan 
pernah mengambil keuntungan dari situasi apa pun, atau 
mengatasi kerugian dari kondisi apa pun, sampai kita 
memperbaiki dan menyirami akarnya dalam diri kita sendiri." 
Jikalau suatu pohon kamu katakan baik, maka baik pula 
buahnya.” (Matius 12:33): Usahakan hati yang benar, dan 
kamu akan menguasai dalam segala "keadaan".

“Tetapi bagaimana caranya agar hatiku benar? Dapatkah 
orang Etiopia mengubah kulitnya atau macan tutul 
mengubah bintiknya?” Jawaban: kamu menciptakan 

kesulitanmu sendiri dengan mengacaukan “hati” dengan 
“alam”; mereka sangat berbeda. Penting untuk menyadari 
hal ini, karena banyak yang bingung mengenai hal ini. Ada 
penekanan yang tidak semestinya pada "dua kodrat dalam 
diri orang Kristen" sehingga sering kali kita lupa bahwa 
orang Kristen adalah pribadi yang melampaui dua kodratnya. 
Kitab Suci membuat perbedaan ini cukup jelas. Misalnya 
saja, Tuhan tidak memerintahkan kita untuk menjaga 
“kodrat” kita, namun Ia menjaga “hati” kita. Kita tidak 
percaya dengan “kodrat” kita, tetapi kita percaya dengan 
“hati” kita (Roma 10:10). Allah tidak pernah memerintahkan 
kita untuk “merobek” natur kita (Yoel 2:13), “menyunat” 
natur kita (Ulangan 10:6) atau “menyucikan” natur kita 
(Yakobus 4:8), namun Ia melakukan “hati” kita! "Hati" adalah 
pusat dari tanggung jawab kita, dan menyangkal bahwa kita 
harus meningkatkan dan mempertahankannya berarti 
menolak akuntabilitas manusia.

Iblislah yang berusaha meyakinkan manusia bahwa mereka 
tidak bertanggung jawab atas keadaan hati mereka, dan 
tidak mungkin dapat mengubah hati mereka lebih dari yang 
dapat mereka lakukan. Dan “daging” di dalam diri kita 
menganggap kebohongan seperti itu sangat sesuai dengan 
kasusnya. Namun orang yang telah dilahirkan kembali 
melalui anugerah kedaulatan Allah, dengan Kitab Suci yang 
ada di hadapannya, tidak dapat mengindahkan khayalan 
seperti itu. Walaupun ia harus menyesali betapa 
menyedihkannya tugas besar yang telah Allah berikan 
kepadanya diabaikan, sementara ia harus meratapi 
kegagalannya dalam menjadikan hatinya sebagaimana 
mestinya, namun ia ingin melakukan yang lebih baik; dan 
setelah tugasnya dilimpahkan kepadanya, dia setiap hari 
akan mencari anugrah yang lebih baik untuk melaksanakan 
tugasnya, dan alih-alih berkecil hati karena kesulitan dan 
besarnya pekerjaan yang diperlukan, dia akan semakin 
berseru kepada Roh Kudus untuk pertolongan-Nya.

Orang Kristen yang serius akan berusaha untuk memiliki hati 
yang “rela” (Keluaran 35:5), yang bertindak secara spontan 
dan dengan senang hati, bukan karena keharusan; hati yang 
"sempurna" (1 Tawarikh 29:9), tulus, tulus, jujur; hati yang 
"lemah" (2 Tawarikh 34:26), yang mudah menyerah dan 
lentur, kebalikan dari keras dan keras kepala; hati yang 

Iblislah yang berusaha 
meyakinkan manusia 
bahwa mereka tidak 

bertanggung jawab atas 
keadaan hati mereka, dan 

tidak mungkin dapat 
mengubah hati mereka 

lebih dari yang dapat 
mereka lakukan.

"patah" (Mazmur 34:18), berduka atas segala kegagalan dan 
dosa; hati yang “bersatu” (Mazmur 86:11), semua kasih 
sayang berpusat pada Tuhan; hati yang "membesar" 
(Mazmur 119:32), menyenangi setiap bagian Kitab Suci dan 
mengasihi seluruh umat Allah; hati yang “sehat” (Amsal 
14:30), benar dalam doktrin dan praktek; hati yang 
“gembira” (Amsal 15:15), bersukacita selalu karena Tuhan; 
hati yang "murni" (Matius 5:8), membenci segala kejahatan; 
"hati yang jujur   dan baik" (Lukas 8:15), bebas dari tipu 
muslihat dan kemunafikan, bersedia diselidiki terus 
menerus oleh Firman; hati yang “tunggal” (Efesus 6:5), yang 
hanya menginginkan kemuliaan Allah; hati yang "benar" 
(Ibrani 10:22), tulus dalam segala hubungannya dengan 
Tuhan.
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Seperti orang miskin berharap menjadi kaya di dunia ini 
tanpa berkarya, atau orang lemah menjadi kuat dan sehat 
tanpa makanan dan olahraga, demikian orang Kristen 
berharap menjadi kaya dalam iman dan kuat di dalam Tuhan 
tanpa usaha yang sungguh-sungguh dan tekun. Memang 
benar bahwa segala jerih payah kita tidak ada artinya 
kecuali Tuhan memberkatinya (Mazmur 127:1), dan juga di 
luar Dia kita tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5). 
Namun demikian, Tuhan tidak menghargai kemalasan, dan 
telah berjanji bahwa "hati orang rajin diberi kelimpahan" 
(Amsal 13:4). Seorang petani mungkin sepenuhnya yakin 
akan ketidakberdayaannya dalam menjadikan ladangnya 
produktif, dia mungkin menyadari bahwa kesuburannya 
bergantung pada kedaulatan kehendak Tuhan, dan dia 
mungkin juga sangat percaya pada keampuhan doa; tetapi 
kecuali dia melaksanakan tugasnya, lumbungnya akan 
kosong. Juga secara rohani.

Tuhan tidak memanggil umat-Nya untuk menjadi pemalas 
atau bersikap pasif. Tidak, Dia meminta mereka kerja, 
banting tulang, kerja keras. Yang menyedihkan adalah 
banyak di antara mereka yang melakukan tugas yang salah, 
atau, paling tidak, memberikan sebagian besar perhatian 
mereka pada hal-hal yang bersifat insidental, dan 
mengabaikan hal-hal yang penting dan mendasar. “Jagalah 
hatimu dengan segala kewaspadaan” (Amsal 4:23): inilah 
tugas besar yang diberikan Allah kepada setiap anak-Nya. 
Namun oh, betapa menyedihkannya hati yang terabaikan!  
Oleh sebagian besar orang yang mengaku Kristen, dari 
semua perhatian dan harta benda mereka, paling 
mengesampingkan ialah menjaga hati mereka. Selama 
mereka menjaga kepentingan-kepentingan 
mereka—reputasi mereka, tubuh mereka, posisi mereka di 
dunia—hati bisa ditelantarkan.

Sebagaimana jantung dalam tubuh jasmani kita adalah 
pusat dan sumber kehidupan, karena darinya darah 
bersirkulasi ke setiap bagian, menyalurkan kesehatan atau 
penyakit, demikian pula halnya dengan kita secara rohani. 
Jika hati kita menjadi tempat keberadaan dari kefasikan, 
kesombongan, keserakahan, kedengkian, nafsu kotor, maka 

seluruh kehidupan kita akan ternoda oleh 
keburukan-keburukan ini. Jika hal-hal ini dimasukan ke sana 
dan dibiarkan suatu saat, maka karakter dan perilaku kita 
secara bersamaan akan terpengaruh. Oleh karena itu yang 
paling penting, benteng hati perlu dijaga dengan baik, agar 
tidak direbut oleh penyerbu-penyerbu dan pengintai yang 
tidak berhenti menyerang. Mata air ini perlu dilindungi 
dengan baik agar airnya tidak tercemar.

Manusia adalah apa yang ada di hatinya. Jika ini mati bagi 
Tuhan, maka tidak ada sesuatu pun di dalam dirinya yang 
hidup. Jika ini benar di hadapan Tuhan, maka semuanya 
benar. Sebagaimana pegas utama sebuah arloji 
menggerakkan seluruh roda dan bagian-bagiannya, 
demikian pula orang “membuat perhitungan dalam dirinya 
sendiri demikianlah ia” (Amsal 23:7). Jika hati benar maka 
tindakan pun akan benar. Sebagaimana hati manusia, 
demikianlah keadaannya sekarang dan di kemudian: jika hati 
itu dilahirkan kembali dan disucikan maka akan ada 
kehidupan beriman dan suci di dunia ini, dan kehidupan 
kekal akan dinikmati di dunia yang akan datang. Karena itu,

“Lebih baik perhatikan pada pembersihan hatimu, daripada 
pada pembersihan sumurmu; lebih baik perhatikan untuk 
memberi asupan pada hatimu, dari pada untuk menambah  
gadaianmu; lebih baik perhatikan untuk mengawal hatimu, 
dari pada untuk mengawal rumahmu; lebih baik perhatikan 
mengelola hatimu, daripada mengelola uangmu" (Peter 
Moffat, 1570).

 “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, 
karena dari situlah terpancar kehidupan” (Amsal 4:23).

“Hati” yang dimaksud di sini adalah seluruh batin kita, 
“manusia batiniah yang tersembunyi” (1 Petrus 3:4). Ialah 
yang mengontrol dan memberi karakter pada semua yang 
kita lakukan. Untuk "menjaga"—garnisun atau penjaga—hati 
atau jiwa adalah tugas besar yang diberikan Tuhan kepada 
kita: kemampuan adalah milik-Nya, namun tugas adalah 
milik kita. Kita harus menjaga imajinasi dari kesia-siaan, 
pemahaman dari kesalahan, kemauan dari kesesatan, hati 

nurani bersih dari rasa bersalah, rasa sayang dari berlebihan 
dan tertuju pada obyek-obyek jahat, pikiran agar tidak 
digunakan pada hal-hal yang tidak berguna dan keji; 
keseluruhannya dari kerasukan setan. Ini adalah pekerjaan 
yang Tuhan panggil kita.

Secara benar, John Flavel, seorang Puritan, mengatakan, 
"Menjaga dan mengelola hati dengan benar dalam segala 
kondisi adalah urusan besar dalam kehidupan seorang 
Kristen." Sekarang, “menjaga” hati tetap benar berarti 
bahwa hati telah diatur dengan benar. Demikianlah ketika 
lahir baru, hati diberi kecenderungan rohani yang baru. 
Pertobatan sejati adalah peralihan hati dari kendali Setan ke 
kendali Allah, dari dosa ke kekudusan, dari dunia ke Kristus. 
Menjaga hati tetap benar menandakan kepedulian dan 
ketekunan yang terus-menerus dari orang yang diperbarui 
untuk menjaga jiwanya dalam bingkai suci di mana kasih 
karunia telah menguranginya dan setiap hari berusaha untuk 
mempertahankannya.

“Di sini semua kejadian bergantung: hati tetap terjaga, 
seluruh perjalanan hidup kita di sini akan sesuai dengan 
pikiran Tuhan, dan ujungnya adalah kenikmatan kepada-Nya 
di akhirat. Jika ini diabaikan, kehidupan akan hilang, baik di 
sini sebagai ketaatan, dan di akhirat sebagai kemuliaan" 
(John Owen dalam Causes of Apostasy).

1. “Menjaga” hati berarti berusaha menutup diri dari segala 
hal yang bertentangan dengan Tuhan. “Anak-anakku, 
waspadalah terhadap segala berhala” (1 Yohanes 5:21). 
Tuhan adalah Tuhan yang cemburu dan tidak akan 
membiarkan ada saingan; Dia mengklaim tahta hati kita, dan 
menuntut kasih kita setinggi-tingginya. Ketika kita 
merasakan kasih sayang kita diarahkan secara berlebihan 
kepada objek duniawi apa pun, kita harus melawannya, dan 
"menolak si Iblis". Ketika Paulus berkata,

 “Segala sesuatu halal bagiku, tetapi bukan 
semuanya berguna. Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku 
tidak membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun”
(1 Korintus 6:12),

dia menandakan bahwa dia menjaga hatinya dengan tekun, 
bahwa dia cemburu agar hal-hal tidak mendapat 
penghargaan dan tempat dalam jiwanya yang seharusnya 
hanya diberikan kepada Tuhan. Sebuah benda yang sangat 
kecil yang diletakkan tepat di depan mata sudah cukup 
untuk menutup cahaya matahari, dan benda-benda remeh 
yang dijunjung oleh rasa sayang dapat segera memutuskan 
persekutuan dengan Yang Maha Kudus.

Sebelum lahir baru, hati kita penuh tipu daya, dan sangat 
jahat (Yeremia 17:9): hal ini karena asas kejahatan, “daging”, 
berkuasa penuh atas mereka. Namun karena “daging” tetap 
ada di dalam diri kita setelah pertobatan, dan terus-menerus 
berjuang untuk menguasai “roh”, maka orang Kristen perlu 
terus-menerus melatih rasa cemburu yang waspada 
terhadap hatinya, sadar agar siap dibebankan, serta 
kecenderungannya untuk tunduk pada godaan. Semua jalan 
menuju hati perlu dijaga dengan hati-hati agar tidak ada 
hal-hal yang menyakitkan yang masuk ke dalamnya, 

terutama terhadap pikiran-pikiran dan khayalan-khayalan 
yang sia-sia, dan khususnya pada saat-saat ketika mereka 
cenderung memperoleh keuntungan. Sebab jika 
pikiran-pikiran yang berbahaya dibiarkan masuk ke dalam 
pikiran, jika kita membiasakan diri untuk menjamunya, maka 
sia-sialah harapan kita untuk “berpikiran rohani” (Roma 8:6). 
Segala pemikiran seperti itu hanyalah pasokan untuk 
memenuhi nafsu kedagingan.

Oleh karena itu, bagi orang Kristen, “menjaga” hatinya 
dengan segala kewaspadaan berarti memperhatikan 
dengan cermat ke arah mana kecintaannya tertuju, untuk 
mengetahui apakah hal-hal duniawi semakin menguasai 
dirinya atau justru sebaliknya mereka semakin kehilangan 
pesonanya. Allah telah menasihati kita, “Pikirkanlah perkara 
yang di atas, bukan yang di bumi” (Kolose 3:2), dan 
memperhatikan perintah ini memerlukan pemeriksaan hati 
yang terus-menerus untuk mengetahui apakah hati menjadi 
semakin tidak meresponi dunia yang penuh tipu daya dan 
kebinasaan ini, dan apakah hal-hal surgawi yang menjadi 
utama dan paling kita sukai.

 “Tetapi waspadalah dan berhati-hatilah, supaya 
jangan engkau melupakan hal-hal yang dilihat oleh matamu 
sendiri itu, dan supaya jangan semuanya itu hilang dari 
ingatanmu” (Ulangan 4:9).

2. “Menjaga” hati berarti berusaha menyelaraskannya 
dengan Firman. Kita tidak boleh berpuas diri sampai 
gambaran dari ajaran-ajarannya yang murni dan suci 
tercetak di atasnya. Sayangnya, banyak orang saat ini hanya 
bermain-main dengan realitas Tuhan yang serius, 
membiarkan mereka mengabaikan khayalan mereka, namun 
tidak pernah menerima dan menjadikannya milik mereka. 
Mengapa, para pembaca yang budiman, kesan-kesan serius 
yang kamu rasakan ketika mendengarkan khotbah yang 
tajam atau membaca artikel yang mengena pun begitu cepat 
memudar? Mengapa perasaan dan aspirasi suci yang 
bergejolak dalam dirimu tidak bertahan lama? Mengapa 
mereka tidak membuahkan hasil? Bukankah itu karena kamu 
gagal melihat bahwa hatimu terpengaruh oleh hal-hal 
tersebut? Kamu gagal untuk "berpegang teguh" pada apa 
yang telah kamu "terima dan dengar" (Wahyu 3:3), dan 
akibatnya hatimu menjadi terjerat dalam "urusan hidup ini" 
atau "tipu daya kekayaan", dan dengan demikian Firman 
terkekang.

Tidaklah cukup hanya mendengar atau membaca khotbah 
yang baik dari salah seorang hamba Allah, dan menjadi 
sangat terpaut dan tergugah olehnya. Jika tidak ada usaha 
yang tekun darimu, maka akan dikatakan demikian

 “Kasih setiamu seperti kabut pagi, dan seperti 
embun yang hilang pagi-pagi benar” (Hosea 6:4).

Lalu, apa yang diperlukan? Ini: doa yang sungguh-sungguh 
dan tekun agar Tuhan menancapkan Firman itu ke dalam 
jiwamu seperti paku di tempat yang pasti, sehingga Iblis 
sendiri tidak dapat merebutnya. Apa yang dibutuhkan? Ini:

 “Tetapi Maria menyimpan segala perkara itu dan 
merenungkannya” (Lukas 2:19).

Hal-hal yang tidak direnungkan dengan baik akan segera 
terlupakan: meditasi berarti pada bacaan seperti itu juga 
mengunyah berarti terhadap makan. Apa yang dibutuhkan? 
Ini: agar kamu segera menerapkan apa yang telah kamu 
pelajari, berjalan sesuai dengan terang yang Tuhan berikan, 
atau terang itu akan segera diambil darimu (Lukas 8:18).

Bukan hanya perbuatan lahiriah harus diatur oleh Firman, 
tetapi hati juga harus disesuaikan dengan Firman. Menahan 
diri dari pembunuhan saja tidak cukup, kemarahan yang 
tidak beralasan harus disingkirkan. Menahan diri dari 
perzinahan saja tidak cukup, nafsu batin juga harus 
dimatikan (Matius 5:28). Tuhan tidak hanya mencatat dan 
mencatat semua tingkah laku lahiriah kita, namun Dia 
“menguji hati” (Amsal 16:2). Tidak hanya itu, Dia meminta 
kita untuk mencermati sumber-sumber yang menjadi asal 
usul tindakan kita, untuk memeriksa motif-motif kita, untuk 
merenungkan niat kita bertindak. Tuhan menuntut 
kebenaran—yaitu ketulusan, kenyataan—dalam "batin" 
(Mazmur 51:6). Oleh karena itu Dia berpesan kepada kita, 
“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari 
situlah terpancar kehidupan.”

3. “Menjaga” hati berarti memeliharanya agar tetap sensitif 
terhadap dosa. Manusia yang belum dilahirkan kembali 
hanya sedikit atau bahkan tidak membedakan antara dosa 
dan kejahatan; selama dia menaati hukum yang berlaku di 
negaranya, dan menjaga reputasi sebagai orang yang 
terhormat di antara rekan-rekannya, dia, secara umum, 
cukup puas dengan dirinya sendiri. Namun berbeda halnya 
dengan orang yang telah dilahirkan kembali: ia telah 
disadarkan akan fakta bahwa ia berhubungan dengan 
Tuhan, dan masih harus memberikan pertanggung jawaban 
penuh kepada-Nya. Dia menyadari seratus hal yang tidak 
pernah menjadi masalah bagi orang yang belum bertobat. 
Ketika Roh Kudus pertama kali menyadarkannya, dia 
disadarkan bahwa seluruh hidupnya merupakan 
pemberontakan melawan Tuhan, untuk menyenangkan 
dirinya sendiri. Kesadaran akan hal ini menusuknya dengan 
cepat: penderitaan batinnya jauh melebihi rasa sakit tubuh 
atau kesedihan apa pun yang disebabkan oleh kehilangan 
sementara. Ia melihat dirinya sendiri sebagai seorang 
penderita kusta rohani, dan membenci dirinya sendiri 
karenanya, serta berdukacita dengan sangat sedih di 
hadapan Allah. Dia menangis,

 "Sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosaku, dan 
hapuslah segala kesalahanku! Jadikanlah hatiku tahir, ya 
Allah, dan perbaruilah batinku dengan roh yang teguh!" 
(Mazmur 51:11,12)

Sekarang adalah tugas orang Kristen, dan bagian dari tugas 
yang telah ditetapkan Allah kepadanya, untuk memastikan 
bahwa rasa keberdosaan dosa yang sangat besar ini tidak 
hilang. Dia harus mengusahakan setiap hari agar hatinya 
bagaimana terjaga dari keburukan keinginan diri sendiri dan 
cinta diri. Ia dengan teguh menolak segala upaya Setan 
untuk membuatnya mengasihani diri sendiri, menganggap 
remeh perbuatan salah, atau memaafkan dirinya sendiri. Ia 
harus hidup dalam kesadaran terus-menerus bahwa mata 
Tuhan selalu tertuju padanya, sehingga ketika dicobai ia 
akan berkata seperti Yusuf,

 "Bagaimanakah mungkin aku melakukan kejahatan 
yang besar ini dan berbuat dosa terhadap Allah?"
(Kejadian 39:9).

Ia harus memandang dosa dalam terang salib, setiap hari 
mengingatkan dirinya sendiri bahwa kesalahannyalah yang 
menyebabkan Tuhan Yang Mulia dikutuk untuknya; 
menggunakan kasih Kristus yang mati sebagai motif 
mengapa Ia tidak boleh membiarkan dirinya melakukan apa 
pun yang bertentangan dengan kekudusan dan ketaatan 
yang diminta Juruselamat dari semua umat tebusan-Nya.

Ah, pembaca Kristen saya, bukanlah permainan anak-anak 
untuk “menjaga hati dengan segala ketekunan.” Agama 
yang santai di zaman kita tidak akan pernah membawa 
umatnya (atau lebih tepatnya korbannya!) ke surga. 
Pertanyaan yang diajukan adalah, ”Siapakah yang boleh 
naik ke atas gunung Tuhan ? Siapakah yang boleh berdiri di 
tempat-Nya yang kudus?”dan jelas pertanyaan itu telah 
dijawab oleh Allah sendiri: ”Orang yang bersih tangannya 
dan murni hatinya” dst. (Mazmur 24:3, 4). Yang sama 
jelasnya adalah ajaran Perjanjian Baru,

 “Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena 
mereka akan melihat Allah” (Matius 5:8).

“Hati yang murni” adalah hati yang membenci dosa, yang 
membuat hati nuraninya berdosa, yang berduka karenanya, 
yang berjuang melawannya. “Hati yang murni” adalah hati 
yang berusaha menjaga agar Bait Roh Kudus, tempat 
bersemayamnya Kristus, tidak tercemar (Efesus 3:17).

4. “Menjaga” hati berarti rajin menjaga kebersihannya. 
Mungkin sebagian dari pembaca kami sering mendapati 
dirinya menangis dengan sedih, "Oh, betapa jahatnya 
hatiku!". Terima kasih pada Tuhan jika kalian telah 
mengalami ini. Tapi, sahabatku, tidak ada alasan yang cukup 
mengapa “hati”mu harus terus-terusan jahat. Kamu 
mungkin mengeluh karena tamanmu ditumbuhi rumput liar 
dan dipenuhi sampah; tapi apakah perlu tetap begitu? 
Sekarang kita tidak berbicara tentang sifat berdosamu, 
“daging” mu yang tidak dapat disembuhkan dan tidak dapat 

diubah, yang masih tinggal di dalam dirimu; tapi tentang 
"hati" mu, yang Allah perintahkan agar kamu "jaga". Kamu 
bertanggung jawab untuk membersihkan pikiranmu dari 
imajinasi yang sia-sia, jiwamu dari keinginan yang 
melanggar hukum, hati nuranimu dari rasa bersalah.

Namun, sayang sekali, kamu berkata, "Saya tidak 
mempunyai kendali atas hal-hal seperti itu: hal-hal tersebut 
datang tanpa diminta dan saya tidak berdaya untuk 
mencegahnya." Jadi Iblis ingin kamu percaya! Kembali lagi 
ke analogi tamanmu. Bukankah rumput liar tumbuh tanpa 
diminta? Bukankah siput dan hama lainnya memangsa 
tanaman? Lalu bagaimana? Apakah kamu hanya meratapi 
ketidakberdayaanmu? Tidak, kamu menolaknya, dan 
mengambil cara untuk memusnahkannya. Pencuri 
memasuki rumah tanpa diundang, tapi salah siapa jika pintu 
dan jendela dibiarkan terbuka? Oh, jangan pedulikan lagu 
pengantar tidur si Setan yang menggoda. Tuhan bersabda, 
“Sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!” (Yakobus 
4:8); yaitu, satu pikiran untuk Dia, dan satu lagi untuk diri 
sendiri! satu untuk kekudusan, dan satu lagi untuk 
kesenangan dosa.

Namun bagaimana caranya saya “memurnikan” hati saya? 
Dengan memuntahkan hal-hal kotor yang dibawa ke 
dalamnya, dengan malu mengakuinya di hadapan Allah, 
menolaknya, berpaling darinya dengan kebencian; dan ada 
tertulis: "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia 
dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 
menyucikan kita dari segala kejahatan.” Dengan setiap hari 
memperbaharui pertobatan kita, dan pertobatan seperti 
yang dibicarakan dalam 2 Korintus 7:11;

 “Sebab perhatikanlah betapa justru dukacita yang 
menurut kehendak Allah itu mengerjakan pada kamu 
kesungguhan yang besar, bahkan pembelaan diri, 
kejengkelan, ketakutan, kerinduan, kegiatan, penghukuman! 
Di dalam semuanya itu kamu telah membuktikan, bahwa 
kamu tidak bersalah di dalam perkara itu.”

Dengan menjalankan iman setiap hari (Kisah 15:9), 
mengambil kembali darah Kristus yang menyucikan, mandi 
setiap malam di “mata air” yang telah dibuka “untuk dosa 
dan kenajisan” (Zakharia 13:1). Dengan menapaki jalan 
perintah Tuhan:

 “Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh 
ketaatan kepada kebenaran” (1 Petrus 1:22).

Sekarang kita menunjukkan apa yang jelas bagi setiap 
pembaca Kristen, yaitu bahwa tugas seperti itu memerlukan 
bantuan Ilahi. Pertolongan dan rahmat perlu diminta dengan 
sungguh-sungguh dan pasti dari Roh Kudus setiap hari. Kita 
harus bersujud di hadapan Tuhan, dan dengan segala 
kesederhanaan berkata, "Tuhan, Engkau mengharuskan aku 
untuk menjaga hatiku dengan segala ketekunan, dan aku 
merasa sama sekali tidak kompeten untuk tugas seperti itu; 
pekerjaan seperti itu sama sekali berada di luar 
kemampuanku yang lemah; oleh karena itu aku dengan 
rendah hati mohonlah kepada-Mu dalam nama Kristus 
dengan murah hati untuk memberikan kepadaku kekuatan 

supernatural untuk melakukan apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku. Tuhan, kerjakanlah dalam diriku baik 
kemauan maupun pekerjaan sesuai dengan kerelaan-Mu."

 “Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi 
Tuhan melihat hati” (1 Samuel 16:7).

Betapa rentannya kita untuk sibuk dengan hal-hal yang 
cepat berlalu, dibandingkan dengan hal-hal yang kekal; 
betapa kita siap mengukur sesuatu dengan indra kita, 
bukan dengan kekuatan rasional kita. Betapa mudahnya kita 
tertipu oleh apa yang tampak di permukaan, lupa bahwa 
keindahan sejati ada di dalam diri kita. Betapa lambatnya 
kita mengadopsi cara Tuhan dalam memperkirakan. 
Daripada tertarik pada kemolekan fisik, kita harus 
menghargai kualitas moral dan anugrah spiritual. Daripada 
menghabiskan begitu banyak perhatian, waktu dan uang 
untuk mempercantik tubuh, kita harus mencurahkan 
perhatian terbaik kita pada pengembangan dan pengarahan 
kemampuan jiwa kita. Sayangnya, sebagian besar 
orang-orang kita hidup seolah-olah mereka tidak 
mempunyai jiwa, dan rata-rata orang yang mengaku Kristen 
tidak terlalu memikirkan hal ini secara serius.

Ya, Tuhan “melihat hati”: Dia melihat pemikiran dan 
maksudnya, mengetahui keinginan dan rancangannya, 
melihat motif dan gerakannya, dan memperlakukan kita 
sesuai dengan itu. Tuhan mengetahui sifat-sifat apa yang 
ada dalam hati kita: apa kekudusan dan kebenaran, apa 
kebijaksanaan dan kehati-hatian, apa keadilan dan 
integritas, apa belas kasihan dan kebaikan. Ketika anugrah 
tersebut hidup dan berkembang, maka terpenuhilah ayat 
itu,
 “Kekasihku telah turun ke kebunnya, ke bedeng 
rempah-rempah untuk menggembalakan domba dalam 
kebun dan memetik bunga bakung.”(Kidung Agung 6:2).

Tuhan tidak menghargai apa pun selain iman yang suci, 
kasih yang tulus, dan rasa takut kepada anak; dalam 
pandangan-Nya “roh yang lemah lembut dan tenteram” 
adalah “sangat berharga” (1 Petrus 3:4).

Ketulusan pernyataan kita sangat bergantung pada 
kepedulian dan hati nurani yang kita miliki dalam menjaga 
hati kita. Contoh yang teliti mengenai hal ini ditemukan 
dalam 2 Raja-raja 10:31,

 “Tetapi Yehu tidak tetap hidup menurut hukum 
Tuhan , Allah Israel, dengan segenap hatinya”

Kata-kata itu lebih menyedihkan karena apa yang dikatakan 
tentang dia dalam ayat sebelumnya: “Berfirmanlah Tuhan 
kepada Yehu: ”Oleh karena engkau telah berbuat baik 
dengan melakukan apa yang benar di mata-Ku, dan telah 
berbuat kepada keluarga Ahab tepat seperti yang 
dikehendaki hati-Ku, maka anak-anakmu akan duduk di 
atas takhta Israel sampai keturunan yang keempat.” Yehu 
bersikap separuh hati dalam pertobatannya, yang 
menunjukkan bahwa hatinya tidak benar di hadapan Tuhan; 
dia benci penyembahan Baal yang dilakukan Ahab, tapi dia 
menerima anak lembu emas yang didirikan Yerobeam. Dia 

gagal menyingkirkan semua kejahatan.

Ah, pembacaku, pertobatan sejati bukan hanya menjauhi 
dosa besar, namun juga hati yang meninggalkan segala 
dosa. Tidak boleh ada sisa, karena Tuhan tidak akan 
mengizinkan berhala apa pun, begitu pula kita. Yehu 
melangkah sejauh ini, namun dia tidak mencapai titik 
penting; dia menjauhi kejahatan, tetapi dia tidak melakukan 
apa yang baik. Dia tidak mengindahkan hukum Tuhan untuk 
berjalan di dalamnya “dengan segenap hatinya.” Sangatlah 
patut dikhawatirkan bahwa orang-orang yang lalai justru 
tidak punya kasih karunia, karena ketika prinsip kekudusan 
ditanamkan dalam hati, hal itu membuat pemiliknya 
berhati-hati dan berkeinginan untuk menyenangkan Tuhan 
dalam segala hal—bukan karena rasa takut yang 
merendahkan, melainkan karena kasih syukur; bukan 
dengan paksaan, tapi dengan bebas; tidak sesekali, tapi 
terus-menerus.

“Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan.” Jagalah 
dengan baik sebagai tempat kediaman Dia yang telah kamu 
berikan. Jagalah dengan sangat waspada, karena tidak 
hanya ada musuh tanpa meminta masuk, tetapi juga ada 
pengkhianat yang berkeinginan untuk berkuasa. Bahasa 
Ibrani untuk "dengan segala ketekunan" yang secara harfiah 
diterjemahkan adalah "di atas segalanya"; di atas segalanya 
yang menyangkut kehidupan lahiriah kita, karena meskipun 
kita harus berhati-hati terhadap hal itu, hal itu ada di depan 
mata manusia, sedangkan hati adalah obyek pandangan 
suci Allah. Kemudian "jagalah" atau peliharalah itu dengan 
lebih hati-hati daripada reputasimu, tubuhmu, harta 
bendamu, uangmu. Dengan segala kesungguhan dan doa, 
berusahalah agar tidak ada keinginan jahat yang menguasai 
atau menetap di sana, menghindari segala sesuatu yang 
membangkitkan nafsu, menyuburkan kesombongan, atau 
mengobarkan amarah, menghancurkan emosi pertama dari 
kejahatan seperti yang kamu lakukan pada anak 
kalajengking.

Banyak orang yang menaruh ekspektasi besar pada 
berbagai keadaan dan kondisi. Ada yang mengira dia bisa 
melayani Tuhan dengan lebih baik jika dia lebih sejahtera 
secara duniawi; yang lain jika dia melewati dampak buruk 
dari kemiskinan dan penderitaan. Ada yang mengira 
spiritualitasnya akan meningkat jika dia bisa lebih pensiun 
dan menyendiri; yang lain kalau saja dia bisa memiliki lebih 
banyak perkumpulan dan persekutuan Kristen. Namun, 
pembacaku, satu-satunya cara untuk melayani Tuhan 
dengan lebih baik adalah dengan merasa puas dengan 
tempat di mana Dia telah menempatkan kamu, dan dengan 
demikian dapatkanlah hati yang lebih baik! Kita tidak akan 
pernah mengambil keuntungan dari situasi apa pun, atau 
mengatasi kerugian dari kondisi apa pun, sampai kita 
memperbaiki dan menyirami akarnya dalam diri kita sendiri." 
Jikalau suatu pohon kamu katakan baik, maka baik pula 
buahnya.” (Matius 12:33): Usahakan hati yang benar, dan 
kamu akan menguasai dalam segala "keadaan".

“Tetapi bagaimana caranya agar hatiku benar? Dapatkah 
orang Etiopia mengubah kulitnya atau macan tutul 
mengubah bintiknya?” Jawaban: kamu menciptakan 

kesulitanmu sendiri dengan mengacaukan “hati” dengan 
“alam”; mereka sangat berbeda. Penting untuk menyadari 
hal ini, karena banyak yang bingung mengenai hal ini. Ada 
penekanan yang tidak semestinya pada "dua kodrat dalam 
diri orang Kristen" sehingga sering kali kita lupa bahwa 
orang Kristen adalah pribadi yang melampaui dua kodratnya. 
Kitab Suci membuat perbedaan ini cukup jelas. Misalnya 
saja, Tuhan tidak memerintahkan kita untuk menjaga 
“kodrat” kita, namun Ia menjaga “hati” kita. Kita tidak 
percaya dengan “kodrat” kita, tetapi kita percaya dengan 
“hati” kita (Roma 10:10). Allah tidak pernah memerintahkan 
kita untuk “merobek” natur kita (Yoel 2:13), “menyunat” 
natur kita (Ulangan 10:6) atau “menyucikan” natur kita 
(Yakobus 4:8), namun Ia melakukan “hati” kita! "Hati" adalah 
pusat dari tanggung jawab kita, dan menyangkal bahwa kita 
harus meningkatkan dan mempertahankannya berarti 
menolak akuntabilitas manusia.

Iblislah yang berusaha meyakinkan manusia bahwa mereka 
tidak bertanggung jawab atas keadaan hati mereka, dan 
tidak mungkin dapat mengubah hati mereka lebih dari yang 
dapat mereka lakukan. Dan “daging” di dalam diri kita 
menganggap kebohongan seperti itu sangat sesuai dengan 
kasusnya. Namun orang yang telah dilahirkan kembali 
melalui anugerah kedaulatan Allah, dengan Kitab Suci yang 
ada di hadapannya, tidak dapat mengindahkan khayalan 
seperti itu. Walaupun ia harus menyesali betapa 
menyedihkannya tugas besar yang telah Allah berikan 
kepadanya diabaikan, sementara ia harus meratapi 
kegagalannya dalam menjadikan hatinya sebagaimana 
mestinya, namun ia ingin melakukan yang lebih baik; dan 
setelah tugasnya dilimpahkan kepadanya, dia setiap hari 
akan mencari anugrah yang lebih baik untuk melaksanakan 
tugasnya, dan alih-alih berkecil hati karena kesulitan dan 
besarnya pekerjaan yang diperlukan, dia akan semakin 
berseru kepada Roh Kudus untuk pertolongan-Nya.

Orang Kristen yang serius akan berusaha untuk memiliki hati 
yang “rela” (Keluaran 35:5), yang bertindak secara spontan 
dan dengan senang hati, bukan karena keharusan; hati yang 
"sempurna" (1 Tawarikh 29:9), tulus, tulus, jujur; hati yang 
"lemah" (2 Tawarikh 34:26), yang mudah menyerah dan 
lentur, kebalikan dari keras dan keras kepala; hati yang 

Bersambung ke edisi berikutnya

"patah" (Mazmur 34:18), berduka atas segala kegagalan dan 
dosa; hati yang “bersatu” (Mazmur 86:11), semua kasih 
sayang berpusat pada Tuhan; hati yang "membesar" 
(Mazmur 119:32), menyenangi setiap bagian Kitab Suci dan 
mengasihi seluruh umat Allah; hati yang “sehat” (Amsal 
14:30), benar dalam doktrin dan praktek; hati yang 
“gembira” (Amsal 15:15), bersukacita selalu karena Tuhan; 
hati yang "murni" (Matius 5:8), membenci segala kejahatan; 
"hati yang jujur   dan baik" (Lukas 8:15), bebas dari tipu 
muslihat dan kemunafikan, bersedia diselidiki terus 
menerus oleh Firman; hati yang “tunggal” (Efesus 6:5), yang 
hanya menginginkan kemuliaan Allah; hati yang "benar" 
(Ibrani 10:22), tulus dalam segala hubungannya dengan 
Tuhan.
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